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Dan telah ditegaskan mengenai penglihatan orang-orang mukmin ter-
hadap Allah & di akhirat kelak dalam beberapa hadits shahih melalui beberapa
jalan mutawatir yang ada pada para imam hadits, yang tidak mungkin ditolak
dan ditentang. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Sa’id dan Abu Hurairah
«#s, yang keduanya terdapat di dalam kitab ash-Shabibain bahwasanya ada
beberapa orang yang bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat
Rabb kita pada hari Kiamat kelak?” Beliau menjawab: “Apakah kalian merasa
sakit saat melihat matahari dan bulan yang tidak dihalangi oleh awan?” Mereka
menjawab: “Tidak.” Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya seperti itulah kalian
akan melihat Rabb kalian.”

Dan dalam kitab ash-Shahibain disebutkan dari Jarir, dia berkata:
“Rasulullah # pernah melihat bulan pada malam purnama, maka beliau ber-
sabda:

o o 105 Y B 28k of Gl e By LaE K B )

(VAR (g8 B Yy i ¢l 13
‘Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan
ini. Jika kalian mampu untuk tidak (dikalahkan dengan perasaan lelah/ngantuk)

dari mengerjakan shalat sebelum matahari terbit dan tidak juga sebelum teng-
gelamnya, maka kerjakanlah.”

Masih dalam kitab ash-ash-Shahibain, dari Abu Musa, dia berkata:
“Rasulullah #£ telah bersabda:

b;.; \.3) c\-a.eJ/ :/ foj “"G"“”::.Té:.‘é :."3 O\:EZ;,-) “"@“’f :, \:aj \.a.e.._"}::'T 23 :ﬁe O ))
S SR A L AR NP PSR T

(0% & [ agry (o £l STl eloy V) I8 0 )1 gy OF (g o)
‘Ada dua Surga yang bejana dan semua isinya terbuat dari emas, dan ada dua
Surga yang bejana dan semua isinya terbuat dari perak. Tidaklah terdapat tirai

antara suatu kaum dengan penglihatan mereka kepada Allah & melainkan
terdapat selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga ‘Adn.”

Dan dalam riwayat Muslim dari Shuhaib, dari Nabi 4, beliau ber-

sabda:

R A ezfe/. /'oa“ - /:,& JB:/ - z :/o’&/e }Gzz/./ ‘<

*‘(...J:u)\ ) ujiu:,f S W JaE — U= et &) Al 5 131))
< AT o, - s of La ¥ Al e s fE :/o}‘o'ﬁ/.{a/z./,o}o:/:
S 1 6 Ll Gpp oy &) sl Q1 iy (i Q01 100000
e z - 7 e ¥ 't I - ° o/.ﬁ/{’o/ o‘ot/: * - H
(336 (23 iy B 1 (e ngell S0 105 1Bl G (el
“Tika para penghuni Surga memasuki Surga -beliau bersabda- Allah Ta’ala
berfirman: ‘Apakah kalian mau Aku beri tambahan sesuatu?’ Mereka pun
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menjawab: ‘Bukankah Engkau telah membuat wajah kami berwarna putih.
Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke Surga, dan menyelamatkan
kami dan Neraka!™

Beliau berkata: “Maka hijab pun tersingkap, mereka tidak diberi sesuatu
yang lebih mereka sukai daripada melihat Rabb mereka (secara langsung).
Dan itulah tambahannya.”

Kemudian beliau membaca ayat berikut ini: € 55y ol il
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pabala yang terbaik (Surga) dan tam-
babannya.” (QS. Yunus: 26).

Juga masih dalam riwayat Muslim dari Jabir di dalam haditsnya:
(( -l el (S5 &1 0Ly)

“Sesungguhnya Allah akan memperlihatkan diri kepada orang-orang mukmin
dalam keadaan tertawa.”

Yakni di persidangan pada hari Kiamat kelak.

Di dalam hadits-hadits tersebut terkandung pengertian bahwa orang-
orang mukmin itu akan melihat Rabb mereka & di pelataran hari Kiamat
dan di taman-taman Surga.”

Demikianlah, albamdulillaah, hal tersebut telah menjadi kesepakatan
di antara para Sahabat, Tabi’in, dan kaum Salaf dari ummat ini, sebagaimana
juga telah disepakati oleh para imam kaum muslimin.

Firman Allah Ta’ala, € 535 Ug Jid of Ui 505 3835 500 3 “Dan
wajab-wajah (ovang kafir) pada hari itu muram. Mereka yakin bahwa akan di-
timpakan kepada mereka malapetaka yang amat dabsyat.” Itulah wajah orang-
orang jahat, di mana pada hari Kiamat, wajah-wajah tersebut menjadi muram.
Qatadah mengatakan: “Cemberut.” Ibnu Zaid mengatakan tentang firman-
Nya, € 5, $ yakni masam. € . } yang berarti yakin. € 5736 _g Jaif of
“Babwa akan ditimpakan kepada mereka malapetaka yang amat dabsyat.” Mujahid
mengatakan: “Yakni malapetaka.” Sedangkan Qatadah mengatakan: “Yaitu
keburukan.”
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Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telab (mendesak) sampai ke
kerongkongan, (QS. 75:26) dan dikatakan (kepadanya): "Siapakab yang
dapat menyembubkans" (QS. 75:27) Dan dia yakin babwa sesunggubnya
itulab waktu perpisaban (dengan dunia), (QS. 75:28) dan bertaut betis (kiri)
dengan betis (kanan), (QS. 75:29) kepada Rabb-mulab pada bari itu kamu
dibalan. (QS. 75:30) Dan ia tidak man membenarkan (Rasul dan al-Qur-an)
dan tidak mau mengerjakan shalat, (QS. 75:31) tetapi ia mendustakan (Rasul)
dan berpaling (dari kebenaran), (QS. 75:32) kemudian ia pergi kepada
ablinya dengan berlagak (sombong). (QS. 75:33) Kecelakaanlah bagimu (hai
orang kafir) dan kecelakaanlab bagimu, (QS. 75:34) kemudian kecelakaan-
lab bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. (QS. 75:35) Apakah
manusia mengira, babwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung
Jawaban). (QS. 75:36) Bukankab dia dabulu setetes mani yang ditumpabkan
(ke dalam rabim), (QS. 75:37) kemudian mani itu menjadi segumpal darab,
lalu Allab menciptakannya, dan menyempurnakannya, (QS. 75:38) lalu
Allab menjadikan daripadanya sepasang, laki-laki dan perempuan? (QS.
75:39) Bukankah (Allab yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidup-
kan orang matis (QS. 75:40)

Allah Ta’ala menceritakan tentang keadaan sekarat dan berbagai hal
mengerikan yang menyertainya. Mudah-mudahan saat itu Allah memberikan
keteguhan kepada kita dengan ucapan yang teguh. Allah Ta’ala berfirman,
ST JOHAT S5 P “Sekali-kali ] jangan. Apabila nafas telah mendesak sampai
ke kerongkongan.” Jika kita menempatkan kata “kallaa” sebagai penolakan,
maka hal itu berarti “di sana, wahai anak Adam, engkau tidak akan bisa men-
dustakan apa yang engkau beritahukan, bahkan semuanya itu akan tampak
dengan jelas di depan matamu.” Dan jika kata itu kita artikan yang sebenarnya,
maka maksudnya tampak jelas, yaitu sungguh jika nafas sudah sampai di teng-
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gorokan. Dengan kata lain, jika nyawamu telah terlepas dari ragamu dan
sudah sampai di tenggorokanmu. Kata at-taraaqiy merupakan jamak dari kata

tarquwwah, yaitu tulang yang terdapat antara lubang urat-urat sembelihan
dan pundak.

& 51, r 134 ¥ “Dan dikatakan, Siapakah yang dapat menyembubkans™
‘Tkrimah ‘menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, yakni siapakah yang, meruqyah.
Demikian pula yang disampaikan oleh Abu Qilabah. € &, "% }3, 3 “Dan di-
katakan, Siapakah yang dapat menyembubkan?>” Yakni (siapakah) dari kalangan
dokter-dokter yang dapat menyembuhkan. Dan dari Ibnu ‘Abbas:

§ 3\, o+ V34 % “Dan dikatakan, Siapakah yang dapat menyembubkanmu.””
Dikatakan: “Siapakah yang meruqyah ruhnya, Malaikat pemberi rahmat atau
Malaikat pemberi adzab?” Berdasarkan hal tersebut, ini termasuk ungkapan
Malaikat. Dan juga dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firman-Nya:

§ LI GL sl y $ “Dan bertaut betis dengan betis.” Yakni, bertaut padanya
dunia dan akhirat. Sedangkan Tkrimah mengemukakan, € 3L G <38 3
“Dan bertaut betis dengan betis,” yakni perkara besar dengan perkara besar.

Masih mengenai firman-Nya, € 6Cy 3G <331, 3 “Dan bertaut betis
dengan betis,” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Keduanya adalah kedua betismu
saat bertautan.” Dan dalam sebuah riwayat darinya, kedua kakinya itu mati
sehingga tidak bisa membawa dirinya, di mana biasanya ia melakukan per-
jalanan dengan menggunakan keduanya. Demikian itu pula yang dikatakan
oleh as-Suddi dari Abu Malik. Dan dalam sebuah riwayat dari al-Hasan, yaitu
balutan keduanya di dalam kafan.

Firman Allah Ta’ala, € 3L iy &, )\ ¥ “Kepada Rabb-mulah pada
bari itu kamu dz{mlam yakm tempat kembah ,Allah Ta’ala berfirman:
£ Gun Gl tﬂ\ iy (..<>~Jl SN 5 A ) ‘_}3) - $Y “Kemudian mereka (hamba
Allah) dikembalikan kepada Allab, Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketabuilah,
babwa segala hukum (pada hari itu) adalah kepunyaan-Nya. Dan Dia-lah Pembuat
perbitungan yang paling cepat.” (QS. Al-An'aam: 62).

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, § J5, 038 53, Y G5 % P “Dan
ia tidak man membenarkan (Rasul dan al-Qur-an) dan tidak mau mengerjakan
shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling.” Ini adalah pemberitahuan
tentang orang kafir, di mana ketika di dunia dia mendustakan kebenaran
dengan hatinya, dan enggan untuk beramal dengan anggota tubuhnya, sehingga
tidak ada kebaikan di dalam dirinya, baik lahir maupun bathin. Oleh karena
itu, Allah Ta ala berflrman
4 G!a.u; Al i Las - L;fj Sty S, g;La\J; 33X % ¥ “Dan ia tidak man mem-
benarkan (Rasul dan al-Qur-an) dan tidak mau mengevyakan shalat, tetapi ia
mendustakan (Rasul) dan berpaling. Kemudian ia pergi kepada ablinya dengcm
berlagak.” Yakni gembira, angkuh, sombong, dan malas, tidak mempunyai
gairah dan tidak juga mau beramal, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala,
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&€ eSS 1,1 (ol 0803 3 “Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali
kepada kanmmnya, mereka kembali dengan gembira.” (QS. Al-Muthaffifiin: 31).

Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, € =25 o3/ J L3 2
“Kemudian ia pergi kepada ablinya dengan berlagak.” Y akni menyombongkan
din.

Qatadah dan Zaid b1n Aslam mengatakan, Allah Ta’ala berfirman,
g 6oy Jyf o o 346 & ' » “Kecelakaanlab bagimu (bai orang kafir) dan
kecelakaanlab bagzmu Kemudian kecelakaanlab bagimu (hai orang kafir) dan
kecelakaanlah bagimu.” Ini merupakan intimidasi sekaligus ancaman keras
dari Allah Ta’ala bagi orang kafir yang sombong dalam langkahnya. Dengan
kata lain, silahkan engkau berjalan seperti ini, karena engkau memang telah
kafir kepada al-Khaliq, Rabb Penciptamu. Sebagaimana kondisi seperti ini
juga bisa diucapkan dengan nada mengcmnmldaﬂ dan mengancam, seperti
misalnya firman Allah Ta’ala, € = -S4 A &l @ 65 3 “Rasakanlab, sesunggub-
nya kamu orang yang perkasa lagi mulia.” (QS. Ad-Dukhaan: 49).

Firman Allah Ta’ala, € 30 278 of :')\_L.»'\J; LAy “Apakab manusia
mengira, babwa ia akan dibiarkan begitu sajas” As-Suddi mengatakan: “Yakni,
tidak dibangkitkan.” Mujahid, asy-Syafi’i, dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam mengatakan: “Yakni tidak diperintah dan tidak pula dilarang.” Secara
lahiriah, ayat tersebut mencakup kedua keadaan tersebut. Dan yang dimaksud-
kan di sini adalah penetapan adanya kebangkitan dan penolakan terhadap
orang-orang yang mengingkarinya dari kalangan orang-orang yang melakukan
penyimpangan, orang-orang bodoh lagi membangkang. Oleh karena itu, Allah
Ta’ala berfirman seraya berdalil tentang pembangkitan makhluk dengan pen-
ciptaan pertama. Di mana Dia berfirman, € 20 5 k! o) N3 “Bukankab
dia dabulu setetes mani yang dztumpabkan » Maksudnya, bukankah manusia
itu hanya berasal dari air mani yang lemah dan hina yang d1tuang dan ditumpah-
kan dari tulang rusuk ke dalam rahim. € ' Glss ade 0LS « ¥ “Kemudian
mani itn menjadi segumpal darah, laln Allab menciptakannya, dan menyempurna-
kannya.” Yakni, menjadi segumpal darah, kemudian segumpal daging, dan
selanjutnya dibentuk dan ditiupkan ruh ke dalamnya hingga akhirnya menjadi
makhluk lain yang sempurna dengan anggota tubuh yang normal, laki-laki
maupun perempuan, dengan izin Allah dan ketetapan—Nya Oleh karena itu,
Allah Ta’ala berfirman, € 231, /S0 =) N Le Job 3 “Lalu Allah menjadikan
dampadanya sepasang laki-laki dcm perempuan.” Dan kemudian Dia berfirman,
& S e of o s &5 P “Bukankab yang berbuat demikian berkuasa
(pnla) menghidupkan orang mati?” Maksudnya, bukankah Allah yang telah
menciptakan makhluk yang sempurna dari air yang lemah ini mampu untuk
mengembalikannya?
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( Manusia )

Surat Madaniyyah
Surat ke-76 : 31 ayat

Telah disampaikan sebelumnya di dalam kitab Shabib Muslim dari Ibau
‘Abbas, bahwa Rasulullah # di dalam shalat Shubuh pada hari Jum’at biasa
membaca: € ;% 11 $ dan ¢ oyl Je S a3,

1 ’w/ w
M‘ \/2/2:) /:“T '3 __.\_..A:

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

. 29 22 ‘/’/ 2L s L R A T
(0 DREEE K3 5005 b Lol & 6
) z /"/ AT 7z PR /’i_/’/_'; P > s
@ PV P E ST P IRt it
o //!‘/ IS P - -~

() 08 G Jasilia i)

Bukankabh telab datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika
itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. (QS. 76:1) Sesunggubnya
Kami telab menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang
Kami bendak mengujinya (dengan perintab dan larangan), karena itu Kami
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jadikan dia mendengar dan melibat. (QS. 76:2) Sesunggubnya Kami telab
menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.
(QS. 76:3)

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang manusia, bahwa Dia
telah menciptakannya setelah sebelumnya tidak pernah menjadi sesuatu yang
disebut karena kerendahan dan kelemahann a. Di mana Dia berfirman:

4 \U{.u s S SR e ooyl e b B “Bukankab telah datang atas
manusia satu waktu dari masa, sedcmg dia ketika itu belum merupakan sesuatu

yang dapat disebut.” Kemudlan Dia men; jelaskan hal tersebut di mana Allah ¥
berfirman, € -l Gb! ., oLMN\ Gl O3 “Sesunggubnya Kami telah mencipta-

kan manusia dari setetes maniyang bercampur,” yakni yang bercampur. Kata
lc_wd\ dan C—“““ berarti sesuatu yang bercampur sebagian dengan sebagian
ainnya.

Mengenai firman-Nya, € o5 f 2 3 “Setetes air mani yang bercampur,”
Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni sperma laki-laki dan ovum perempuan jika
telah bersatu dan bercampur, lalu beralih dan satu fase ke fase berikutnya, dari
satu keadaan ke keadaan berikutnya, dan dan satu warna ke warna berikutnya.”

Firman Allah Ta’ala, € .55 % “Yang Kami hendak mengujinya.” Yakni
mencobanya Yang, demikian itu sama seperti firman-Nya:
§ e [l ST os, ,LJ $ “Smpakab di antara kamu yang paling baik amalnyas”
(QS. Al-Mulk: 2). € Va? Gl oldiss  “Karena itu Kami jadikan dia mendengar
dan melibat.” Maksudnya, Kami berikan kepadanya pendengaran dan peng-
lihatan sehingga dengan keduanya dia mampu berbuat ketaatan dan juga ke-
maksiatan.

P L %,

Dan firman-Nya lebih lanjut, § J.2J 220} “Sesungguhnya Kami
telah menunjukinya jalan yang lurus.” Y akni Kami telah' memberikan penjelasan
dan keterangan sekaligus mejadikannya dapat melihat. Yang demikian itu
seperti firman Allah Jallz wa ‘Alag, § 33 oL_32%3 3 “Dan Kami tunjuki dia

dua jalan.” Maksudnya, kami jelaskan kepadanya jalan kebaikan dan jalan
keburukan.

Firman Allah T2’ ala, § 1,5 U, 'S UL 3 “Ada yang bersyukur dan ada
pula yang kafir.” Kalimat ini manshub (berharakat fat-hah) dalam kedudukannya
sebagai haal dari huruf haa’ di dalam firman-Nya, £ 1290235 U} yang
artinya, dalam hal itu dia bisa sengsara dan bisa juga bahagia, sebagaimana

yang disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu
Malik al- Asy ari, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda:

« w;\@ﬂweuwwuwf»

‘Setiap orang pergi pada pagi hari, lalu dia akan mempertaruhkan dirinya, baik
dia akan membinasakannya atau menyelematkannya.”
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Sesunggubnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu
dan Neraka yang menyala-nyala. (QS. 76:4) Sesunggubnya orang-orang yang
berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya
adalab air kafur, (QS. 76:5) (yaitu) mata air (dalam Surga) yang daripadanya
bamba-bamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan
sebaik-baiknya. (QS. 76:6) Mereka menunaikan nadzar dan takut akan
suatu bari yang adzabnya merata di mana-mana. (QS. 76:7) Dan mereka
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim
dan orang yang ditawan. (QS. 76:8) Sesunggubnya kami memberi makanan
kepadamu banyalah untuk mengharapkan keridbaan Allab, kami tidak
menghendaki balasan darimu dan tidak pula (ucapan) terima kasib. (QS.
76:9) Sesunggubnya kami takut akan (adzab) Rabb kami pada suatu hari
yang (di bari itu) orang-orang bermuka masam penub kesulitan. (QS. 76:10)
Maka Rabb memelibara mereka dari kesusaban bari itu, dan memberikan
kepada mereka kejerniban (wajab) dan kegembiraan bati. (QS. 76:11) Dan
Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan)
Surga dan (pakaian) sutera, (QS. 76:12)

C

Allah Ta’ala mengabarkan tentang apa yang telah Dia persiapkan bagi
semua yang kafir dari makhluk-Nya, baik itu berupa rantai, belenggu, dan
ap1 yang menyala lagi membara di Neraka Jahannam. Setelah menyebutkan
apt membara yang telah Dia sediakan bag1 orang-orang yang sengsara itu maka
lebih lanjut, Allah berfirman, € 1, y\f et o (_,»lf o Ogiris oY ol $ “Sesung-
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gubnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman)
yang campurannya adalah air kafur.” Sebagaimana diketahui, air kafur ini
dingin lagi beraroma Wang1 Ditambahkan dan berbagai kelezatan yang : ada
di Surga. Oleh karena itu, Dia berfirman, € (i )}w M o G
“Yaitu mata air yang darinya hamba-bhamba Allab minum, yang mereka dapat
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” Maksudnya, air kafur yang telah ber-
campur dan disediakan bagi orang-orang yang berbuat kebaikan ini adalah
mata air yang biasa diminum oleh hamba-hamba Allah yang mendekatkan
diri, murni tanpa campuran, mereka minum sampai kenyang. Oleh karena
itu, kata yasyrab mencakup makna kenyang, sehingga dia menjadi kata tersebut
muta’'addi dengan ba’ dan memanshubkan kata %inan sebagai pembeda. Sebagian
mereka mengatakan bahwa dalam hal kualitas, minuman ini seperti air kafur.
Sebagian lainnya mengatakan, minuman tersebut berasal dari mata air kafur.
Dan sebagian lain mengatakan, boleh juga menjadi manshub dengan kata yasyrab.
Ketiga pendapat tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Janr.

sy 22 72

Firman Allah Ta’ala, § Vemi UGS s~ ¥ “Yang mereka dapat mengalir-
kannya dengan sebaik-baiknya.” Maksudnya, mereka bisa memanfaatkan air
tersebut ke mana dan di mana saja mereka kehendaki, baik di dalam istana,
rumah, majelis, maupun di tempat-tempat lainnya. Kata at- taﬁzzr berarti me-
ngalirkan, sebagaimana yang Dia firmankan, ¢ Vel Geidle Uiy 3 “Dan Kami
alirkan sungaz  di celab-celab kedua /eebzm itu.” (QS Al Ka.h.ﬁ 33)

menunaikan nadzar dan takut akan suatu ban yang adzabnya merata di mana-
mana.” Maksudnya, mereka berusaha mengabdi kepada Allah dengan menunai-
kan semua yang Dia wajibkan kepada mereka, yaitu mengerjakan berbagai
ketaatan wajib yang telah ditetapkan syari’at dan juga yang telah mereka wajib-
kan untuk diri mereka sendiri dengan nadzar.

Imam Malik meriwayatkan dari ‘Aisyah s, bahwa Rasulullah
bersabda:

(( 43 0 B (s OF 8 oy dakesld i aked OF (5 20 y)
“Barangsiapa bernadzar hendak mentaati Allah, maka hendaklah dia mentaati-

Nya dan barangsiapa bernadzar akan bermaksiat kepada-Nya, maka hendaklah
dia tidak bermaksiat kepada-Nya.” (HR. Al-Bukhari).

Dan juga meninggalkan berbagai hal haram yang dilarang mengerja-
kannya karena takut akan buruknya hisab pada hari Kiamart kelak, yaitu hari
di mana adzab tersebar di mana-mana, yakni meliputi semua manusia kecuali

merecka yang diberi rahmat oleh Allah.

Firman Allah Ta’ala, € &= & (.\,.L}\ O yosisl 33 “Dan mereka memberikan
makanan yang disukainya.” Dhamir (kata ganti) dalam ayat ini kembali ke kata
ath-tha’aam. Artinya, mereka memberikan makanan saat mereka menyukainya
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sekaligus sangat berselera pada makanan tersebut. Ayat tersebut sama sepem
firman-Nya, € <> & JU_J 5Ty ¥ “Dan memberikan barta yang dicintainya.”
(QS. Al-Baqarah 177).

Dan dalam hadits shahih disebutkan:

« J.uj\uwdjr.d\dﬁf’“ K- ’@w“i)cwu\uw\p\))

“Sebaik-baik sedekah adalah engkau bersedekah ketika engkau dalam keadaan
sehat dan rakus, sangat mengharapkan kekayaan dan takut miskin.”

Yakni pada saat engkau benar-benar cinta pada harta, tamak dan sangat
membutuhkannya Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
€ty Gl U & B il O L 3 “Dan mereka memberikan makanan
yang dzsukamya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.”
Adapun mengenai orang-orang miskin dan anak-anak yatim, maka telah diurai-
kan dan dijelaskan sifat-sifatnya sebelumnya'. Sedangkan tentang tawanan,
Sa’id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, dan adh-Dhahhak mengatakan, “Yaitu
tawanan dari kalangan orang-orang yang menghadap kiblat (dari ummat Islam).”
Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Tawanan-tawanan mereka pada hari itu adalah
orang-orang musyrik.” Hal tersebut didasarkan pada dalil yang menyebutkan
bahwa Rasulullah # pernah menyuruh para Sahabatnya pada saat perang
Badar untuk memuliakan para tawanan, di mana mereka lebih mengutamakan
para tawanan atas diri mereka sendiri saat makan siang. Tkrimah mengatakan:
“Mereka itu adalah hamba sahaya.” Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu
Jarir. € & &) (.L-Jm’ W\ 3 “Sesunggubnya kami memberi makanan kepadamu
hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allab.” Yakm , mengharapkan pahala
dan keridhaan Allah Ta’ala. € \)ﬁ.» N \.i.. 55N Y “Kami tidak meng-
bendaki balasan darimu dan tidak pula (wcapan) terima kasib.” Yakni, kami tidak
menuntut kalian memberi balasan setimpal atasnya dan tidak juga meminta
kalian berterima-kasih di hadapan orang-orang kalian. Mujahid dan Sa’id bin
Jubair mengatakan: “Demi Allah, mereka ini tidak mengucapkannya melalui
lisan mereka, tetapi Allah mengetahuinya dari hati mereka sehingga Dia pun
memberikan pu)1an kepada mereka untuk memancmg orang lain melakukan
hal tersebut.” § V", Fou oy By, o O B “Sesunggubnya kami takut akan
Rabb kami pada suatu bari di mana orang-orang yang bermuka masam penub
kesulitan.” Maksudnya, kami lakukan hal tersebut dengan harapan Allah akan
memberi rahmar kepada kami dan menerima kami dengan penuh kelembutan
pada hari di mana orang-orang tengah bermuka masam dan penuh kesulitan.
‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, kata U’ v berarti sempit,
seda.ngkan y P ,E-' berarti pan) ang. Allah Ta’ala berfirman:
&1y gy 3 il (.JB\.AJ) el s 52 Dy 263 3 “Maka Rabb memelibara mereka dari
kesusaban bari itu, dan memberikan kepada mereka kejerniban dan kegembiraan

! Lihat surat at-Taubah ayat 60.
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bati.” Yang ini termasuk dalam bab keserupaan yang sempurna:

€, s % ('Jab "5 ¥ “Maka Rabb memelibara mereka dari kesusaban bari itu,”
yafkm Dia memben rasa aman kepada mereka dari apa yang mereka takutkan.

L & ‘,w-» (,ALJ 3% “Dan memberikan kepada mercka kejerniban,” di wajah mereka.
€\, 33 % “Dan kegembiraan,” di dalam hati mereka. Demikian yang diungkap-
kan oleh al-Hasan al-Bashri, Qatadah, Abul ‘Aliyah, ar-Rabi’ bin Anas. Yang
demikian itu, karena jika hati bergemb1ra maka wajah pun menjadi berseri-
seri. Dan firman Allah Ta’ala, € 1, >, & 1,5 Luﬁbz—;? “Dan Dia memberi
balasan kepada mereka karena kesabaran mercka,” yakni karena kesabaran
mereka, Allah memberi dan menyerahkan Surga dan sutera serta menempat-
kan mereka di Surga, yaitu tempat tinggal yang lapang, kehidupan yang sejahtera
dan pakaian yang baik.
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Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak merasa-
kan di dalamnya (teriknya) matabari dan tidak pula dingin yang bersangatan.
(QS. 76:13) Dan naungan (pobhon-pobon Surga itu) dekat di atas mereka
dan buabnya dimudabkan memetiknya semudab-mudabnya. (QS. 76:14)
Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala
yang bening laksana kaca, (QS. 76:15) (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari
perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (QS. 76:16) Di
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dalam Surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya
adalab jabe. (QS. 76:17) (Yang didatangkan dari) sebuah mata air Surga
yang dinamakan salsabil. (QS. 76:18) Dan mereka dikelilingi oleb pelayan-
pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu melibat mereka, kamu akan
mengira mereka mutiara yang bertaburan. (QS. 76:19) Dan apabila kamu
melibat di sana (Surga), niscaya kamu akan melibat berbagai macam ke-
nikmatan dan kerajaan yang besar. (QS. 76:20) Mereka memakai pakaian
sutera balus yang bijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka
gelang terbuat dari perak, dan Rabb memberikan kepada mereka minuman
yang bersih. (QS. 76:21) Sesunggubnya ini adalab balasan untukmu, dan
usabamu adalab disyukuri (diberi balasan). (QS. 76:22)

Allah Ta’ala mengabarkan tentang para penghuni Surga serta berbagai
kenikmatan abadi yang mereka dapatkan di sana, dan juga limpahan karunia
yang agung kepada mereka. Di mana Dia berfirman, € 25 81 & G 555 3
“Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan.” Pembahasan masalah
ini telah diberikan di dalam surat ash-Shaaffaat. Dan disebutkan perbedaan
pendapat tentang kata al-ittikaa’, apakah yang dimaksudkan itu berbaring,
bersandar, atau duduk bersila, atau diam dalam keadaan duduk. Sedangkan
al-araa-ik berarti dipan yang diberi naungan.

Firman Allah Ta’ala, € /' e0; ¥y Ui U 04— Y 3 “Mereka tidak
merasakan di dalamnya (teriknya) matabari dan tidak pula dingin yang menusuk.”
Maksudnya, mereka tidak merasakan panas yang menyengat dan dingin yang
menusuk. Melainkan suhu di sana selalu seimbang, di mana mereka tidak
menginginkan adanya perubahan. € AT el L $ “Dan naungan dekat di
atas mereka,” Yakni dahan-dahannya sangat dekat dengan mereka.
€ 5K Ga s 05, 3 “Dan buabnya dimudabkan memetiknya semudah-mudab-
nya.” Artinya kapan saja dia hendak memetiknya, maka buahnya mendekat
kepadanya dan menyodorkan diri dan atas dahan, seakan-akan dia benar-benar
mendengar dan ta’at. Qatadah mengatakan: “Tangan mereka tidak dihalangi
oleh duri maupun jarak yang jauh.”

Fuman Allah, yang keagungan—Nya sangat mulia:
€ sty aa i wele ety 3 “Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana
dari pemk dan pzala piala.” Yakni mereka dikelilingi oleh pembantu-pembantu
dengan membawa bejana makanan yang terbuat dari perak dan juga gelas-gelas
minuman.

Firman Allah Ta’ala, € 2% o 15 .1 s By é “Yang bening laksana kaca,
yaitu kaca-kaca yang terbuat dari i perak.”Kata |2 )’ yang pertama manshub oleh
kbabar kaana. Yakni, V5,5 =58 Sedangkan kata ;3 yang kedua manshub,
baik karena badal maupun tamyiz, karena telah dijelaskan oleh firman Allah
Jalla wa ‘Alaa, § $ab 0 Vi 3 3 “kaca-kaca yang terbuat dari perak.” Ibnu ‘Abbas,
Mujahid, al- Hasan Bashri, dan lain-ain mengatakan: “Yaitu putih perak dalam
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Tafsir Ibnu Katsir Juz 29

W gV gV LV LV LV LV LV LV gV LV LV gV gV LV LV gV gV LV g W Wa W W W W W W, W W W W) W, W) ) W, W W, W4

363



VP AV SV N

364

N W gV gV gV gV ZV gV LV gV gV gV gV g O W W W Wh h ) D) WA WO WA WA U

O W W W Y m 76. AL INSAAN m ‘e Y 4V 4V o
N =4

kejernihan kaca.” Dan qawaariira itu tidak terbuat kecuali dari kaca. Dengan
demikian, gelas-gelas ini terbuat dari perak, sehingga dengan demikian isi yang
ada di dalamnya akan tampak dari bagian luar. Demikian yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim.

Firman Allah Ta’ala, € \Ja-uu & ;;33 $ “Yang telab diukur mereka dengan
sebaik-baiknya.” Yakni diukur sesuai dengan tingkat kekenyangan mereka,
tidak lebih dan tidak juga kurang, tetapi ia disiapkan sesuai dengan rasa kenyang

peminumnya.

Dan firman Allah Ta’ala, € .4 Lée\;» o LK G 055 “Di dalam
Surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah
jabe.” Maksudnya, mereka, yaitu orang-orang yang berbuat baik, juga akan
diberi minum dengan gelas-gelas ini. € L % yakni, segelas minuman:
€ 525 G 08 B “Yang campurannya adalah jabe.” Terkadang mereka diberi
minuman yang dicampur dengan kafur yang dingin, dan pada saat lain diberi
minuman yang bercampur dengan jahe yang hangat, agar ada keseimbangan
bagi mereka. Terkadang minuman dmgm dan rerkadang panas. Dia berfirman,
NI 222G Co b “Sebuah mata air Surga yang dinamakan salsabil.” Yaitu,
zanjabil (jahe) ini merupakan sebuah mata air di Surga yang bernama salsabila.
‘Ikrimah mengatakan: “Ia merupakan nama sumber air di Surga.” Sedangkan
Mu;ah1d mengatakan: “Disebut dem1k1an karena alirannya yang lembut dan
tajam.”

Firman Allah Ta’ala, € \)J..p \5555 ﬂ_”....:- ;.4_3’ 13 o,.xlm O‘Jjjr{ulf‘ u,la.u}
“Dan mereka dikelilingi oleb pelayan pelaycm muda 'y yang tetap muda. Apabzla
kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang bertaburan.”
Maksudnya, pelayan-pelayan muda itu mengelilingi para penghuni Surga dalam
rangka melayani mereka. € © j-xl:u $ yakni, selalu dalam satu keadaan, muda
selamanya dan tidak akan mengalami perubahan, umur mereka tidak akan
bertambah dari umur mereka itu.

oonro

melibat mereka, kamu akan mengzm mereka mutidra yang bmabumn »Maksud-
nya, jika kamu melihat ketersebaran mereka dalam memberikan pelayanan
kepada majikan mereka dan jumlahnya yang cukup banyak serta kecerahan
wajah mereka serta indahnya warna mereka, juga pakaian dan perhiasan me-
reka, pasti kamu akan mengira bahwa mereka itu adalah mutiara yang ber-
taburan. Dan tidak ada penyerupaan yang lebih indah dari ini dan tidak pula
pemandangan yang lebih indah dari mutiara yang bertaburan di tempat nan
indah pula.

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, € <5, . 1y $ “Dan jika kamu melibat,” yakni
jika kamu menyaksikan, hai Muhammad ¢ « ¥ yakni di sana, yaitu di Surga

dengan segala kenikmatan, keluasan, ketmggmn dan semua kebahagiaan dan
kegembiraan yang terdapar di dalamnya, € /’»5’ S st &30 3 “Niscaya kamu
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akan melibat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar,” yakni
kerajaan milik Allah di sana sangat agung dan kekuasaan-Nya pun sangat
megah.

Dan telah ditegaskan di dalam hadits shahih bahwa Allah Ta’ala telah
berfirman kepada penghuni Neraka yang paling terakhir keluar, dan juga

kepada penghuni Surga yang paling terakhir masuk: “Sesungguhnya kamu
akan memperoleh kenikmatan seperti di dunia, bahkan sepuluh kali lipatnya.”

Firman Allah 3§, € 5,21, Ly e u‘"‘*‘*‘ ul_-a 3e P “Mereka memakai
pakaian sutera halus yang bijau dan sutera tebal,* yakm pakaian para penghuni
Surga di Surga adalah sutera, yang di antaranya adalah sundus yang merupa-
kan sutera yang berkualitas tinggi, seperti gimshan dan yang semisalnya yang
melekat pada badan mereka (pakaian dalam). Ada juga istabraq, di dalamnya
terdapat kilavan dan kilatan, dan 1tulah yang merupakan pakaian luar, sebagai-
mana lazimnya pakaian yang ada. € &3 o 5, G0 1> 3 3 “Dan dipakaikan kepada
mereka gelang terbuat dari perak.’ »Dan demikianlah sifat orang-orang yang
berbuat baik. Adapun orang-orang yang mendekatkan dini adalah sepem yang
difirmankan Allah Ta'ala, € % > s peo 0 1355 33 o 0500 s G 0552 P “Di

- Surga itu mereka diberi perbiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara,

dan pakaian mereka adalab sutera.” (QS. Al-Hajj: 23).

Setelah Allah Ta’ala menyebutkan hiasan luar berupa sutera dan per-
hiasan, maka selanjutnya Dia berfirman, € ¥ ek Ui ré‘ g (..abw 3% “Dan Rabb
memberikan kepada mereka minuman yang bersih.” Yaitu, dibersihkan hati
mereka dari sifat hasad, dengki, menyakiti orang lain dan dan seluruh sifat-
sifat tercela lalnnya Allah berfirman, € 1, 55 WSS 05T T ‘.ﬁl o 13k o) P
“Sesunggubnya ini adalab balasan untukmu, dan usabamu adalab disyukuri.”
Maksudnya, dikatakan kepada mereka bahwa yang demikian itu merupakan
penghormatan bagi mereka sekaligus sebagai bentuk kebzukan untuk mereka,
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala:

4 )G L‘SH — ‘._AJLJ \edh | 55l | J.K $ "Makan dan minumlab dengan sedap
dzsebabkan amal yang telab kamu kerjakan pada bari-hari yang telab lalu. " (QS.
Al-Haaqqah: 24).

Dan firman-Nya, 4 |, ,i...n ri..u oSy 3 “Dan usahamu adalab disyukuri.”
Yakni, Allah Ta’ala akan membalas usaha kalian yang sedikit dengan balasan
yang banyak.
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Sesunggubnya Kami telab menurunkan al-Qur-an kepadamu (hai Mubammad)
dengan berangsur-angsur. (QS. 76:23) Maka bersabarlab kamu untuk (me-
laksanakan) ketetapan Rabb-mu, dan janganlah kamu ikuti orang yang
berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. (QS. 76:24) Dan sebutlah
Nama Rabb-mu pada (waktu) pagi dan petang. (QS. 76:25) Dan pada se-
bagian dari malam, maka sujudlab kepada-Nya dan bertasbiblab pada
bagian yang panjang di malam bari. (QS. 76:26) Sesunggubnya mereka
(orang kafir) menyukai kebidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan
kesudaban mereka pada bari yang berat (bhari akbirat). (QS. 76:27) Kami
telab menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubub mereka apabila
Kami menghendaki, Kami sunggub-sunggub mengganti (mereka) dengan
orang-orang yang serupa dengan mereka. (QS. 76:28) Sesunggubnya (ayat-
ayat) ini adalab suatu peringatan, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan
bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Rabb-nya. (QS. 76:29)
Dan kamu tidak mampu (menempub jalan itu), kecuali bila dikebendaki
Allab. Sesunggubnya Allab adalab Mabamengetabui lagi Mababijaksana.
(QS. 76:30) Dia memasukkan siapa yang dikebendaki-Nya ke dalam rabmat-
Nya (Surga). Dan bagi orang-orang zbalim disediakan-Nya adzab yang
pedib. (QS. 76:31)

Allah Ta’ala berfirman memberikan karunia kepada Rasul-Nya i,
yaitu berupa diturunkannya al-Qur-an al-‘Azhim secara berangsur-angsur.
§ 31, (..<>~J s “Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan
Rabb-mu,” yakni sebagaimana Aku telah memuliakan dirimu dengan apa yang
telah Aku turunkan kepadamu, maka bersabarlah atas ketetapan dan ketentuan-
nya. Dan ketahmlah bahwa Dia akan mengurusmu dengan sebaik-baiknya.
&1, o i 58 Y3 ¥ “Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa atan
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orang yang kafir di antara mereka.” Maksudnya, janganlah kamu menuruti
orang-orang kafir dan orang-orang munafik jika mereka hendak menghalang-
halangi dirimu untuk menyampaikan apa yang telah Dia turunkan kepadamu,
tetapi hendaklah kamu tetap menyampaikan apa yang telah diturunkan kepada-
mu dan Rabb-mu dan bertawakkallah kepada Allah, karena sesungguhnya
Allah akan melindungimu dari orang-orang. Dengan demikian, kata ¥/ berarti
orang-orang yang fa21r dalam perbuatannya, sedangkan ,_&J\ adalah yang
hatinya kafir. € i, 50 &1, o ; 3ty % “Dan sebutlab nama Rabb-mu pada
(waktn) pagz dan  petang.” Yakni, permulaan dan akhir siang.

& Su,b W 22, § 006 U5 5k ¥ “Dan pada sebagian dari malam, maka sujud-
lab kepada-Nya dan bertasbiblah pada bagian yang panjang di malam bari.” Yang
demikian itu sama seperti fnman—Nya yang lain:

§ 15,000 U ol w5 of e widls J}v.g.JJJ\ ‘s ¥ “Dan pada sebagian malam
hari, shalat tabajjudlah kamn sebagaz suatt ibadah tambaban bagimu; mudab-
mudahan Rabb-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (QS. Al-Israa': 79).

Kemudian Allah Ta’ala berfirman seraya memberikan penolakan ter-
hadap orang-orang kafir dan yang serupa dengan mereka dalam mencintai
serta mengejar dunia dan menmggalkan kehldupan akhirat jauh di belakang
mereka, € Sz Uy vhsT,y 05,405 Aol O sY5h O P “Sesunggubnya mereka
menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan kesudaban mereka
pada barz  yang berat.” Yakm, hari Kiamat. Selanjutnya, Dia berfirman:
€ > A B r“‘*‘l" o~ ¥ “Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan
persendian tubub mereka.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan lain-lainnya mengatakan:
“Yakni, penciptaan mereka.” € Suaf quL»f WY s 34y “Apabila Kami meng-
hendaki, Kami sunggub-sungguh mengganti (mereka) dengcm orang-orang yang
serupa dengan mereka.” Mengenai ayat ini, § Y.5 (»-eJL»‘ WY G 13y $ “Apabila
Kami menghendaki, Kami sunggub-sungguh mengganti (mereka) dengan orang-
orang yang serupa dengan mereka,” Ibnu Zaid dan Ibnu Jarir mengatakan: “Yakni
jika Kami mau, maka akan Kami datangkan kaum lain selain mereka.” Yang
demikian itu seperti firman Allah y % lain:
g0 a5 e i Ty 4 e 2 L),»LJ\ e v.(...a.h Ul O & “Tika Allah menghendaki,
niscaya Dia musnabkan kamu, wahai manusia, dan Dia datangkan ummat yang
lain (sebagai penggantimu). Dan adalab Allah Mahakuasa berbuat demikian.”
(QS. An-Nisaa": 133).

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman, € /5% o3 ::1 $ “Sesunggubnya ini
adalah suaty peringatan,” yaitu bahwa surat ini men)adl peringatan.
&5 & J | 581 G 13 3 “Karenanya, barangsiapa menghendaki (kebaikan bagz
dmnya) niscaya dia mengambil jalan kepada Rabb-nya.” Yakni jalan. Dengan
kata lain, barangsiapa mau maka dia bisa memperoleh petunjuk dari al-Qur-an
Kemudian Allah Ta’ala berfirman, ¢ M oes of S Y 03 aS Gy 3 “Dan kamu tzdak
mampu kecuali bila dikehendaki Allab.” Maksudnya, tidak ada seorang pun
yang mampu memberi petunjuk kepada dirinya sendiri dan tidak juga masuk
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ke dalam iman serta tidak juga mengambil manfaat untuk dirinya sendiri,
§ U Ce O & o) 215 of VI 3 “Kecwali bila dikebendaki Allab. Sesunggubrrya
Allab adalah Mabamengetabui lagi Mababijaksana.” Maksudnya, Mahamengetahui
stapa yang berhak mendapatkan petunjuk sehinga Dia akan memberi kemudahan
kepadanya serta membentangkan sarana untuk menggapainya. Dan mengetahui
pula siapa yang berhak untuk disimpangkan sehingga dia akan jauhkan dari
petunjuk. Dan Dia memiliki hikmah yang sangat besar dan hujjah yang pasti.

Kemudian Dia berfirman: | ,

& G 0Ge g Al Gy > 3T 4 =P “Dia memasukkan siapa yang
dikebendaki-Nya ke dalam rabmat-Nya. Dan bagi orang-orang zhalim disediakan-
Nya adzab yang pedih.” Yakni, Dia akan memberi petunjuk kepada siapa yang
Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula. Oleh karena
itu, barangsiapa yang Dia beri petunjuk, maka tidak ada seorang pun yang
mampu menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak
ada seorang pun yang mampu memberinya petunjuk.
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( Malaikat-Malaikat yang Diutus )

Surat Makkiyyah
Surat ke-77 : 50 ayat

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abdullah -yaitu Ibnu Mas’ud-

&5 , dia berkata: “Ketika kami tengah berjalan bersama Rasulullah # di
sebuah gua di Mina, turunlah firman Allah kepada beliau € <5..A¥, 3. Lalu
beliau membacanya sedang aku menerimanya dari mulut beliau. Dan sesung-
guhnya mulut beliau menjadi basah oleh bacaan surat tersebut. Tiba-tiba ada
seekor ular melompati kami, maka Nabi # bersabda: ‘Bunuhlah ia!” Lalu
kami pun segera menge]arnya tetapi ular tersebut menghilang. Selanjutnya,
Nabi # bersabda: ‘Ular itu dilindungi dari kejahatan kalian sebagaimana
kalian dilindungi dari kejahatannya.” Dan diriwayatkan oleh Muslim.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dari ibunya bahwasa-
nya dia pernah mendengar Nabi # membaca € 6% <541, ¥ dalam shalat
Maghrib. Dan dalam riwayat Malik dari az-Zuhri, dari ‘Ub:udlllah dari Ibnu
‘Abbas bahwa Ummul Fadhl pernah mendengarnya membaca € &' <5240 3.
Kemudian dia berkata: “Wahai anakku, dengan bacaanmu tadi engkau telah
mengingatkan diriku, bahwasanya surat inilah yang terakhir aku dengar dari
Rasulullah 4, di mana beliau membacanya pada waktu shalat Maghrib.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab ash-Shabibain, melalui
jalan Malik.

2\_—’:‘?/_7” J\ .usT » 3

-
-

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabhapenyayang.”
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Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, (QS. 77:1)
dan (Malaikat-Malaikat) yang terbang dengan kencangnya, (QS. 77:2) dan
(Malaikat-Malaikat) yang menyebarkan (rabmat Rabb-nya) dengan seluas-
luasnya, (QS. 77:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang membedakan (antara
yang haq dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya, (QS. 77:4) dan (Malaikat-
Malaikat) yang menyampaikan wabyu, (QS. 77:5) untuk menolak alasan-
alasan atau memberi peringatan, (QS. 77:6) sesunggubnya apa yang dijanji-
kan kepadamu itu pasti terjadi. (QS. 77:7) Maka apabila bintang-bintang
telah dibapuskan, (QS. 77:8) dan apabila langit telab dibelah, (QS. 77:9)
dan apabila gunung-gunung telab dibancurkan menjadi debu, (QS. 77:10)
dan apabila Rasul-Rasul telab ditetapkan waktu (mereka). (QS. 77:11)
(Niscaya dikatakan kepada mereka:) "Sampai hari apakah ditanggubkan
(mengadzab orang-orang kafir itu)?" (QS. 77:12) Sampai bari keputusan.
(QS. 77:13) Dan tabukah kamu apakab bari keputusan itu? (QS. 77:14)
Kecelakaan yang besarlab pada hari itu bagi orang-orang yang mendusta-
kan. (QS. 77:15)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah, € \;} u%,U\J P
“Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan,” dia mengata-
kan: “Yaitu para Malaikat.” Demikian pula yang dikatakan Abu Shalih, me-
ngenai kalimat: al-‘Aashifaat, an-Naasyiraat, al-Faariqaat, dan al-Mulgiyaat,
bahwa semuanya itu adalah Malaukat Tetapi yang jelas bahwa al- Mursalaat
adalah angin, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: € 73l i) Cb Zo Ay p
“Dan Kami telab meniupkan angin untuk mengawinkan.” (QS Al-Hjr: 22)
Demikian juga dengan al-‘Aashifaat. Dikatakan ‘ashfatir riyaah, jika angin
itu berhembus dengan mengeluarkan suara. Hal yang sama juga ada pada kata
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an-Naasyiraat, yaitu angin yang menyebarkan awan di ufuk langit sesuai dengan

kehendak Rabb &&.

Firman Allah Ta’ala, § 1, Jf 1ié L,fa Ll 65 6,6 P “Dan
yang membedakan dengan sejelas-jelasnya, dan yang menyampazkan wabyu, untuk
menolak alasan-alasan atau memberi peringatan.” Yakni para Malaikat. Dan
tidak ada perbedaan di sini, di mana Malaikat itu turun atas perintah Allah
untuk menemui Rasul-Rasul-Nya guna membedakan antara yang haq dengan
yang bathil, petunjuk dengan kesesatan, yang halal dan yang haram. Di dalam-
nya para Rasul juga menerima wahyu, baik dalam rangka memberi alasan
kepada ummat manusia atau memberi peringatan kepada mereka akan siksa

Allah jika mereka menyalahi perintah-Nya.

F1rman-Nya, ¢ P 058 AP “Sesunggubnya apa yang dijanjikan
kepadamu itu pasti terjadi.” Demikianlah yang disumpahkan dengan sumpah-
sumpah tersebut. Dengan kata lain, apa yang dijanjikan kepada kalian berupa
hari Kiamat, peniupan sangkakala, pembangkitan jasad, pengumpulan kembali
orang-orang yang pertama sarnp;n yang terakhir dalam satu tempat serta pem-
berian balasan kepada masing-masing pihak sesuai dengan amal perbuatannya,
jika baik akan mendapatkan kebaikan, dan jika buruk maka akan mendapat-
kan balasan keburukan serupa, semua itu pasti terjadi, dan tidak mungkin

tidak.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, w‘ja . ,».J\ 136 > “Maka apabila
bmtamg bmtcmg telab dibapuskan.” Yakni, telah cahayan a hilang,
4 » MWAE! 133 “Dan apabila langit telah dzbelab *Yakni, peca.h dan terbelah
serta wjung-ujungnya telah digulung. § 5. JG 13, 3 “Dan apabila gunung-
gunung telab dibancurkan menjadi debu.” Y akni, dibawa menghilang sehingga
tidak ada sedikit pun yang tersisa dan tidak pula ada bekasnya.

Firman Allah Ta’ala, € 4 :}ij$ 515 3 “Dan apabila Rasul-Rasul telab
ditetapkan wakty,” al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni dikumpul-
kan.” Ibnu Zald mengatakan “Yang demikian itu sama seperti firman Allah
Ta'ala, € J250 & &3 ¢y— ¥ Pada hari di mana Allah mengumpulkan para
Rasul.” Mujahid mengatakan: “§ S yakni ditangguhkan waktunya.”

. Selan]utnya, Alla.h Ta’ala berfirman:
§ i sy ) gt o e G ANl T, L el 3 RO AT “Sampai bari
apakah ditanggubkans Sampai bari keputusan. Dan talmﬁah kamu apakab bari
keputusan itus Kecelakaan yang besarlah pada bari itu bagi orang-orang yang
mendustakan.” Allah Ta’ala berfirman: “Sampai kapan para Rasul itu ditangguh-
kan dan dikembalikan urusannya?” Allah Ta’ala berfirman, Jaddl ¢l 3
“Sampai bari keputusan.”

. Setelah itu, Allah Ta’ala berfirman:
4 uu,&,.n Ay 1ty uLmJ\ e W 800 U2 b “Dan tabukab kamu apakab bari
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keputusan itus Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustakan.” Yakni, kecelakaan bagi mereka dari adzab Allah pada hari-han
mendatang.

-
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Bukankab Kami telab membinasakan orang-orang dabulu? (QS. 77:16) Lalu
Kami iringkan (adzab Kami terbadap) mereka dengan (mengadzab) orang-
orang yang datang kemudian. (QS. 77:17) Demikianlab Kami berbuat ter-
badap orang-orang yang berdosa. (QS. 77:18) Kecelakaan besarlah pada
bari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:19) Bukankah Kami
menciptakanmu dari air yang bina, (QS. 77:20) kemudian Kami letakkan
dia dalam tempat yang kokob (rabim), (QS. 77:21) sampai waktu yang di-
tentukan, (QS. 77:22) lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah
sebaik-baik yang menentukan. (QS. 77:23) Kecelakaan yang besarlab pada
bari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:24) Bukankah Kami
menjadikan bumi (tempat) berkumpul, (QS. 77:25) (orang-orang bidup dan
orang-orang mati, (QS. 77:26) dan Kami jadikan padanya gunung-gunung
yang tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? (QS. 77:27)

Kecelakaan yang besarlab pada bari itu bagi orang-orang yang mendusta-
kan. (QS. 77:28)

Allah Ta’ala berfirman, € Sd,31 el ('.JT $ “Bukankah Kami telah mem-
binasakan orang-orang dabulus” Yakni, dari kalangan orang-orang yang men-
dustakan para Rasul serta menentang apa yang dibawa oleh para Rasul tersebut

kepada mereka. € 2. =i verd & ¥ “Lalu Kami iringkan (adzab Kami terbadap)
mereka dengan (mengadzab) orang-orang yang datang kemudian.” Yakni, danri
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orang-orang yang semisal dengan mereka. Oleh karena itu, Allah Ta’ala ber-

firman, ¢ WM J50 By e il o5 BWIE B “Demikianlah Kami berbuat
terbadap orang-orang yang berdosa. Kecelakaan besarlah pada bari itu bagi orang-
orang yang mendustakan.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir.

Selanjutnya, Dia berfirman seraya melimpahkan karunia kepada makhluk-
Nya sekaligus berhujjah tentang pengembalian makhluk dengan penc1ptaan

g =g 2

awal, § cngr <0 o f.ial:u (._Jf $ “Bukankab Kami menciptakanmu dari air yang
hina,” yakni yang lemah lagi hina dibandingkan dengan kekuasaan Allah &&.
€ oSS i3 B Ui ¥ “Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokob.”
Yakni Kann kumpulkan di dalam rahim, yaitu tempat menetapnya sperma
laki-laki dan ovum perempuan. Dan rahim itu memang disediakan untuk
menjaga air yang dititipkan di sana.

Firman Allah T2’ala, € ¢ S J.\s g\ $ “Sampai waktu yang ditentukan.”
Yakni, sampai batas waktu tertentu, enam bulan atau sembilan bulan. Oleh

- karena itu, Dia berfirman, ¢ Al RPA J; .0y Jaw\ (....9 L33 3 “Laly Kami

tentukan (bentuknya), maka Kami-lah Sebaik-baik v yang menentukan. Kecelakaan
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.”

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € 67, - BLis fﬁ\ Jvu rl
“Bukankah Kami yang menjadikan bumi (tempat) berkumpul orang-orang hidup
dan orang-orang matis” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “(Maksudnya) pembungkus.”
Dan Mujahid mengatakan: “Orang yang meninggal dibungkus, sehingga tidak
terlihat sedikit pun darinya.” Sedangkan asy-Sya’bi mengatakan: “Yakni perut
bumi bagi orang-orang yang sudah meninggal dunia di antara kalian dan bagian
luarnya bagi orang-orang yang masih th\.t/p ” Demikian yang dikemukakan
oleh Mujahid dan Qatadah. § cU3uls iy, s W2 3 “Dan Kami jadikan
padanya gunung-gunung yang finggi,’ yakm gunung-gunung yang ditanamkan
di bumi agar bumi tidak goyah dan goncang. € 605 T S, 3 “Dan Kami
beri minum kamu dengan air tawar.” Yakni, air tawar yang diturunkan dari
langit maupun yang disumberkan dari mata air bumi. € uuM IS gy
“Kecelakaan yang besarlab pada bari itu bagz orang-orang yang mendustakan.”
Yakni, celaka bagi orang yang merenungi berbagai macam makhluk yang
menunjukkan keagungan Penciptanya, tetapi setelah itu dia terus-menerus

dalam kedustaan dan kekufuran.
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(Dikatakan kepada mereka pada bari Kiamat): "Pergilab kamu mendapat-
kan adzab yang dabulunya kamu mendustakannya, (QS. 77:29) Pergilah
kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, (QS. 77:30)
yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api Neraka." (QS.
77:31) Sesunggubnya Neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi
istana, (QS. 77:32) Seolab-olab ia iringan unta yang kuning. (QS. 77:33)
Kecelakaan yang besarlab pada bari itu bagi orang-orang yang mendustakan.
(QS. 77:34) Ini adalab bari yang mereka tidak dapat berbicara (pada bari
itu), (QS. 77:35) dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sebingga
mereka (dapat) minta udzur. (QS. 77:36) Kecelakaan yang besarlah pada
bari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:37) Ini adalab bari
keputusan; (pada hari ini) Kami mengumpulkanmu dan orang-orang ter-
dabulu. (QS. 77:38) Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah
tipu dayamu itu terbadap-Ku. (QS. 77:39) Kecelakaan yang besarlab pada
bari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:40)

Allah Ta’ala berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang kafir

yang mendustakan hari kebangkitan, pemberian balasan, Surga, dan Neraka.
Di mana Pada hari Kiamat kelak akan dikatakan kepada mereka:
L QUACRC P Jls y Sk 5,082 (...S e ikl 3 “Pergilah kamu untuk
mendapatkan adzab yang dabulunya kamu mendustakannya. Pergilah kamu
mendapat/ean naungan yang mempunyai tiga cabang,” Yakni jika kobaran api
semakin tinggi dan naik bersamaan dengan asap, maka karena kedahsyatan
dan kekuatannya ia mempunyai tiga cabang. € AV o s 'Y, BN P “Yang
tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api Neraka.” Maksudnya, naungan
asap yang muncul akibat kobaran api itu sendiri tidak bisa dijadikan naungan
dan tidak pula bisa melindungi dari kobaran api. Artinya, asap itu tidak bisa
melindungi mereka dari panasnya kobaran api.

Firman Allah Ta’ala, ¢ ,mllf S or @ ¥ “Sesunggubnya Nevaka itu
melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana.” Yakni, bunga-bunga api itu
beterbangan dari kobaran api itu sebesar istana. Ibnu Mas’ud mengatakan:
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“Seperti benteng.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Mahk dan Za1d bin
Aslam dan selamnya mengatakan: “Yakni, akar pohon " g U Sy
“Seolab-olab ia iringan unta yang kuning.” Yakni seperti unta hitam. Demikian
yang dikemukakan oleh Mujahid, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak, dan
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair,
£l W) yakni, tambang kapal. € (03840 457 1) ¥ “Kecelakaan yang besar-
lah pada bari itu bagi orang-orang yang mendustakan.”

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € o ,:Je_.: g o {135 P “Ini adalah bari
yang mereka tzdak dapat berbicara.” Yakni, tidak dapat berkata-kata.
§ 0,050 ﬁl 55'% Y3 ¥ “Dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga
mereka (dapat) minta udzur.” Maksudnya, mereka tidak mampu berbicara dan
tidak pula diberi izin kepada mereka melakukan hal tersebut untuk memberi-
kan alasan, tetapi hujjah (dalil) telah ditegakkan atas mereka dan telah terbukti
ungkapan atas mereka dari kezhaliman yang mereka buat, sedang mereka tidak
dapat berbicara. Persidangan hari Kiamat itu terdiri dari beberapa keadaan, dan
Allah Ta’ala terkadang mengabarkan keadaan yang satu dan pada kesempatan
lain menceritakan keadaan lainnya untuk menunjukkan kedahsyatan berbagai
peristiwa mengerikan dan juga goncangan pada hari itu. Oleh karena itu, setiap
kali setelah memberikan uraian terhadap ungkapan tersebut, Dia pun ber-
firman, € s 8200 5 Ky » “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi ovang-
orang yang mendustakan.”

Dan firman Allah Ta’ala, € 231 p51825 0 fadl ¢\ 3 “Bri adalab
hari keputusan. Kami mengumpulkan kamu dan orang-orang terdabulu.” Yakni
dengan kekuasaan-Nya, Dia mengumpulkan mereka dalam satu pelataran, yang
mereka bisa didengar oleh penyeru dan dapat pula dijangkau oleh pandangan.

Dan firman Allah T2’ala, € 0,486 35 (KS O 06 ¥ Jika kamu mem-
punyai tipu daya, maka lakukanlab tipu dayamu itu terhadap-Ku.” Ini merupa-
kan ancaman keras sekaligus intimidasi yang tegas. Dengan kata lain, jika
kalian mampu untuk menyelematkan diri dari genggaman-Ku dan lepas pula
dari hukum-Ku maka lakukanlah, karena sesungguhnya kalian tidak akan
pernah mampu melakukan hal tersebut.

Dalam sebuah hadits disebutkan: _
(g rad & PP D {5 AT 1 oS ol L)

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan pernah sampai
pada manfaat-Ku sehingga kalian bisa memberi manfaat kepada-Ku. Dan tidak
akan pernah juga mencapai kemudharatan-Ku sehingga kalian bisa memberi
madharat kepada-Ku.”

! Ini merupakan bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim.
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Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang
tedub) dan (di sekitar) mata air-mata air. (QS. 77:41) Dan (mendapat) buab-
buahan dari (macam-macam) yang mereka ingini. (QS. 77:42) Dikatakan
kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa
yang telab kamu kerjakan." (QS. 77:43) Sesunggubnya demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 77:44) Ke-
celakaan yang besarlab pada bari itu bagi orang-orang yang mendustakan.
(QS. 77:45) (Dikatakan kepada orang-orang kafir): "Makan dan bersenang-
senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang pendek; sesunggubnya kamu
adalab orang-orang yang berdosa.” (QS. 77:46) Kecelakaan yang besarlab
pada bari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (QS. 77:47) Dan apabila
dikatakan kepada mereka: "Ruku'lab, niscaya mereka tidak mau ruku'.
(QS. 77:48) Kecelakaan yang besarlab pada bari itu bagi orang-orang yang
mendustakan. (QS. 77:49) Maka kepada perkataan apakab selain al-Qur-an
ini mereka akan beriman. (QS. 77:50)

Allah Ta’ala berfirman seraya mengabarkan tentang hamba-hamba-
Nya yang bertakwa, yang bersungguh-sungguh beribadah kepada-Nya dengan
menunaikan semua kewajiban dan meninggalkan semua larangan. Dan pada
hari Kiamat kelak, mereka berada di Surga dan mata air. Dengan kata lain,
yang jelas bertolak belakang dengan keadaan orang-orang yang sengsara, mereka
berada di bawah naungan asap hitam nan busuk.

Firman Allah Ta%ala, € 0455 G V55, $ “Dan buah-buaban yang mereka
ingini.” Yakni dari seluruh macam buah buahan, apa pun yang mereka ingin-
kan, pasti mereka dapatkan. € o ,Luu r...f Lo Lh | sy ) ,lf $ “Makan dan
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minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah kamu kerjakan.” Yakni, hal
tersebut dikatakan kepada mereka sebagai bentuk kebaikan kepada mereka.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman seraya menyampaikan berita yang
bersambung, € ixad $ § IS ) P “Sesunggubnya demikianlah Kami mem-
beri balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Maksudnya, inilah pahala
yang Kami berikan kepada sebaik-baik amal. i ag ) b “Kecelakaan
yang besarlab pada bari itu bagi orang-orang yang nendustakan.”

Firman Allah T2’ala, € 0, ‘&A S 1 255 LIS P “Makan dan ber-
senang-senanglab kamu dalam waktu yang pendek; sesunggubnya kamu adalab
orang-orang yang berdosa. ” Khithab ini ditujukan kepada orang-orang yang
mendustakan hari Kiamat. Dan perintah yang diberikan kepada mereka itu
merupakan ancaman sekaligus intimidasi. Di mana Allah Ta’ala berfirman,
& S 1255, 1S Y “Makan dan bersenang-senanglah kamu dalam waktu yang
pendek,” yakni dalam waktu yang tidak lama (sebentar). € o, > ‘._i»
“Sesunggubnya kamu adalab orang-orang yang berdosa.” Kemudian kalian akan
diseret ke Neraka Jahannam yang telah disebutkan sebelumnya.

4 ‘_,u.&..u 5 By ¥ “Kecelakaan yang besarlab pada hari itu bagi orang-orang
yang mendustakan.”

Firman Allah Ta’ala, € 0 4577 ¥ 1,57 ;QJ 3503 P “Dan apabila dikata-
kan kepada mercka: Ruku'lab, niscaya mereka tidak mau ruku'.’” Maksudnya,
jika orang-orang kafir bodoh itu diperintahkan untuk mengikuti orang-orang
yang mengerjakan shalat dengan berjama’ah, maka mereka menolak hal ter-
sebut dan bahkan menyombongkan diri atas hal tersebut. Oleh karena itu,
Dia berfirman, § £ui&20 sy ; $ “Kecelakaan yang besarlab pada bari itu bagi

orang-orang yang mendustakan.”

Setelah itu, Allah Taala berfirman, € 5, L% w3 ¢ Ui b “Uaka
kepada perkataan apakab selain al-Qur-an ini mereka akan berimans” Maksud-
nya, jika mereka tidak juga beriman dengan al-Qur-an ini, lalu kepada perkata-
an siapa (lagi) mereka akan beriman?
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Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya ¢ (QS. 78:1) Tentang berita
yang besar, (QS. 78:2) yang mereka perselisibkan tentang ini. (QS. 78:3)
Sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetabui, (QS. 78:4) Kemudian
sekali-kali tidak; kelak mereka akan mengetabui. (QS. 78:5) Bukankab Kami
telab menjadikan bumi itu sebagai hamparan? (QS. 78:6) Dan gunung-
gunung sebagai pasak? (QS. 78:7) Dan Kami jadikan kamu berpasang-
pasangan, (QS. 78:8) dan Kami jadikan tidurmu untuk istirabat, (QS. 78:9)
dan Kami jadikan malammu sebagai pakaian, (QS. 78:10) dan Kami jadi-
kan siang untuk mencari penghidupan, (QS. 78:11) dan Kami bangun di
atasmu tujub buab (langit) yang kokob, (QS. 78:12) dan Kami jadikan pelita
yang amat terang (matabari), (QS. 78:13) dan Kami turunkan dari awan
air yang banyak tercurab, (QS. 78:14) supaya Kami tumbubkan dengan air
itu biji-bijian dan tumbub-tumbuban, (QS. 78:15) dan kebun-kebun yang
lebat? (QS. 78:16)

Allah Ta’ala berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik dalam
hal pertanyaan yang mereka a]ukan mengenai i hari Kiamat, yakni pengingkaran
terhadap kejadiannya, € (._.LuJ\ 3 e .0 LT (5 B “Tentang apakah mereka
saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar.” Yakni tentang sesuatu yang
mereka pertanyakan perihal hari Kiamat, yang ia merupakan berita yang sangat
besar, ya1tu benta luar biasa hebatnya lagi benar-benar jelas.
€050 e gS-U\ $ “Yang mereka perselisibkan tentang ini.” Yakni mengenai
hal itu, manusia terbagi ke dalam dua: beriman kepadanya dan kufur kepada-
nya. Selanjutnya, Allah berfirman serdya mengancam orang-orang yang meng-
ingkari hari Kiamat, § O, Al )K Oyl ISP “Sekali-kali tidak; kelak
mereka akan mengetabui. Kemudian sekalz kali tidak; kelak mereka akan me-
ngetabui.” Yang demikian ini merupakan ancaman keras sekaligus kecaman
yang tegas. Kemudian Allah Tzbaaraka wa Ta’ala beranjak menjelaskan ke-
kuasaan-Nya yang agung untuk menciptakan berbagai hal aneh dan segala
sesuatu menakjubkan yang menunjukkan kekuasaan-Nya atas segala sesuatu,
baik itu menyangkut hari Klamat maupun yang lainnya. Oleh karena itu,
Dia berfirman, € 3%~ > JY\ Jr=s (J $ “Bukankah Kami telab menjadikan bumi
itu sebagaz hamparan?” Yakni terhampar bagi semua makhluk, dibentangkan
bagi rnereka sehingga bumi menjadi tenang, diam dan permanen.
€1t J\-a“ 2% “Dan gunung-gunung sebagai pasak?” Yakni Dia telah menjadi-
kannya gunung-gunung itu sebagai pasak yang Dia pancangkan dan tancapkan
serta tetapkan sehingga menjadi diam dan tidak mengguncangkan para peng-
huninya yang ada di atasnya.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € &1, (,’{LZA,.} $ “Dan Kami jads-
kan kamu berpasang-pasangan,” yakni laki-laki dan perempuan. Masing-masing
dapat bersenang-senang antara satu dengan yang lainnya, sehingga dengan
demikian terjadi regenerasi. Dan firman-Nya, € G ri» s WSy ¥ “Dan Kami
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jadikan tidurmu untuk istirabat,” yakni menghentikan gerakan agar dapat
beristirahat setelah melakukan perjalanan dan berusaha dalam menghadapi
keludupan di siang hari. Dan ayat seperti ini telah diuraikan dalam surat al-
Furqaan'. € U3 |51 9 3 “Dan Kami jadikan malammau sebagai pakaian,”
yakni gelap dan hn:amnya malam itu membuat orang-orang tenang. Seorang
penya’ir mengungkapkan:

S 0

c,\,,a)\@.n.s\ \.\ru.a‘d MWJ‘J,U\;;*JL.M

Ketika siang berselimutkan malam atau ketika ia membuka diri bagi
malam
maka malam itu pun mulai condong

Mengenai firman Allah Ta’ala, € G35 W2y 3 “Dan Kami jadikan
malammu sebagai pakaum Qatadah mengatakan: “Yakni ketenangan Dan
firman Allah T2’ala, € U0 L0 A5y 3 “Dan Kami jadikan siang untuk
mencari penghidupan,” maksudnya Kami ]adlkan siang itu cerah, terang dan
bersinar, agar ummat manusia dapat pulang pergi untuk mencari penghidupan
dan berusaha serta berdagang dan lain sebagainya. Dan firman-Nya:
€ s G (._{a » W25y » “Dan Kami bangun di atasmu tujub buab (langit) yang
kokob » yakni tujuh langit dengan keluasan, ketinggian, keutuhan, kekokohan,
serta penghiasannya dengan bmtang—bmtang yang tetap ¢ dan planet-planet. Oleh
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, € &G, G- W35, 3 “Dan Kami jadikan
pelita yang amat terang,” yakm matahari yang bersinar terang ke seluruh alam
yang sinarnya menyinati seluruh penghuni bumi.

Dan firman-Nya, € &6 ; SRR i Le W50, 3 “Dan Kami turunkan
dari awan air yang banyak tercumb ¥ Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas:
“§ ol—atl d berarti angm ” Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari
Ibnu ‘Abbas: “¢ =\, —axl ;2 $ berarti dari awan.” Pendapat ini pula yang
dipilih oleh Ibnu Jarir. Al-Farra’ mengemukakan: “Yaitu awan yang bersatu
dengan air hujan tetapi belum sampai turun hujan.” Sebagaimana dikatakan

“tmra-atun mu’shirun”, yakni jika wanita itu sudah mendekati masa haidhnya
tetapi belum haidh. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 GG s U 3 “Air
yang banyak tercurabh.” Mujahid, Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas mengatakan:
“§ L% > P berarti yang disiramkan (tercurah) ” Sedangkan ats-T'sauri me-
ngemukakan: “Yakni, secara berturut-turut.”

Dan firman Allah Ta’ala, € 66 &) 65, & o ¢ ~4% “Supaya Kami
tumbubkan dengan air itu biji- bz]um dan tumbub- tumbuban dan kebun-kebun
yang lebat,” artinya agar dengan air yang banyak lagi baik dan bermanfaat serta
penuh berkah itu Kami keluarkan € > % “Biji- bgzan ” yang sengaja disimpan
bagi ummat manusia dan binatang ternak, € CCs3 “Dan tumbub-tumbuban,”

! Ayat 47.
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yang hijau, yang bisa dimakan ketika masih basah, € L% $ “Serta kebun-
kebun,” yakni taman dan kebun buah-buahan yang beraneka ragam dan dengan
aneka warna serta rasa dan aroma yang berbeda-beda, meski hal itu berada
dan berkumpul di satu tempat. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:

§ UL 0% 3 “Dan /eebzm kebun yang lebat.” Ibnu ‘Abbas dan juga yang lain-

nya mengatakan: “§ GGl $ berarti berkurnpul »

”s >
’//:‘, P Y Y - . Ao ’//‘ /( ,/’; PPy
-], . C

o) o 0]

O P 4' 0 5, > > 7, :/, 1 Py
6 mdi ) G ey 0
% . PV P Ve 7 - - _ Z
NI Te) BN A0 0o osans Y G Ts e

N = 2 astah Y T L2 o)

Sesunggubnya bhari keputusan adalab suatu waktu yang ditetapkan, (QS.
78:17) yaitu bari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang
berkelompok-kelompok, (QS. 78:18) dan dibukalab langit, maka terdapatlab
beberapa pintu, (QS. 78:19) dan dijalankanlab gunung-gunung maka men-
jadi fatamorganalab ia. (QS. 78:20) Sesunggubnya Neraka Jabannam itu
(padanya) ada tempat pengintai, (QS. 78:21) lagi menjadi tempat kembali
bagi orang-orang yang melampauni batas, (QS. 78:22) mereka tinggal di
dalamnya berabad-abad lamanya, (QS. 78:23) mereka tidak merasakan
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, (QS. 78:24)
selain air yang mendidib dan nanab, (QS. 78:25) sebagai pembalasan yang
setimpal. (QS. 78:26) Sesunggubnya mereka tidak takut kepada bisab, (QS.
78:27) dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesunggub-sunggub-
nya, (QS. 78:28) Dan segala sesuatu sudab Kami catat dalam suatu kitab.
(QS. 78:29) Karena itu rasakanlabh. Dan kami sekali-kali tidak akan me-
nambab kepadamu selain daripada adzab. (QS. 78:30)
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Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan tentang han keputusan,
yaitu hari Kiamat, di mana hari itu telah ditentukan Waktunya dengan pasti,
tidak dapat bertambah dan tidak pula berkurang Dan tldak juga Waktmya
diketahui secara pasti kecuali oleh Allah 3. € &5 o A8, 2 P eI 4
“Yaitu bari (yang pada waktu itn) ditiup sangkakala laly kamu datang berkelompok-
kelompok.” Mujahid mengatakan: “Berkelompok-kelompok.” Ibnu Jarir me-
ngemukakan “Yakni, masing- -masing ummat datang bersama Rasulnya sendiri-
sendiri.” Yan dermk1an itu sama seperti firman-Nya:
€ el J»b’f SN 0 (Ingatlab) suatu hari (yang di bari itu) Kami panggil
tiap ummat dengan pemzmpmnya. *(QS. Al-Israa'": 71).

& 0l w386 ST w28, 3 “Dan dibukalah langit, maka terdapatlab
bebempa pintu,” yakm beberapa jalan turunnya para Malaikat.
§ U 3K S <25 3 “Dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjads
fatamorganalab ia.” Yang demikian itu sama seperti firman Allah:
§ i [;a 3 o-»\:- s Sl 553 3 “Dan kamu libat gunung-gunung
itth, kamu sangka dia tetap di tempatrya, padahal 1 berjalan sebagmmcma ]alannya
awan.” (QS. An-Naml: 88). Sedangkan di sini, Dia berfirman, € U5 36 $
“Maka menjadi fatamorganalab ia.” Yakni, dikhayalkan kepada orang yang
melihat bahwa ia merupakan sesuatu padahal ia bukan apa-apa. Dan setelah
itu, semuanya itu hilang sehingga tidak lagi dapat dipandang serta sama sekali
tidak tidak berbekas.

Firman Allah Ta’ala, § 5Uo &5LS rfig.; o ¥ “Sesunggubnya Neraka

Jabannam itu (padanya) ada tempat pengintai,” yakni, tempat pengintai yang
sudah disiapkan, € 2xelell $ “Bagi orang-orang yang melampaui batas,” yang
mereka adalah para penentang, para pelaku kemaksiatan, dan pembangkang
kepada para Rasul, € U& 3 “Menjadi tempat kembali.” Yakni, menjadi tempat
kembali dan tempat menetap. Mengenai firman Allah Ta’ala:
§ I LIS > O $ “Sesunggubnya Neraka Jahannam itu (padanya) ada
tempat pengintai,” al-Hasan dan Qatadah mengatakan: “Artinya, sesungguhnya
tidak ada seorang pun masuk Surga sehingga dia menyeberangi Neraka, jika
dia bisa menyeberanginya, maka dia akan selamat dan jika tidak, maka dia
akan ditahan di Neraka.

Dan firman Allah Ta’ala, € VG- G e Y 3 “Mereka tinggal di dalam-
nya berabad-abad lamanya,” maksudnya, mereka tinggal di Neraka itu. Kata
‘abqaab’ merupakan jamak darn kata ‘bigh’, yang beram sesaat dari zaman. Khalid
Ibnu Ma’dan mengatakan: “Dan firman-Nya, € &1, /GG 13 Kecuali apa yang

- dikebendaki oleb Rabb-mu,’bagi orang-orang yang meyakini tauhid.” Keduanya
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Setelah itu, dia mengatakan: “Dan yang benar
bahwa hal itu tidak ada akhirnya.” Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Qatadah dan ar-Rabi’ bin Anas. Dan yang sebelumnya dia telah mengatakan
dari Salim, aku pernah mendengar al-Hasan bertanya tentang firman-Nya,

§ Ul G e N $ “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” dia
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mengatakan: “Adapun ‘@hqaabaa’, maka ia tidak terhitung melainkan kekekalan
di dalam Neraka. Tetapi mereka menyebutkan bahwa al-higb berarti tujuh-
puluh tahun, yang setiap harinya mencapai seribu tahun dari perhitungan
Waktu kaha.n Sa’id menceritakan dari Qatadah, Allah Ta’ala berfirman:

§ CG-{ T n Y 3 “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” yakni
masa yang tiada pernah terputus, di mana setiap kali satu bigb berlalu maka
akan datang higb yang berikutnya.

Firman Allah Ta’ala, € 0% Y, \;j Vit 2:;;;35 N 3 “Mereka tidak merasa-
kan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,” maksudnya,
di Neraka mereka tidak mendapatkan sesuatu yang dingin bagi hari mereka
dan tidak juga mendapatkan minuman L segar yang dapat mereka minum. Oleh
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, € GC., U S} 3 “Selain air yang mendidib
dan nanab.” Abul ‘Aliyah mengatakan: “Dikecualikan dari dingin adalah panas
dan dari minuman itu nanah.” Demikian pula yang dikemukakan oleh ar-Rabi’
bin Anas. Adapun al-bamiim berarti panas yang mencapai puncaknya. Sedang-
kan al-ghassaaq berarti nanah, keringat, air mata, dan luka para penghuni
Neraka yang berkumpul, ia sangat dingin, rasa dinginnya tidak dapat disentuh
oleh manusia dan bau busuknya tidak dapat didekati. Dan pembicaraan tentang
al-ghassaaq telah disajikan pada pembahasan surat Shaad’, sehingga tidak perlu
lagi untuk dilakukan pengulangan -mudah-mudahan Allah memberikan pahala

atas semua itu dengan karunia dan kemuliaan-Nya.

Dan firman-Nya, € 6L, ;s> ¥ “Sebagai pembalasan yang setimpal.”
Yakni semua yang mereka alami yang berupa hukuman, adalah sesuai dengan
amal perbuatan mereka yang tidak benar yang mereka kerjakan semasa di
dunia. Demikian yang dikemukakan oleh M1yah1d Qatadah dan lain-lain.
Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman, € YL"e 0> V| ity ﬁ“ $ “Sesunggubya
mereka tidak takut kepada bisab,” Maksudnya, mereka tidak meyakini bahwa
di sana terdapat alam tempat pembalasan dan penghisaban. € Ulis™ Gl | Jcg
“Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesunggub- sunggubnya > yakni
mereka mendustakan hujjah-hujjah dan bukti-bukti Allah atas makhluk-Nya
yang telah diturunkan melalui para Rasul-Nya #, tetapi mereka justru me-
nyambutnya dengan pendustaan dan penentangan. Dan firman-Nya, Ui}

“Dusta dengan sesunggub-sunggubnya,” yakni pendustaan, kalimat ini merupa-
kan bentuk mashdar (infinitive)’ tanpa ﬁ il

Dan firman Allah Ta’ala, € Ui sas Py J‘{j $ “Dan segala sesuatu
sudah Kami catat dalam suatu kitab.” Maksudnya, Kami (Allah) telah mengetahui
amal perbuatan seluruh hamba, lalu Kami catat bagi mereka untuk selanjutnya

2 Ayat 57.

* Tetapi kata itu termasuk f3’il (kata kerja), karena kata "J% (dengan memberi syiddah pada
huruf ‘ain), di antara mashdarnya berupa Y& (dengan memberi kasrah pada huruf fz* dan
syiddah pada huruf ‘ain). Demikian yang dlkatakannya dalam kitab Mukhtaarush Shihaah
pada pembahasan mateni “kidzb (dusta)” dan juga kamus.
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Kami akan memberikan balasan atas hal tersebut, jika baik maka akan diberi
balasan kebaikan, dan jika buruk maka akan diberikan balasan keburukan juga.

Sedangkan firman-Nya, € WA (.f LSl ;.u i 3 “Karena itu rasakan-
lab. Dan kami sekali-kali tidak akan menambakh kepadamu selain daripada adzab.”
Maksudnya, dikatakan kepada para penghuni Neraka: “Rasakanlah apa yang
kalian rasakan, dan sekali-kali Kami tidak akan menambahkan kecuali adzab
yang serupa, dan adzab yang lain lagi dalam bentuk lain yang berpasang-
pasangan.”

/“1 v 77 S ///-:‘ Lo Los ’ s % ) //“’ ”
Dot Qo] VALY Y 6k,UE

Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (QS.
78:31) (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. (QS. 78:32) Dan gadis-gadis
remaja yang sebaya, (QS. 78:33) dan gelas-gelas yang penub (berisi minumany).
(QS. 78:34) Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia
dan tidak (pula perkataan) dusta. (QS. 78:35) Sebagai balasan dari Rabb-
mu dan pemberian yang cukup banyak, (QS. 78:36)

Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang
yang berbahagia dan segala sesuatu yang telah disediakan bagi mereka, baik
itu berupa kemuliaan maupun kenikmatan yang abadi. Di mana Dia berfirman,
PSS A R Y “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat ke-
menangan” Ibnu “Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni, dalam ke-
adaan suci.” Mujahid dan Qatadah mengemukakan: “Mereka beruntung dan
selamat dari Neraka.” Dan yang paling jelas di sini adalah pendapat Ibnu Abbas,
karena setelah itu dia mengemukakan: “Hadaa-iga, kata al-badaa-i zqa di sini
berarti kebun-kebun kurma dan juga yang lainnya. € 073 el ,5 5 G, FTe 3
“(Yaitn) kebun-kebun dan buab anggur. Dan gadis-gadis remaja yang sebaya,”
Yakni, bidadari-bidadari yang masih gadis. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan lain-
lain mengatakan: “¢ _s/S" % yakni montok.” Yang mereka maksudkan bahwa
buah dada bidadari-bidadari itu montok dan belum mengalami penurunan,
karena mereka semua masih gadis yang umur mereka sebaya, yakni mem-
puniyal umur yang sama.

Dan firman Allah Ta’ala, § 63> "1, 3 “Dan gelas-gelas yang penub
(berisi mmuman) *Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni yang penuh lagi berturut-
turut.” Sedangkan Tkrimah mengatakan: “Yakni yang jernih.”
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Firman Allah Ta’ala, € 05 Y, V3 G 0,425 3 “Di dalamnya mereka
tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta.” Yakni,
di dalam Surga itu tidak terdapat perkataan yang tidak bermanfaat dan tidak
pula dosa dan dusta, bahkan Surga merupakan tempat yang penuh dengan
keselamatan, semua penghuninya selamat dari segala bentuk kekurangan.
Firman-Nya, € (L "> . Taz O AL ‘Sebagai balasan dari Rabb-mu dan
pemberian yang cukup banyak.” Yakni semua yang kami sebutkan itu merupa-
kan balasan yang diberikan Allah kepada mereka. Dia memberikan hal itu
kepada mereka sebagai karunia, anugerah, kebaikan, dan rahmat-Nya. 'Athaa-an
hisaaban berarti pemberian yang cukup, memadai, selamat, lagi banyak.
Masyarakat Arab biasa mengungkapkan PR Q._.JU» (Dia memberiku
sehingga hal itu telah mencukupiku).” Artinya, Dia telah membenkan ke-
cukupan kepadaku. Dan dari kata itu pula muncul kata & | > yang berarti
Allah sebaga Rabb yang mencukupiku.
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Rabb yang memelibara langit dan bumi dan apa yang ada di antara kedua-
nya; Yang Mabapemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan-Nya. (QS.
78:37) Pada bari ketika rub dan para Malaikat berdiri bershaff-shaff, mereka
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang diberi izin kepadanya olebh Rabb
Yang Mabapemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar. (QS. 78:38)
Itulah bari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya
ia menempub jalan kembali kepada Rabb-nya. (QS. 78:39) Sesunggubnya
Kami telah memperingatkan kepadamu (bai orang kafir) siksa yang dekat,
pada bari manusia melibat apa yang telab diperbuat oleb kedua tangannya
dan orang kafir berkata: "Alangkab baiknya sekiranya aku dabulu adalah
tanah." (QS. 78:40)

Allah Ta’ala memberitahukan tentang keagungan dan kemuliaan-Nya.
Dan bahwasanya Dia adalah Rabb langit dan bumi serta segala yang ada di

(DAY 4P LV LV gV LV gV 5V gV £V gV gV 4 W 0 W W N, W N, W, W W W)y W) W)
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antara keduanya. Dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Mahap emurah
rahmat-Nya mencakup segala sesuatu. Dan firman-Nya, € Ul & 0 SIS Y )
“Mereka tidak dapat berbicara dengan-Nya.” Maksudnya, tidak ada seorang
pun yang sanggup memulai mengajak-Nya berbicara kecuah dengan se1zm-

Nya. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya, § s34 3 73 r&, Y el o P

“Di kala datang bari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan
izin-Nya.” (QS. Huud: 105).

Dan firman Allah Ta’ala, € 5,458 Y G 805, 2,50 (% (3 b “Pada
hari ketika rub dan para Malaikat berdiri bershaff-shaff, mereka tidak berkata-
kata.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan
ruh di sini? Terdapat beberapa pendapat:

Pertama, apa yang diriwayatkan oleh al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas, bahwa
mereka adalah arwah anak cucu Adam.

Kedua, mereka adalah anak cucu Adam. Demikian yang dikemukakan
oleh al-Hasan dan Qatadah. Qatadah mengatakan: “Dan inilah salah satu dani
apa yang disembunyikan oleh Ibnu ‘Abbas.”

Ketiga, mereka adalah salah satu dari makhluk Allah dalam bentuk
seperti bentuk anak cucu Adam, tetapi mereka bukan Malaikat dan bukan

juga manusia, tetapi mereka makan dan minum. Demikian yang dikemukakan
oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Abu Shalih, dan al-A’masy.

Keempat, ruh itu adalah Jibril. Demikian yang dikemukakan oleh asy-
Sya’bi, Sa’id bin Jubair, dan adh-Dhahhak. Pendapat terakhlr ini didasarkan
pada firman Allah 38, € ., 020 20 ERGIORR AR CJJ“ 4 J5 ¥ “Dia dibawa
turun oleb ar-Rub al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Mubammad) agar kamu
menjadi salab seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan.” (QS.
Asy-Syu'araa’: 193-194). Mugqatil bin Hayyan mengungkapkan: “Ar-Rub yang
dimaksud adalah Malaikat yang paling mulia dan yang paling dekat dengan
Allah & sekaligus pengantar wahyu.”

Kelima, ruh yang dimaksud adalah al-Qur-an. Demikian yang di-
kemukakan oleh Ibnu Zaid, seperti firman-Nya:
g% &y, o s eiS, b “Dan demikianlah Kami wabyukan kepadamu
rub (al Qur-an) dengan perintab Kami.” (QS. Asy-Syuura: 52).

Keenam, ruh yang dimaksud adalah salah satu Malaikat dengan ukuran
seluruh makhluk. Dan Ibnu Jarir bersikap diam dan tidak memastikan salah
satu dari pendapat-pendapat tersebut. Dan yang lebih mendekati, menurut
pendapat saya (Ibnu Katsir), wallaabu a’lam, mereka adalah anak cucu Adam.

Dan firman Allah Ta’ala, € (2550 § 050 3N » “Kecuali siapa yang diberi
izin kepadanya oleh Rabb Yang Mabapmurab »Yang demikian itu sama seperti
firman-Nya, € 4 wb N Jw rlﬁ» b} ub ¢x ¥ “Di kala datang bari itu, tidak ada
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seorang pun yang berbicara melainkan dengan izin-Nya.” (QS. Huud: 105). Dan
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih:

(L ?HS» Y35

“Dan tidak ada yang berbicara pada hari itu melainkan para utusan saja.”

Sedangkan firman-Nya, € Uy J6, $ “Dan dia mengucapkan kata yang
benar.” Yakni, kata-kata yang benar. Dan di antara kata-kata yang benar itu
adalah ucapan: “Laa ilaaba illallaab (tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain
Allah), sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu Shalih dan Tkrimah.

Firman-Nya lebih lanjut, € S <‘- " &5 3 “Teulab bari yang pasti terjads,”
yakm han yang pasn akan terjadi, dan tidak mungkin tidak.
U4 o, B8 6P “Maka bamngsmpa yang menghendak, niscaya ia
menempub jalan kembali kepada Rabb-nya.” Yakni, tempat kembali dan jalan
yang dijadikan petunjuk kepada-Nya serta manhaj yang dilalui di atasnya. Dan
firman Allah Ta’ala, € & 3 Uis (..f waufgy Sesungguhnya Kami telabh mem-
peringatkan kepadamu (baz orang kafir) siksa yang dekat,” yakni hari Kiamat,
untuk mempertegas kepastian terjadinya, selnngga ia pun men; ad1 dekat, karena
setiap yang akan datang itu pasti datang, € o3 =33 UG s 720 (il o P “Pada bari
manusia melibat apa yang telab diperbuat oleb kedua tangannya.” Yakni, akan
diperlihatkan kepadanya semua amal perbuatannya, yang b baik maupun yang
buruk, yang lama maupun yang baru. ¢ U7} FOg G 58830 3,25 3 “Dan orang
kafir berkata: ‘Alangkah baiknya sekiranya aku dabulu adalab tanab.” Maksud-
nya, pada hari itu orang kafir berangan-angan, andai saja dulu aku di dunia
hanya sebagai tanah dan bukan sebagai makhluk serta tidak juga keluar ke
dalam wujud. Hal itu mereka katakan ketika adzab Allah diperlihatkan dan
mereka melihat amal perbuatan mereka yang buruk telah ditulis oleh tangan
para Malaikat yang mulia lagi berbakti. Ada juga yang berpendapat, hal itu
mereka katakan ketika Allah memberikan keputusan kepada hewan-hewan
yang pernah hidup di dunia dan Dia memberikan keputusan di antara binatang-
binatang itu dengan keputusan-Nya yang adil yang tidak menzhalimi, sehingga
kambing yang tidak bertanduk akan menuntut gishash dari kambing yang
bertanduk. Dan setelah selesai pemberian keputusan, barulah dikatakan kepada
binatang-binatang itu: ]adllah kamu tanah kembali.” Maka pada saat itu, orang
kafir itu berkata, § U} &8 g_:J\S $ “Alangkab baiknya sekiranya aku dabulu
adalab tanab.” Yakni, andai saja aku menjadi hewan sehingga aku akan kembali
menjadi tanah.
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( Malaikat-Malaikat yang Mencabut )

Surat Makkiyyah
Surat ke-79 : 46 ayat

>
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemurab lagi
Mabhapenyayang.”
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Demi (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, (QS. 79:1)
dan (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut,

e s
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(QS. 79:2) dan (Malaikat-Malaikat) yang turun dari langit dengan cepat,
(QS. 79:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang mendabului dengan kencang,
(QS. 79:4) dan (Malaikat-Malaikat) yang mengatur urusan (dunia). (QS.
79:5) (Sesunggubnya kamu akan dibangkitkan) pada bari ketika tiupan
pertama menggoncangkan alam, (QS. 79:6) tiupan pertama itu diiringi
oleb tiupan kedua. (QS. 79:7) Hati manusia pada waktu itu sangat takut,
(QS. 79:8) pandangannya tunduk. (QS. 79:9) (Orang-orang kafir) berkata:
"Apakab kami benar-benar dikembalikan kepada kebidupan yang semulad”
(QS. 79:10) Apakab (akan dibangkitkan juga) apabila kami telab menjadi
tulang-belulang yang bancur lumat? (QS. 79:11) Mereka berkata: "Kalan
demikian, itu adalab suatu pengembalian yang merugikan."” (QS. 79:12)
Sesunggubnya pengembalian itu hanyalab dengan satu kali tiupan saja,
(QS. 79:13) maka dengan serta merta mereka bidup kembali di permukaan
bumi. (QS. 79:14)

Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Masruq, Sa’id bin Jubair, Abu Shalih,
Abudh Dhuha, as-Suddi berkata, € 62 <331, ¥ “Demi yang mencabut (nyawa)
dengan keras,” yakni para Malaikat. Yang mereka maksudkan adalah ketika
Malaikat itu mencabut nyawa anak cucu Adam, maka di antara mereka ada
yang diambil nyawanya dengan susah payah sehingga harus dicabut dengan
keras. Dan ada juga yang dicabut nyawa dengan mudah. Dan itulah makna
firman Allah Ta’ala, € 5 s, $ “Dan (Malaikat-Malaikat) yang mencabut
(nyawa) dengan lemab-lembu. »Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas.

Sedangkan firman-Nya, € G- <Gulldly $ “Dan yang turun dari langit
dengan cepat.” Maka Ibnu Mas’ud mengatakan: “Yaitu para Malaikat.” Sedang-
kan Qatadah mengemukakan “Yaitu bintang-bintang.” Dan firman Allah
Ta’ala, € W <\alld6 $ “Dan yang mendabului dengan kencang.” Diriwayatkan
dari ‘Ali, Masruq, Mujahid, Abu Shalih, dan al-Hasan al-Bashri, yaitu para
Malaikat. Dan al-Hasan mengatakan: “Dia lebih cepat kepada keimanan dan
pembenaran.”

Dan firman Allah Ta’ala, § 174 <7526 » “Dan yang mengatur urusan
(dunia).” ‘Ali, Mujahid, 'Atha', Abu Shalih, al-Hasan, Qatadah, ar-Rabi’ bin
Anas, dan as-Suddi mengatakan: “Yakni para Malaikat.” Dan al-Hasan me-
nambahkan: “Mereka mengatur urusan dari langit sampai ke bumi, yakni
atas perintah Rabb-nya 3.” Dan dalam hal yang terakhir ini mereka tidak
berbeda pendapat.

Firman-Nya lebih lanjut, € 855 Gi% . 0mlt 5 o cx® “(Sesunggubnya
kamu akan dibangkitkan) pada bariketika tiupan pertama menggoncangkan
alam, tispan pertama itu disringi oleh tinpan kedua.” Ibnu ‘Abbas mengatakan:
“Dua t1upanu, yaitu tiupan pertama dan tiupan kedua.” Dan firman-Nya:

& x| 5 A2 o8 9 “Hati manusia pada waktu itu sangat takut.” Tbnu ‘Abbas
mengatakan “Yakni dalam keadaan takut.” Demikian itu pula yang dikemuka-
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kan oleh Mujahid dan Qatadah. € &3l 5 La el p “Pandangannya tunduk.”
Maksudnya pandangan para pemiliknya. Dinisbatkannya hal itu kepadanya
dimaksudkan untuk mengungkapkan keadaan, yaitu dalam keadaan hina dina,
karena melihat berbagai hal yang menakutkan.

Firman Allah Ta’ala, € 53U 5! — o J; ;;,15 Gl o JJ‘ ,:u $ “(Orang-orang

kafir) berkata: ‘Apakab kami beniar-benar dikembalikan kepada kebidupan yang
semula?’" Yakni, orang-orang musyrik dari kaum Quraisy serta orang-orang
yang mengungkapkan apa yang mereka ungkapkan dalam mengingkari hari
Kiamat. Mereka menjauhkan diri dari terjadinya hari berbangkit setelah mereka
ditempatkan ke dalam kubur. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid,
dan setelah jadas-jasad mereka hancur berantakan dan tulang-belulang mereka
berserakan dan hancur lummat. Oleh karena itu, mereka berkata:
& 5 Ve S 50 “Apakab (akan dibangkitkan juga) apabila telab menjadi
tulang- belulang yang hancur lumat?” Ada yang membaca': 3> . Sedangkan
Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan Qatadah mengatakan: “Yakmi hancur berantakan.”
Ibnu ‘Abbas mengemukakan: “Yaitu, tulang-belulang yang sudah hancur
lumat dan angin sudah masuk ke dalamnya.”

Adapun ucapan mereka, € 5},«'\_;'- 'y 13) & 3 “Kalan demikian, itu
adalab suatu pengembalian yang merugikan.” Muhammad bin Ka’ab mengata-
kan: “Kaum Quraisy mengungkapkan: ‘Seandainya Allah menghidupkan kita
kembali setelah kematian kita, maka kita benar-benar merugi.”

Allah Ta’ala berfirman, € 37a0Jt «» BH :33-1} ey = U5 3 “Sesunggub-
nya pengembalian itu hanyalab dengan satu kali tinpan saja, maka dengan serta
merta mereka bidup kembali di permukaan bumi.” Maksudnya, yang demikian

itu merupakan satu perintah saja dari Allah, tiada duanya dan tidak juga ada

pengulangan. Tiba-tiba, ummat manusia bangkit seraya melihat, di mana Allah
Ta’ala memerintahkan Israfil untuk meniupkan sangkakala satu kali sebagai
tanda kebangkitan. Dan ternyata, generasi pertama dan generasi terakhir
bangkit di hadapan Rabb 3 seraya melepaskan pandangan.

Dan firman Allah Ta’ala, € 55a0504 > 5% $ “Maka dengan serta merta
mereka bidup kembali di permukaan bumi.” Yang benar, kata as-saabirab berarti
bumi.
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Sudabkah sampai kepadamu (ya Mubammad) kisah Musa, (QS. 79:15)
Tatkala Rabb-nya memanggilnya di lembabh suci, yaitu lembah Thuwa;
(QS. 79:16) Pergilah kamu kepada Fir'aun, susunggubnya dia telabh mel-
ampaui batas, (QS. 79:17) dan katakanlab (kepada Fir'aun): "Apakab
keinginan bagimu untuk membersibkan diri (dari kesesatan).” (QS. 79:18)
Dan kamu akan kupimpin ke jalan Rabb-mu agar kamu takut kepada-Nya.
(QS. 79:19) Lalu Musa memperlibatkan kepadanya mukjizat yang besar.
(QS. 79:20) Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. (QS. 79:21)
Kemudian dia berpaling seraya berusaba menantang (Musa), (QS. 79:22)
maka ia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil
kaumnya. (QS. 79:23) (Seraya) berkata: "Akulah Rabb-mu yang paling
tinggi." (QS. 79:24) Maka Allab mengadzabnya dengan adzab di akhirat
dan adzab di dunia. (QS. 79:25) Sesunggubnya pada yang demikian itu
terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb-nya). (QS. 79:26)

Allah Ta’ala memberitahu Rasul-Nya, Muhammad # tentang hamba
sekaligus Rasul-Nya, Musa &, di mana Dia telah mengutusnya kepada
Fir'aun dan telah memperkuat dirinya dengan beberapa mukjizat. Namun
demikian, Fir'aun tetap saja dalam kekufuran dan kesewenangannya sehingga
Allah menimpakan adzab kepada mereka dengan adzab dari Rabb Yang Maha-
perkasa lagi Mahakuasa. Maka, demikian juga akibat yang akan diterima oleh
orang-orang yang menyalahimu (Muhammad) dan mendustakan apa yang
engkau bawa, Oleh karena itu, pada akhir kisah Dia berfirman:

§ kg a5l W — A “Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat
pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb-nya).”

Dengan demikian, firman Allah Ta’ala, € 2 cuns 360 R B “Sudabkab
sampai kepadamu (ya Mubammad) kisabh Musa,“ maksudnya, apakah engkau
(Muhammad) sudah pernah mendengar berita tentang Musa, € &, 5L $
“Tatkala Rabb-nyq memanggglnya > yakni Dia mengajaknya bicara seraya me-
manggilnya, € b 22 550 $ “Di lembab suci, yaitu lembab Thuwa.” Y akni
nama sebuah lembah. Demikian menurut pendapat yang benar. Lalu Allah
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Fir'aun, sesunggubnya dia telab melampaui batas.” Maksudnya, dia sombong,
sewenang-wenang dan berlaku zhalim. € S5 of J) & & Ja 3 “Dan katakan-
lab (kepada Fir'aun): ‘Adakah keinginan bagimu untuk membersibkan diri (davi
kesesatan)?’" Maksudnya, katakanlah kepada Fir'aun, “Apakah kamu mau
memenuhi ajakan kepada suatu jalan yang dapat kamu jadikan untuk mem-
bersihkan diri?” Yakni menyerahkan diri dan mentaati. ¢ & M sy d “Dan
kamu akan kupimpin ke jalan Rabb-mu.” Yakni aku tunjukkan kepadamu untuk
menyembah Rabb-mu, € 255 $ “Agar kamu takut kepada-Nya.” Maksudnya,
sehingga hatimu menjadi tunduk kepada-Nya seraya taat dan penuh kekhusyu’an
setelah sebelumnya (hatimu) membatu dan jauh dari kebaikan.

& S0 Y1 o6 P “Lalu Musa memperlibatkan kepadanya mukjizat yang besar.”
Yakni, Musa pun memperlihatkan kepada Fir’aun hujjah yang sangat kuat
dan bukti yang jelas mengenai kebenaran apa yang dibawanya dari sisi Allah
di samping menyerukan dakwah yang haq tersebut. § a2ty iSG $ “Tetapi
Fir'aun mendustakan dan mendurhakai.” Maksudnya, dia mendustakan ke-
benaran dan menentang ketaatan yang diperintahkan kepadanya. Alhasil,
hatinya tetap kufur serta tidak mau memenuhi ajakan Musa, baik bathin
maupun lahir. Pengetahuannya mengenai kebenaran yang dibawa Musa itu
tidak dapat dipastikan bahwa dia beriman kepadanya, karena ma’rifah itu
adalah ilmu hati sedangkan iman adalah pengamalannya, yang merupakan

ketundukan dan kepasrahan kepada kebenaran.

~ Dan firman Allah Ta’ala, § < f ;: $ “‘Kemudian dia berpaling seraya
berusaha menantang (Musa).” Maksudnya, dalam rangka menyambut kebenaran
dengan kebathilan, maka Fir’aun mengumpulkan para ahli sihir untuk meng-
hadapi berbagai mukjizat yang sangat hebat yang dibawa oeh Musa 3,
€ $oL 5 253  “Maka dia mengumpulkan gze’m’bes&ar-gengbesqmya) lalu berseru
memanggil,” yakni kaumnya. € J,3, 571 0K & o3a6 . BT T oLy
“Seraya berkata: ‘Akulab Rabb-mu yang paling tinggi.’ Maka Allab mengadzabnya
dengan adzab di akbirat dan adzab di dunia.” Maksudnya, Allah menimpakan
adzab kepadanya sekaligus dijadikan sebagai ibrah dan pelajaran bagi orang-
orang semisalnya dari mereka yang berbuat sewenang-wenang di dunia. Dan
yang benar, bahwa pengertian yang dimaksud dengan firman-Nya:
€ AN 52N OGp “Dengan adzab terakbir dan adzab yang pertama,” yakni,
di dunia’dan akhirat. Dan firman-Nya, € 254 2 5 &5 3 o) P “Sesunggubnya
pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb-
nya).” Yakni, bagi orang-orang yang mau mengambil pejalaran dan berhati-hati.
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Apakab kamu yang lebib sulit penciptaannya atankah langit? Allab telah
membangunnya, (QS. 79:27) Dia meninggikan bangunannya lalu menyem-
purnakannya, (QS. 79:28) dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita,
dan menjadikan siangnya terang benderang. (QS. 79:29) Dan bumi sesudah
itu dibamparkan-Nya. (QS. 79:30) Ia memancarkan daripadanya mata
airnya, dan (menumbubkan) tumbub-tumbubannya. (QS. 79:31) Dan gunung-
gunung dipancangkan-Nya dengan tegub, (QS. 79:32) (semua itu) untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (QS. 79:33)

Allah Ta’ala berfirman seraya mengemukakan hujjah kepada orang-
orang yang mengingkari hari keba.n itan, yaitu menyangkut pengembalian
makhluk setelah ket1adaannya € 3l ¥ “Apakab kamu,” wahai sekalian ummat
manusia, € (G2 RATIFER “chg lebib sulit penciptaannya atankab langits”
Artinya, penc1ptaan langit itu lebih sulit danpada penci yptaam kalian. Sebaga1-
mana yang difirmankan Allah Ta’ala, § 3 i %, 7% iy oyl Sisd 3
“Sesunggubnya penciptaan langit dan bumi lebih besar darzpada penciptaan
manusia.” (QS. Al-Mu’min: 57).

Firman-Nya, € &\ $ “Allab telah membangunnya » Penggala.n ayat ini
ditafsirkan oleh firman-Nya yang selanjutnya, § L3 Lgiu #, % “Dia me-
ninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya.” Maksudnya, Dia telah
menjadikannya sebagai bangunan yang sangat tinggi dan jauh dari daratan
dengan permukaan yang sama, dihiasi dengan bintang-bintang pada malam
hari yang gelap.

Firman-Nya, § GG Cf-fj G 2820, 3 “Dan Dia menjadikan malam-
nya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang.” Maksudnya, Dia
telah menjadikan malam harinya gelap gulita lagi pekat, dan Dia jadikan siang
harinya terang benderang lagi penuh cahaya.

Firman Allah Ta’ ala, § T 55 o403 4y uaﬂ\} $ “Dan bumi sesudab itu
dzbamparkan -Nya.” Ayat 1111 ditafsirkan oleh firman-Nya yang benkutnya,
§BL Ay LalLgh > (% “Dia memancarkan darmya mata airnya, dan
(menumbubkan) tumbub-tumbubannya.” Dan penafsiran ayat ini telah diberikan
pada surat as-Sajdah’, bahwa bumi telah diciptakan sebelum langit, tetapi
penghamparan bumi itu dilakukan setelah penciptaan langit. Dengan pengertian,
Dia mengeluarkan segala sesuatu yang terkandung di dalamnya dengan kekuatan

2 Ayat 9-10.
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menuju pada perbuatan. Dan itulah makna ungkapan Ibnu ‘Abbas dan yang
lainnya serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan penetapan mengenai hal itu telah
diberikan sebelumnya di sana’.

Dan firman Allah Ta’ala, € LU= { U2, 3 “Dan gunung-gunung
dipancangkan-Nya dengan tegub,” yakni dikokohkan dan ditetapkan di tempatnya
masing-masing, dan Dia Mahabijak lagi Mahamengetahui serta Mahalembut
lagi Mahapenyayang kepada semua makhluk-Nya.

Firman-Nya, ¢ (K»buf)!; (.JQ L % “(Semua itu) untuk kesenanganmu
dan untuk binatang-binatang ternakmu.” Maksudnya Dia hamparkan bumi,
lalu Dia pancarkan mata airnya serta munculkan segala yang dikandungnya
dan Dia alirkan sungai-sungainya, serta tumbuhkan tanaman, pepohonan,
dan buah-buahannya, juga Dia tegakkan gunung-gunungnya agar penghuninya
dapat menetap dengan tenang. Semua itu merupakan kenikmatan bagi semua
makhluk-Nya, dan karena mereka memang membutuhkan berbagai bintang
ternak yang dapat mereka makan dan pergunakan untuk kendaraan selama
mereka butuhkan di dunia ini sampai berakhir masa dan waktu yang telah

ditentukan.
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Maka apabila malapetaka yang sangat besar (bari Kiamat) telab datang.
(QS. 79:34) Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telab di-
kerjakannya, (QS. 79:35) dan diperlibatkan Neraka dengan jelas kepada

* Surat Fushshilat ayat 9-10.
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setiap orang yang melibat. (QS. 79:36) Adapun orang yang melampani
batas, (QS. 79:37) dan lebib mengutamakan kebidupan dunia, (QS. 79:38)
maka sesunggubnya Nerakalah tempat tinggal(nya). (QS. 79:39) Dan adapun
orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabb-nya dan menaban diri
dari keinginan bawa nafsunya. (QS. 79:40) maka sesunggubnya Surgalah
tempat tinggal(nya). (QS. 79:41) (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu
(Mubammad) tentang bari berbangkit, kapankah terjadinyas (QS. 79:42)
Siapakab kamu (sebingga) dapat menyebutkan (waktunya)? (QS. 79:43)
Kepada Rabb-mulab dikembalikan kesudabannya (ketentuan waktunya).
(QS. 79:44) Kamu banya memberi peringatan bagi siapa yang takut ke-
padanya (bari berbangkit). (QS. 79:45) Pada hari mereka melibat hari
berbangkit itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan
(sebentar saja) di waktn sore atau pagi. (QS. 79:46)

Allah Ta’ala berfirman, 4 63;&3‘ AR u;T_; 36 “Maka apabila mala-
petaka yang sangat besar (bari Kiamat) telab datang. ” Yaitu, hari Kiamat. Demi-
kian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas. Disebut demikian (ath-Thaammabh),
karena ia memenuhi segala sesuatu yang menakutkan lagi menyeramkan.
§ SLU OLsY S t% % “Pada bari (ketika) manusia teringat akan apa yang telab
dzker]a/ecmnya > yakni pada saat itu anak cucu Adam termgat akan seluruh
amal perbuatannya, yang baik maupun yang buruk. € &7 & r—m’d‘ <3
“Dan diperlibatkan Neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melibat.”
Maksudnya, diperlihatkan kepada orang-orang yang melihat sehingga semua
orang menyaksikan dengan mata mereka sendiri. € b .+ U5 3 “Adzpun orang
yang melampaui batas,” yakni sombong lagi sewenang-wenang.
€ SV 3L Doy $ “Dan lebib mengutamakan kebidupan dunia,” yakni lebih
mengutamakan kehidupan dunia daripada urusan agama dan juga akhiratnya,
& 4l | 2 — OB $ “Maka sesunggubnya Nerakalab tempat tinggal(nya),”
tempat kembali mereka adalah Neraka Jahim sedang makanan mereka adalah
pohon zaqqum dan mmumannya dari air yang mendidih.

§ 5 B i &y 4, 16 06 22 DL B “Dan adapun orang-orang yang takut
kepada kebesaran Rabb-nya dan menaban diri dari keinginan bawa nafsunya.”
Yakni takut ketika berdiri di hadapan Allah &8 dan takut akan hukum-Nya
yang diberlakukan padanya, juga menahan diri untuk tidak mengikuti hawa
nafsunya serta mengarahkannya untuk selalu mentaati Rabb-nya.

¢ sl P ) O B “Maka sesunggubmya Surgalah tempat tinggal(nya).” Y akni
arah dan tempat kembalinya adalah Surga yang aromanya semerbak.

Setelah itu, Allah Ta’ ala berfirman:
§ i o, ) TGS e s B off Bl 2 &w% “(Orang-orang
kafir) bertanya kepadamu (Mubammad) tentang bari berbangkit, kapankab ter-
jadinya? Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada
Rabb-mulab dikembalikan kesudabannya (ketentuan waktunya).” Maksudnya,
pengetahuan tentangnya tidak diberikan kepadamu dan juga kepada siapa
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pun, tetapi semua itu hanyalah kembali kepada Allah Yang Mahaperkasa
lagi Mahamulia, karena hanya Dia yang mengetahui kepastian waktunya.

i &7, U1 d “Kepada Rabb mulqb dikembalikan kesudabannya (ketentmm
siapa yang takut kepadanya (ban berbangkzt) *Maksudnya, Aku (Allah) meng-
utusmu agar menyampaikan peringatan kepada ummat manusia sekaligus
memberikan ancaman kepada mereka akan siksa dan adzab-Nya. Barangsiapa
yang takut kepada Allah dan takut pada ancaman-Nya, maka dia akan meng-
ikutimu. Dengan demikian, dia telah beruntung dan memperoleh kesuksesan.
Kegagalan dan kerugian hanya bagi orang-orang yang mendustakan dan me-
nentangmu.

Dan firman Allah Ta%ala, § Gels f £22 311,25 (.S iyt };“Ké “Pada
bari mereka melibat bari berbangkit itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sove atau pagi.” Maksudnya, jika mereka
bangkit dari kubur mereka menuju ke padang Mahsyar, mereka merasakan
kehidupan itu sangat sebentar sekali seakan-akan dalam pandangan mereka,
kehidupan dunia itu hanya satu sore hari saja atau hanya sepanjang pagi saja.
]uwa1b1r menwayatkan dari adh- Dhahhak dari Ibnu ‘Abbas:
F RIS PV R o AP ;»e-’\f $ “Pada hari mereka melibat hari ber-
bangkit itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar
saja) di waktu sore atau pagi.” Adapun yang dimaksud dengan sore hari adalah
antara waktu Zhuhur sampai terbenamnya matahari. Sedangkan waktu pagi
adalah antara terbitnya matahari sampai pertengahan siang.
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( Ia Bermuka Masam )

Surat Makkiyyah
Surat ke-80 : 42 ayat

1 "u/ "] -

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemurah lagi
Mabapenyayang.”

@a&;@&):@ O SIS O 4;5;.:2
N gzt @ AL A
F3 0 g Q) &diag ¢
TGS @ SR K @ BYPre
Phed 00 Sl Lh @ w53

Y. ?-‘

Dia (Mubammad) bermuka masam dan berpaling, (QS. 80:1) karena telah
datang seorang buta kepadanya. (QS. 80:2) Tabukah kamu barangkali ia
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ingin membersibkan dirinya (dari dosa), (QS. 80:3) atau dia (ingin) men-
dapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?
(QS. 80:4) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, (QS. 80:5) maka
kamu melayaninya. (QS. 80:6) Padabal tidak ada (celaan) atasmu kalau
dia tidak membersibkan diri (beriman). (QS. 80:7) Dan adapun orang yang
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), (QS.
80:8) sedang ia takut kepada (Allab), (QS. 80:9) maka kamu mengabaikan-
nya. (QS. 80:10) Sekali-kali jangan (demikian)! Sesunggubnya ajaran-ajaran
Rabb itu adalab suatu peringatan, (QS. 80:11) maka barangsiapa yang
menghendaki, tentulab ia memperbatikannya, (QS. 80:12) di dalam kitab-
kitab yang dimuliakan, (QS. 80:13) yang ditinggikan lagi disucikan, (QS.
80:14) di tangan para penulis (Malaikat), (QS. 80:15) yang mulia lagi ber-
bakti. (QS. 80:16)

Lebih dari satu orang ahli tafsir yang menyebutkan bahwa pada suatu
hari, Rasulullah #% pernah berbicara dengan beberapa pembesar kaum Quraisy
dan beliau berharap mereka mau memeluk Islam. Ketika beliau tengah ber-
bicara dan mengajak mereka, tiba-tiba muncul Ibnu Ummi Maktum, di mana
dia merupakan salah seorang yang memeluk Islam lebih awal. Maka Ibnu
Ummi Maktum bertanya kepada Rasulullah # mengenai sesuatu seraya men-
desak beliau. Dan Nabi 3% sendiri berkeinginan andai saja waktu beliau itu
cukup untuk berbicara dengan orang tersebut karena beliau memang sangat
berharap dan berkeinginan untuk memberi petunjuk kepadanya. Dan beliau
bermuka masam kepada Ibnu Ummi Maktum seraya berpaling darinya dan
menghadap orang lain. Maka turunlah firman Allah Ta’ala:
€ S5 adaL s L SN st o L L8 b “Dia (Mubammad) bermuka
masam dan berpaling, karena telab datang seorang buta kepadanya. Tabukab
kamu barangkali dia ingin membersibkan dirinya (dari dosa) » Maksudnya ter-
capainya kesucian dan kebersihan dalam dirinya. € 750 &i 5% ¥ “Aran
dia (ingin) mendapatkan pengajamn lalu pengajaran itu memberi manfaat ke-
padanya?” Maksudnya, telah sampai kepadanya nasthat dan peringatan akan
berbagai macam hal yang haram. € 3 § &6 . 22 2 ST “Adapun orang
yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu melayaninya.” Maksudnya, adapun
orang kaya maka hendaklah engkau selalu terbuka kepadanya, mudah-mudahan
dia mendapatkan petunjuk. € S5 2 W3 ¥ “Pudabal tidak ada (celaan)
atasmu kalau dia tidak membersibkan diri (beriman).” Artinya, engkau tidak
dltuntut melakukan hal tersebut jika dia tidak membersihkan dirinya.

§ 3 Ghy . Al KU 5 4 Gl 3 “Dan adapun orang yang datang kepadamu
dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada (Allah).”
Maksudnya, dia menuju kepadamu dan menjadikanmu sebagai imam agar dia
mendapatkan petunjuk melalui apa yang kamu katakan kepadanya. .

& &b & TsU P “Maka kamu mengabaikannya.” Y akni, kamu lalai.
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Bertolak dari hal tersebut, Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-Nya #
agar tidak mengkhususkan pemberian peringatan itu hanya kepada seseorang
saja, tetapi hendaklah beliau bertindak sama; antara orang mulia, orang lemah,
orang miskin, orang kaya, orang terhormat, hamba sahaya, laki-laki, perempuan,
anak-anak, dan orang-orang dewasa. Kemudian Allah Ta’ala memberikan
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. Dia-lah yang
memiliki hikmah yang memadai dan hujjah yang pasti.

Demikianlah yang dikemukakan oleh ‘Urwah bin az-Zubair, Mujahid,
Abu Malik, Qatadah, adh-Dhahhak, Ibnu Zaid, dan lain-lain dari kaum Salaf
dan Khalaf, yaitu bahwa surat ini turun berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum.
Dan yang masyhur, dia bernama ‘Abdullah. Ada juga yang menyebutnya ‘Amr.
Wallaahu a’lam.

Firman Allah Ta’ala, € 5,55 W3l 58 3 “Sekali-kali jangan (demikian)!
Sesunggubnya ajaran-ajaran Rabb itu adalab suatu peringatan.” Yakni, surat
ini atau wasiat agar berlaku sama kepada seluruh ummat manusia dalam me-
nyampaikan ilmu baik antara orang mulia maupun yang hina. Mengenai firman-
Nya ini, £ 5555 G 35 p “Sekali-kali jangan (demikian)! Sesunggubnya ajaran-
ajaran Rabb itu adalah suatu peringatan,” Qatadah dan as-Suddi mengatakan:
“Yakni al-Qur-an.” § 55 ;T 253 “Karenanya, barangsiapa yang menghendaki,
tentulab ia memperbatikannya,” artinya, barangsiapa yang mengingat Allah
Ta’ala dalam segala urusannya. Ada kemungkinan bahwa dhamir (kata ganti)
dalam ayat ini kembali kepada wahyu, karena adanya dalil kalam (pembicaraan)
padanya.

Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya, € 57¢ks i e K —¥
“Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan.” Mak-
sudnya, surat atau kisah ini atau kedua-duanya atau bahkan seluruh kandungan
al- -Qur-an dalam mush-haf yang dimuliakan, yaitu diagungkan dan dihormati.
¢ i f '+ $ “Yang ditinggikan,” yakni yang mempunyai kedudukan yang tinggi,
§ ek b “Lagi disucikan,” Qrakm dari kotoran, tambahan, dan kekurangan.
Dan firman-Nya, € 374 .4 $ “Di tangan para penulis.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid,
adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid mengatakan: “Yaitu para Malaikat.” Kata safarah
berarti yang menjadi utusan antara Allah dan makhluk-Nya. Dari kata itu
pula mencul kata as-safir yang berarti duta, yakni orang yang mengusakan
perdamaian dan perbaikan di antara ummat manusia.

Dan firman-Nya, € 5,5 ¢S $ “Yang mulia lagi berbakti.” Yakni perangai
mereka sangat mulia lagi baik.” Akhlak dan perbuatan mereka tampak sangat
jelas, suci dan sempurna. Bertolak dari sini, maka orang yang mengemban al-
Qur-an hendaklah perbuatan dan ucapannya benar-benar tidak menyimpang
dan lurus.

Imam Ahmad Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah s, dia berkata:
“Rasulullah &:
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“Orang yang membaca al-Qur-an sedang dia pandai membacanya adalah ber-
sama para Malaikat yang mulia lagi berbakti. Dan orang yang membaca al-

Qur-an sedang dia merasa kesulitan, maka baginya dua pahala.” (Diriwayatkan
oleh al-Jama’ah melalui jalan Qatadah).
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Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya. (QS. 80:17) Dari
apakab Allab menciptakannya? (QS. 80:18) Dari setetes mani, Allab men-
ciptakannya lalu menentukannya. (QS. 80:19) Kemudian Dia memudabkan
jalannya, (QS. 80:20) kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya
ke dalam kubur, (QS. 80:21) kemudian bila Dia menghendaki, Dia mem-
bangkitkannya kembali. (QS. 80:22) sekali-kali jangan; manusia itu belum
melaksanakan apa yang diperintabkan Allab kepadanya, (QS. 80:23) maka
hendaklab manusia itu memperbatikan makanannya. (QS. 80:24) Sesung-
gubnya Kami benar-benar telab mencurabkan air (dari langit), (QS. 80:25)
kemudian Kami belab bumi dengan sebaik-baiknya, (QS. 80:26) lalu Kami
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(QS. 80:28) zaitun dan pobon kurma, (QS. 80:29) kebun-kebun (yang) lebat,
(QS. 80:30) dan buab-buahan serta rumput-rumputan, (QS. 80:31) untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (QS. 80:32)

Allah Ta’ala berfirman seraya mencela beberapa orang anak cucu Adam
yang mengingkari hari kebangkitan dan dikumpulkannya para makhluk,
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g T uL»M Ja ¥ “Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya.”
Adh-Dhahhik meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, € ol_m\jl J3 ¥ “Binasalab
manusia,” yakni terkutuklah manusia. Demikian juga yang dikemukakan oleh
Abu Malik. Dan itulah jenis manusia yang suka berbuat dusta, karena terlalu
banyak mendustakan hari berbangkit tanpa sandaran yang jelas, bahkan hanya
sekedar ;menjauhi saja dan tidak didasari oleh suatu ilmu. Mengenai firman-
Nya, € - Ty “Alangkah amat sangat kekafi rannya, * Ibnu Juraij mengata-
kan: “Yakni, sunggah sangat parah kekafirannya itu.” Sedangkan Ibnu Jarir
mengemukakan: “Bisa jadi hal itu berarti, 'apakah yang membuatnya kafir?'
Atau 'apakah yang membuatnya mendustakan hari berbangkit?"”

Kemudian Allah Ta’ala menjelaskan kepadanya bagaimana Dia dulu
menciptakannya dari sesuatu yang hina, dan bahwasanya Dia sanggup untuk
mengembahkannya seEeru awal D1a menc1pta.kan Oleh karena itu, Dia ber-
firman, € %% G2 G o, G o2 G 0e 3 “Dari apakah Allab menciptakan-
nya? Dari setetes mani, Allab menciptakannya lalu menentukannya.” Maksudnya,
D1a tentukan ajal dan amalnya, serta apakah dia akan sengsara atau bahagla
§ ol o - 'y “Kemudian Dia memudabkan jalannya.” Al-“Aufi meriwayat-
kan dari Ibnu ‘Abbas, kemudian Dia mempermudah keluarnya dari perut
ibunya. Dan demikian juga yang dikemukakan oleh Tkrimah, adh-Dhahhak,
Abu Shalih, Qatadah, as-Suddi, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir, dan juga Mujahid
berkata demikian. Sebagalmana yang difirmankan oleh Allah:
€1, G, IsE G Jeed) oL 538 W) b “Sesunggubnya Kami telab memberinya
petunjuk kepada jalan yang lurus, maka apakab yang demikian akan disyukuri
atan diingkari¢” (QS. Al-Insaan: 3). Maksudnya, Allah telah jelaskan dan mudah-
kan kepadanya. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hasan dan Ibnu Zaid,
dan inilah yang lebih kuat. Wallaahu a’lam.

Dan firman-Nya, € ;,ie ssf ;.: $ “Kemudian Dia mematikannya dan
memasukkannya ke dalam kubur.” Artinya, setelah Dia menciptakannya, maka
Dia akan mematikannya dan kemudian menguburkannya. Yakni, Dia jadikan
untuknya kuburan.

Firman Allah Ta’ala, € i gt PIE c': $ “Kemudian bila Dia menghendaki,
Dia membangkitkannya kembali.” Y akni, Dia akan membangkitkannya setelah
kematiannya. Dan dani kata itu disebut kata al-ba*s dan an-nusyur (kebangkitan).

Firman-Nya, € » ,A [ ua-q WLty $ “Sekali-kali jangan; manusia itu
belum melaksanakan apa yang diperintabkan Allab kepadanya,” Ibnu Jarir me-
ngatakan: “Allah Jalla Tsanaa-ubu berfirman, ‘sekali-kali’, masalahnya tidak
seperti apa yang katakan oleh orang kafir ini bahwa dia telah menunaikan hak
Allah atas d1r1nya baik berkenaan dengan dirinya maupun harta bendanya.

g1 2 W ¥ “Manusia itu belum melaksanakan apa yang dzpermta/akan
Allab kepadanya.” Dia (Allah) menyatakan bahwa orang kafir itu belum me-
nunaikan berbagai kewajiban yang telah diwajibkan oleh Allah d& kepadanya.
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Kemudian diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim melalui jalan
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, mengenai firman-Nya, € ¢ Al L e )
“Sekali-kali jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintabkan
Allab kepadanya,” dia mengatakan: “Tidak seorang pun menunaikan semua
yang diwajibkan kepadanya selamanya.” Hal yang sama juga diceritakan oleh
al-Baghawi dari al-Hasan al-Bashri. Dan saya tidak pernah mendapatkan satu
pendapat pun dari orang-orang terdahulu mengenai hal ini kecuali pendapat di
atas. Dan menurut saya mengenai makna tersebut, wallaabu a’lam, bahwa makna:
€. ,u\ Sl § “Kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkztkannya
kembali,” yakm membangkitkannya, € Jfb i G55 3 “Sekals-kali j jangan;
manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintabkan Allab kepadanya,”
maksudnya, dia tidak mengerjakannya sekarang hingga waktu berakhir dan
berakhir pula ketetapan Allah bagi anak cucu Adam bagi siapa yang ditakdir-
kan Allah untuk mengadakan dan mengeluarkannya ke dunia ini. Dan Allah
Ta’ala memerintahkan hal tersebut, baik dalam hal penciptaan maupun pe-
netapan. Dan jika hal itu sudah berakhir di sisi Allah, maka Dia akan mem-
bangkitkan semua makhluk dan mengembalikan mereka seperti pertama kali
Dia menciptakan.

Dan firman Allah Ta’ala, § wGb 3\—:»5\‘!; ,J;—J; $ “Maka bendaklab
manusia itu memperbatikan makanannya.” Dalam firman-Nya ini terkandung
upaya mengingatkan akan pemberian karunia. Selain itu, terkandung juga dalil
penumbuhan tumbuh-tumbuhan dari bumi yang mati untuk menunjukkan
penghidupan kembali jasad-jasad setelah sebelumnya berupa ttﬂang—belulang
yang berserakan dan tanah yang bertebaran. § G <G G 3 “Sesunggubnya
Kami benar-benar telab mencurabkan air (dari langiz).” Maksudnya, Kami telah
menurunkan air dari langit ke bumi. € &3 - )Xﬂ T (.4 $ “Kemudian Kami
belab bumi dengan sebaik-baiknya.” Yakni Kami tempatkan air itu di sana, lalu
1a masuk ke dalam lapisan-lapisan tanah, selanjutnya masuk ke dalam biji-
bijian yang terdapat di dalam bumi, sehmgga tumbuh, tinggi, dan tampak di
permukaan bumi. § (s, Gy 5 o3 \E6 $ “Lalu Kami tumbubkan biji-bijian
di bumi itn.” Yang dimaksud al-babb di sini adalah semua biji-bijian. Dan kata

inab sudah sangat populer, yaitu anggur. Sedangkan gadbban berarti sejenis
sayur-sayuran yang biasa dimakan mentah oleh binatang. Dan ada juga yang
menyebutnya dengan al-qutt. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas,
Qatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi. Sedangka.n al- -Hasan al-Bashri mengata-
kan: “Al-qadhb berarti makanan binatang.” € C,—%;, $ “Zaitun,” zaitun ini
merupakan sesuatu yang sudah populer, yaitu bumbu. Perasannya pun bisa
sebagai bumbu, juga untuk menyalakan lampu pelita, dipergunakan untuk
meminyaki sesuatu. € S5y 3 “Dan pobon kurma,” dapat dimakan mentah,

hampir matang, atau ruthab (yang sudah matang), atau tamr, baik yang masih
mentah atau sudah masak, dan diperas menjadi manisan atau cuka.

& G2 5792 3 “Dan kebun-kebun (yang) lebat.” Y akni, kebun-kebun. Al-Hasan
dan Qatadah mengemukakan” “Ghulban berarti pohon kurma yang lebat lagi
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rapat.” Ibnu ‘Abbas dan Mujahid mengatakan: “Ghulban berarti setiap yang
merapat dan berkumpul.” Dan Ibnu ‘Abbas juga mengatakan: “Ghulban ber-
arti pohon yang dapat dijadikan sebagai tempat bernaung.” Dan ‘Ali bin Abi
Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata tentang ayat:

& U2 551585 % “Dan kebun-kebun yang lebat,” yaitu tumbuhannya yang tinggi.
‘Tkrimah berkata: “Banyaknya pepohonan.” Allah berfirman, € 1, G s,
“Dan buah-buahan serta rumput-rumputan,” kata al-faakibah adalah hasil yang
dikeluarkan dari tumbuhan berupa buah-buahan. Ibnu ‘Abbas berkata: “A/-
faakibah adalah sesuatu yang dimakan dalam keadaan berair (basah) dan a/-
abb adalah sesuatu yang tumbuh dari tanah yang dikonsumsi oleh binatang
ternak dan tidak dimakan oleh manusia. ‘Atha’ berkata: “Sesuatu yang tumbuh
dlpermukaan tanah disebut dengan /- abb ” Ibnu Jarir menwayatkan dari Anas,
12 berkata: “‘Umar bin al- Khaththab % pernah membaca€ J5, - %, dan
ketika sampai pada ayat, § U, 456, 3 d1a mengatakan, “Kami telah memahami
kata al-faakibab (buah), tetapi apa arti al-abb?” Maka beliau bersabda: “Demi
Allah, hai Ibnul Khaththab, hal itu adalah tzkalluf.” Dan sanad itu shahih.
Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh lebih dari satu perawi dari Anas. Dan
hal itu berarti juga bahwa dia bermaksud untuk mengetahui bentuk, jenis, dan
wujudnya, jika tidak maka setiap orang yang membaca ayat ini akan mengetahui
bahwa ia adalah salah satu dari tumbuhan bumi. Hal itu didasarkan pada firman-
Nya, € U %56, 8 iy Sed) 685, iy ) .5 i W26 ) “Lalu Kami
tumbubkan biji- bz]um di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon
kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buaban serta rumput-rumputan.”

Dan firman Allah Ta’ala € ‘.ﬁf\_w‘)! P ‘._Q s ¥ “Untuk kesenanganmu
dan untuk binatang-binatang ternakmu.” Y akni, sebagai bekal hidup dan untuk
binatang ternak kalian di dunia ini sampai hari Kiamat.
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Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang
kedua), (QS. 80:33) pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, (QS.
80:34) dari ibu dan bapaknya, (QS. 80:35) dari isteri dan anak-anaknya,
(QS. 80:36) Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang
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cukup menyibukkannya. (QS. 80:37) Banyak muka pada bari itu berseri-
seri, (QS. 80:38) tertawa dan gembira ria, (QS. 80:39) dan banyak (pula)
muka pada hari itu tertutup debu, (QS. 80:40) dan ditutup lagi oleb kegelapan.
(QS. 80:41) Mereka itulah orang-orang kafir lagi durbaka. (QS. 80:42)

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Ash-shaakbkbah merupakan salah satu dari
nama-nama han Kiamat yang diagungkan Allah dan selalu diperingatkan ke-
pada ha.mba-hamba-Nya Ibnu ]anr mengatakan, “Bisa jadi i ia merupakan
nama bagi tiupan sa.ngkakala ” § 0y aseUoy ol Uf_; PO SR R (‘f ;% “Pada
hari ketika manusia lari dari sandaranya, dari ibu dan bapaknya, dari isteri dan
anak-anaknya.” Maksudnya, dia mengetahui mereka tetapi justru dia lari dan
menjauh dari mereka, karena keadaan yang sangat menakutkan dan suasana-
nya sangat mencekam. Di dalam hadits shahih disebutkan berkenaan dengan
masalah syafa’at, jika setiap Rasul dar kalangan Ulul ‘Azmi diminta untuk
memberikan syafa’at di sisi Allah, maka dia akan mengatakan: “Untuk diriku
sendiri, diriku sendiri. Pada hari ini aku tidak akan meminta kecuali untuk
diriku sendiri.” Bahkan Isa putera Maryam sendiri mengatakan, “Aku tidak
meminta kepada-Nya pada hari ini kecuali untuk diri-Ku sendiri, aku juga
tidak bisa meminta untuk Maryam, ibuku yang telah melahlrkanku ” Oleh
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, § 5, s Coy &, &, a0 02 i (xP
“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari
isteri dan anak-anaknya.”

Dan firman Allah Ta’ala, € a8 ols j&'y AT ISP “Setiap orang
dari mereka pada bari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.”
Maksudnya, dia selalu sibuk mengurus diri sendiri sehingga tidak peduli dengan
urusan orang lain. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia ber-

kata: “Rasulullah #% telah bersabda:

(N8 8Lah 88 B O g i y)
‘Kalian akan digiring ke padang Mahsyar dalam keadaan bertelanjang kaki
dan badan, berjalan kaki serta tidak bersunat.”

Lebih lanjut, Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Lalu isteri Nabt berkata:
“Wahai Rasulullah, apakah kita dapat saling melihat? Atau sebagian kami dapat

melihat aurat sebagian lainnya?” Beliau menjawab:
i T T N N R A TR T o *ie
(=B 8 ARSI LD gi— 4k 0L JSTy s 55 ) U ))

‘Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup me-
nyibukkannya.” -Atau beliau mengatakan: ‘Mereka tidak akan peduli pada
pandangan-.”

! Tubfatul Abwadzi, tafsir surat ‘Abasa. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shabih.”
Juga an-Nasa-i dalam kitab a/-Janaa-iz.
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§ Dan firr_n_an Allah.Ta"ala, § :J.M.Il.i :ig-t_;: :;.5“%’ gy : ,i-; $ “Ba.nyak 6
\ muka pada bari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria.” Maksudnya, di sana /
. ummat manusia terbagi menjadi dua golongan; ada orang-orang yang wajahnya .
S berseri-seri, yakni ceria, € 5 254 -\ $ “Tertawa dan gembira ria.” Yakni z
\ dalam keadaan bahagia dan gembira di dalam hati mereka, dan di wajah mereka /
& taggpak lg?ceriagn. Mereka itulah para penghuni Surga. )
. §35 L gir) e \_GJ& gy J_'» 339 “Dan banyak (pu!a) muka pada hari itu A
S tertutup debu, dan ditutup lagi oleb kegelapan.” Yakni, mereka diliputi dan (
\ dip’eqyl}ilgl.eh kegelapan atau warna hitam pekat. Dan firman Allah Ta’ala, /
\ € i mall 37801 oa Sy I “Mereka itulah orang-orang kafir lagi durbaka.” Yakni, )
% kufur dalam hati mereka dan durhaka dalam amal perbuatan mereka. )
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( Menggulung )
Surat Makkiyyah
Surat ke-81 : 29 ayat

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

}/’4/., o) ) },j.o// /-\\ ,,w} 7
Jediis @ ST O S8 2y
oo b A AR s S et R oy
C)J..;p-uu_,»_,.‘\ \sl) @ CA.I/:.}G_)LLA:M \SL) f CJ_A:A
}:}Q‘/'/ iy

Ay E535 Gt S5 [0 Spd Sedliys @

>

S
-

ol ArLt T o oAl TR S C =14 Ao aecte
u_‘,-;bu.szaj\b:b @ c,..l.';st;uaél @ CA,#Z.),«,J‘
.7

-l Y o /’\\ >, e I e > A o s //-\\
s 0 Sapdiig O SRX s 0

Ay ,//01'-‘6 > » s A ,/’}
00 aaitgEss G et

- -

O W W LV gV gV gV ZV LV gV gV gV gV gV gV gV gV 4V gp W Wy W W W W W W W0, W Wy W, W W W W W) Wy W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 30



B W Wh W W W O € € K2 K W A KA VA A NAa KNy oV oV oV a0 4P 4P o4V &V &F aV o4V oV &V 4V oV &V 4V &Y o

X

NN m 81. AT TAKWIIR m e

Apabila matabari digulung (QS. 81:1) dan apabila bintang-bintang ber-
jatuban, (QS. 81:2) dan apabila gunung-gunung dibancurkan, (QS. 81:3)
dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan), (QS.
81:4) dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, (QS. 81:5) dan
apabila lautan dipanaskan. (QS. 81:6) Dan apabila rub-rub dipertemukan
(dengan tubub), (QS. 81:7) apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur
bidup-hidup ditanya, (QS. 81:8) karena dosa apakah dia dibunub? (QS.
81:9) Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka, (QS.
81:10) dan apabila langit dilenyapkan, (QS. 81:11) dan apabila Neraka
Jahim dinyalakan, (QS. 81:12) dan apabila Surga didekatkan, (QS. 81:13)
maka tiap-tiap jiwa akan mengetabui apa yang telah dikerjakannya. (QS.
81:14)

‘Ali bin Abi Thalhah bercerita dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nyna,
§ L8 LASI P “Apabzla matabari digulung,” yakni telah menjadi gelap.
Dan mengenainya juga, al-‘Aufi mengemukakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni,
telah pergi.”

Dan menurut kami, yang benar dari pendapat tersebut adalah bahwa
kata at-takwiir berarti mengumpulkan (melipat) sesuatu, sebagian dengan
sebagian lainnya. Dari kata itu muncul kat takwiirul imaamab (menggulung
sorban/penutup kepala) dan jam’uts tsiyaab berarti menggabungkan sebagian
dan pakaian pada sebagian lainnya. Dengan demikian, firman Allah Ta’ala,
§ =55 ¥ berarti menggulung sebagian dari matahari dengan sebag1an lainnya,
lalu tertutup dan menghilang. Dan jika hal itu terjadi, maka sinarnya pun
akan sirna.

Firman-Nya, § <353 ; 313}y ¥ “Dan apabila bintang-bintang ber-
jatuban,” yakm berguguran. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam surat
lain, € <73 Ls155013,, 3 “Dan jika bintang-bintang itu berguguran.” (QS. Al-
Infithaar: 2). Asal kata al-inkidaar berarti jatuh.

Firman Allah Ta’ala, € <% JG 343 3 “Dan apabila gunung-gunung
dibancurkan.” Yakni dihilangkan dari tempanya masing-masing dan dihancur-
kan sehingga bumi menjadi rata, tidak ada tumbuh-tumbuhan.

Dan firman-Nya, ¢ - lhs ;‘—-“:5‘ \31} $ “Dan apabila unta-unta yang
bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan).” Ikrimah dan Mujahid mengatakan:
“Yakni unta-unta yang sedang bunting.” Lebih lanjut, Mujahid mengemuka-
kan: “Kata ‘uththilat berarti ditinggalkan dan dibiarkan.” Dan yang dimaksud
dengan al- syaar berarti unta-unta pilihan dan sedang bunting yang kehamilan-
nya sudah sampai sepuluh bulan, -mufrad (bentuk tunggalnya) adalah %syraa’
dan sebutan itu masih tetap melekat padanya sampai melahirkan-. Dan ummat
manusia telah mengabaikan unta-unta pilihan dan sedang bunting itu serta
mengabaikan pengasuhan dan pemanfaatannya setelah sebelumnya mereka
saling menyukainya. Hal itu disebabkan karena mereka disibukkan oleh
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masalah yang lebih penting, menakutkan lagi mengerikan, yaitu masalah hari
Kiamat dan munculnya sebab-sebab dan peristiwa pendahuluannya.

Dan firman Allah Ta’ala, € <22 :,~ 33 “Dan apabila binatang-
binatang liar dikumpulkan,” yakni dikumpulkan. Sebagaimana yang difirman-
kan Allah Ta’ala:

e o A 5 G S (“.,fiu A.;K;Uﬁbjwyjupﬁ\ e R

é :_JJ,»__- : ;’fj’)
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan ummat-ummat (juga) sepertimnu.

Tiadalab Kami alpakan sesuatu apapun di dalam al-Kitab, kemudian kepada
Rabb-lab mereka dibimpunkan.” (QS. Al-An'aam: 38).

Dan firman-Nya lebih lanjut, € <% S 553 “Dan apabila lantan
dipanaskan.” Ibnu Jarir menceritakan, ‘Ali &s bertanya kepada seseorang
dari kaum Yahudi: “Di mana Neraka ]ahannam itu?” Dia menjawab: “Lautan.”
‘Ali berkata: “Aku tidak menilai ucapannya itu melainkan benar.”

§ ol L= 3 3 “Dan apabila lautan dipanaskan,” Ibnu ‘Abbas dan para
ulama lainnya mengatakan: “Allah mengirimkan angin kencang ke lautan itu,
lalu membakarnya sehingga lautan itu menjadi api yang menyala-nyala. Dan
pembahasan mengenai hal itu telah diberikan sebelumnya, ketika membahas
firman Allah Ta’ala, € , R J._nJl 3% “Dan lautan yang di dalam tanabnya
ada api.”

Firman Allah Ta’ala, € Mx :,~ ,ifll 5% “Dan apabila rub-rub dipertemu-
kan (dengam tubub),” yakni segala bentuk dipertemukan dengan mitranya
masmg masmg Yang demikian itu sama seperti firman-Nya:

& e lysly VAl L1 25 Y "Kumpulkanlab orang-ovang yang zhalim bersama
teman sejawat mereka.” (QS. Ash-Shaaffaat: 22).

Dan firman-Nya, € uu‘ 5 ;;fb AT 5 };};31 5y P “Apabila bayi-bayi
perempuan yang dikubur bidup-bidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunub?”
Kata al-mau-undatu berarti bayi-bayi yang dulu orang-orang Jahiliyyah me-
ngubumya hidup-hidup ke dalam tanah karena benci memiliki anak perempuan.
Pada han Kiamat kelak, bayi-bayi itu akan ditanya, karena dosa apa mereka
dikuburkan? Yang demikian agar menjadi ancaman bagi orang-orang yang
pernah melakukannya. Sebab, jika pihak yang dizhalimi itu ditanya maka apa
gerangan yang terpikir oleh orang yang berbuat zhalim? Ada beberapa hadits
yang diriwayatkan berkaitan masalah al-mau-undab ini, di mana Imam Ahmad
meriwayatkan dari Jadzamah binti Wahb, saudara perempuan ‘Ukkasyah,
dia berkata: “Aku pernah mendatangi Rasulullah # yang tengah bersama
orang-orang, ketika itu beliau bersabda:

! Ayat 6 dani surat ath-Thuur.
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‘Aku sangat berkinginan untuk melarang al-ghailab, lalu aku melihat kepada
bangsa Romawi dan Persia, dan ternyata mereka membunuh anak-anak mereka
namun hal itu tidak memberi mudharat kepada anak-anak mereka itu.’

Kemudian para Sahabat bertanya tentang %z/ (menumpahkan sperma

di Tuar fatji), maka Rasulullah 2 bersabda:
(e 3 gy by s st B

“Yang demikian itu adalah pembunuhan anak hidup-hidup secara terselubung,
yang ia termasuk mau-undah yang akan ditanya.”

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi
dan an-Nasa-i.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Salamah bin Yazid al-Ju’fi, dia
berkata: “Aku bersama saudara laki-lakiku pernah bertolak menuju Rasulullah
&, lalu kami katakan: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu kami, Mulaikah,
selalu menyambung tali silaturahmi, menghormati tamu dan berbuat (kebaikan).
Beliau binasa pada masa Jahiliyyah, maka apakah semua itu memberi manfaat
baginya?’ Beliau menjawab: ‘Tidak.” Lalu kami katakan lagi: ‘Dahulu, memang
beliau pernah mengubur hidup-hidup saudara perempuan kami pada masa
Jahiliyyah, lalu apakah hal itu juga memberi sedikit manfaat kepadanya?’
Beliau menjawab: ‘Al-waa-idab dan al-mau-undab berada di Neraka kecuali
jika al-waa-idah sempat mengenal Islam sehingga Allah akan memberikan
maaf kepadanya.” (HR. An-Nasa-i).

Imam Ahmad juga meriwayatkan, Ishaq al-Azraq memberitahu kami,
‘Auf memberitahu kami, Khansa’ binti Mu’awiyah ash-Sharimiyyah mem-
beritahuku dari pamannya, dia bercerita: “Aku pertanyakan, “Wahai Rasulullah,
siapakah yang berada di Surga itu?” Beliau menjawab: “Nabi berada di Surga,
orang yang mati syahid juga di Surga, dan anak yang dilahirkan berada di Surga,
sedangkan al-mau-uudah (bayi yang dikubur hidup-hidup) berada di Surga.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, Ibnu ‘Abbas mengatakan, “Anak-anak
orang-orang musyrik (yang mati ketika masih kecil) berada di Surga. Dan
barangsiapa mengklaim bahwa mereka berada di Neraka berarti dia telah
berdusta, karena Allah Ta’ala telah berfirman, € =d3 (35 sl 202 55,00 51, 3
“Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-bidup arztanya karena dosa
apakab dia dibunub?” Lebih lanjut, Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yaitu bayi yang
dikubur.”
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Dan firman Allah Ta’ala, € <=8 GR2al 13, 3 “Dan apabila catatan-
catatan (amal perbuatan manusia) dibuka.” Adh-Dhahhak mengatakan, “Setiap
orang diberi catatannya dengan tangan kanan atau kirinya.” Sedangkan Qatadah
mengemukakan, “Wahai anak Adam, kalian akan mengisinya lalu melipat-
nya, dan setelah itu akan dibukakan kepada kalian pada hari Kiamat kelak.
Oleh karena itu, hendaklah seseorang memperhatikan dengan apa dia mengist
lembaran catatannya.”

Firman Allah Ta’ala, € 2hass ;T20 3, 3 “Dan apabila langit dilenyap-
kan.” Mujahid mengatakan: “Yaitu ditarik.” Sedangkan as-Suddi mengatakan:
“Yakni dibuka.” Adh-Dhahhak mengemukakan: “Mengelupas dan kemudian

menghilang.”

Dan firman-Nya, § <% }—»J‘ 3% “Dan apabila Neraka Jahim dinyala-
kan.” As-Suddi mengatakan: “Dididihkan.” Sedangkan Qatadah mengemuka-
kan: “Yakni dinyalakan.” Lebih lanjut Qatadah mengatakan: “Neraka itu
dinyalakan oleh murka Allah dan berbagai kesalahan anak cucu Adam.”

Dan firman Allah Ta’ala, € =43 5 \;\; $ “Dan apabila Surga didekat-
kan.” Adh-Dhahhak, Abu Malik, Qatadah, dan ar-Rabi’ bin Khaltsam mengata-
kan: “Yakni mendekati para penghuninya. Firman-Nya, € <%0 /s t2E 3
“Maka tiap-tiap jiwa akan mengetabui apa yang telah dikeqakannya »Dan inilah
jawabannya. Artinya, jika semua hal di atas terjadi, maka pada saat itu setiap
jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan diperbuatnya, itulah yang
menjadi miliknya. Sebagaimana yang ¢ dlflrmankan Allah T2’ala; |
§ s Wl 42, G o ;af;ywmujxwﬂwmuwymw§
“Pada bari ketika tiap-tiap diri mendapati segald kebajikan dibadapkan (dimuka-
nya), begitu (juga) kejabatan yang telab dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya
antara ia dengan hari itu ada masa yang jaub.” (QS. Ali 'Imran: 30).

eeter T @ ,&ss,\fu L,..iJ.\,}.,\SAs
e «/\ A AR Y >

e U 45 95000 ) SE a5 @
Ryt ﬁ:.\.,aﬁj @ /T :C@ ‘ u«(’-‘}fﬂ\@m
0 e E 56 ) oI M

RN @ ke G »@J;’u,m

ﬁ.ﬁ.ﬁﬁ.ﬁﬁ.ﬁﬁﬁﬁﬁ/‘."ﬁ_ﬁﬁﬁ./-\,wf\m‘-\m\m\7\&3\.\\&\\_\7\

»

j/f/jj///j/fj\\\\\\.\\\\\\\.

410 Tafsir Ibnu Katsir Juz 30



L )

O

Y X K m LY Y 4V 4V g
m 81 ATTAKWIR ]

o~

@ J.u‘:,;m =

Sungguh, aku bersumpab dengan bintang-bintang, (QS. 81:15) yang beredar
dan terbenam, (QS. 81:16) demi malam apabila telab hampir meninggal-
kan gelapnya, (QS. 81:17) dan demi Shubub apabila fajarnya mulai me-
nyingsing, (QS. 81:18) sesunggubnya al-Qur-an itu benar-benar firman (Allah
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), (QS. 81:19) yang mempunyai
kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai
'Arsy, (QS. 81:20) yang ditaati di sana (di alam Malaikat) lagi dipercaya.
(QS. 81:21) Dan temanmu (Mubammad) itu bukanlab sekali-kali orang
yang gila. (QS. 81:22) Dan sesunggubnya Mubammad itu melibat Jibril di
ufuk yang terang. (QS. 81:23) Dan dia (Mubammad) bukanlah seorang yang
bakhil untuk menerangkan yang ghaib. (QS. 81:24) Dan al-Qur-an itu
bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk, (QS. 81:25) maka kemanakah
kamu akan pergi? (QS. 81:26) Al-Qur-an itu tiada lain banyalah peringatan
bagi semesta alam, (QS. 81:27) (yaitu) bagi siapa diantara kamu yang mau
menempub jalan yang lurus. (QS. 81:28) Dan kamu tidak dapat meng-
bendaki (menempub jalan itu) kecuali apabila dikebendaki Allab, Rabb
semesta alam. (QS. 81:29)

Muslim di dalam kitab Shabibnya dan an-Nasa-1 meriwayatkan dalam
penafsirannya mengenai ayat ini, dari ‘Amr bin Harits, dia berkata: “Aku
pernah mengerjakan shalat Shubuh di belakang Nabi #, lalu aku mendengar
beliau membaca: § [ i \Jldc_a)\ [ ey K JFS r__df S P
Sunggub, aku bersumpab dengan bintang-bintang yang beredar dan terbenam.
Demi malam apabila telab bampzr meninggalkan gelapnya, dan demi Shubub
apabila fajarnya mulai menyingsing.” Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayat-
kan dari ‘Ali, € X3 = 2y ) (,_M.,\ S 3 “Sunggub, aku bersumpah dengan
bintang-bintang, yang beredar dan terbenam,” dia mengatakan: “Yaitu bintang-
bintang yang terbenam pada siang hari dan muncul pada malam hari.” Dan
Ibnu Jarir fawagquf (tidak memberikan pendapatnya) pada maksud firman-
Nya, € J«-ﬂ Szl . B3P “Dengan bintang-bintang yang beredar dan ter-
benam,” apakah ia itu’bintang-bintang atau kijang dan sapi liar. Dia mengata-
kan: “Ada kemungkinan semua itu yang dimaksudkan.”

Dan firman Allah Ta’ala, € [ 3 130, ¥ “Demi malam apabila telah
bampir meninggalkan gelapnya.” Mengenai hal ini terdapat dua pendapat.
Pertama, menuju kepada kegelapannya. Mujahid mengatakan: “Yakni menjadi
gelap.” Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalhah dan al-‘Aufi meriwayatkan dan Ibnu
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‘Abbas, § 25 13\ ¥ “Apabila telab hampir meninggalkan gelapnya,” yakni jika
malam telah meninggalkan gelapnya. Demikian pula yang dikemukakan oleh
Mujahid, Qatadah dan adh-Dhahhak. Dan | juga men]ad1 pilihan Ibnu Jarir
bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya, € [.xu5 13 ¥ “Apabila telah hampir
meninggalkan gelapnya,” yakni 11ka malam telah pergi meninggalkan. Hal itu
didasarkan pada f1rman-Nya, & (i 13 c—.aﬁ 3% “Dan demi Shubub apabila
fajarnya mulai menyingsing,” yakni bersinar. Hal itu juga didasarkan pada
ungkapan seorang penya’ir:

Cany G @ ey s adah ) %

Sehingga apabila waktu Shubuh sudah mempunyai sinar,
sementara malamnya telah meninggalkan gelapnya.

Yakni, telah pergi. Menurut saya, yang dimaksud dengan firman Allah
Ta’ala, € <% 13| P adalah jika malam telah tiba, meskipun penggunaannya
bisa juga untuk pengertian meninggalkan, tetapi pengertian tiba di sini lebih
cokok, seakan-akan Allah bersurnpah dengan malam dan kegelapannya jika
tiba dan dengan waktu pag1 dan 1 cahayanya jika terbit. Sebagaimana Dia telah
berfmnan, § i 13 JLgJ\ 3 253 U5 ¥ “Demi malam menutupi (cabaya siang),
dan siang apabila terang benderang.” (QS Al-Lail: 1-2).

Dan firman Allah Ta’ala, € {5 13) t.al‘ 3 % “Dan demi Shubub apabila
fajarnya mulaz menyingsing,” yakni jika telah terbit. Dan firman-Nya:
¢ (s R g J: W) 4 $ “Sesunggubnya al-Qur-an itu benar-benar firman (Allab
yang dibawa oleh) dtusan yang mulia (Jibril),” yakni sesungguhnya al-Qur-an
ini adalah yang d1sampa1kan oleh utusan yang mulia, yaitu Malaikat yang
sangat mulia, mempunyai bentuk yang baik dan indah dipandang,. Dia adalah
Jibril 3EE. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, asy-Sya’bi, Maimun
bin Mxhran al-Hasan, Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas, adh-Dhahhak, dan lain-
lam ¢ 5 A ? Yang mempunyai kekuatan,” yakni seperti firman-Nya:
§55% DA s Lk “Yang diajarkan kepadanya oleb (Jibril) yang sangat
kiat, yang mempunyai akal yang cerdas.” (QS. An-Najm: 5-6). Yakni, mempunyai
tubuh yang kuat dan kekuatan serta perbuatan yang sangat dahsyat.
¢ w.(.. A 953 de $ “Yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah  yang mem-
pHinyai Arsy, yakm dia mempunyai kedudukan dan derajat yang tinggi di sisi
Allah 38. € ¢ ¢ st » “Yang ditaati di sana,” yakni dia mempunyai kewibawaan,
ucapanzya d1 engar dan ditaati di Mala-ul A’la. Mengenai fxrman-Nya
€ ;le $ “Yang ditaati di sana,” Qatadah mengatakan: “Yaitu di langit.”
Artinya, dia bukan termasuk kelompok Malaikat biasa, tetapi dia termasuk
kelompok Malaikat yang terhormat lagi mulia yang mendapar perhatian dan
dipilih untuk menyampaikan risalah yang sangat agung ini. Firman-Nya, € c.f 3
“Lagi dipercaya.” Sifat Jibril yang amanah (dapart dipercaya). Dan demikian
itu merupakan suatu hal yang sangat agung sekali. Di mana Rabb 3% telah
menyucikan hamba dan utusan-Nya, sebagai sosok Malaikat, yaitu Jibril,
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sebagannana Dia telah menyucikan hamba dan Rasul -Nya dari kalangan manusia,
yaitu Muhammad melalm firman-Nya, € 0,52 Y&.»u Gy ¥ “Dan temanmu
(Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila.” Asy-Say’bi, Maimun
bin Mihran dan Abul Shalih yang telah disebutkan sebelumnya mengatakan
bahwa € o ,:w ‘&.»Lo Uy “Dan temanmu (Mubammad) itu bukaniah sekali-
kali orang 18 y4ng 2 gila,” yakni Muhammad #. Dan Firman Allah T2’ala:

¢ u\«J\ b ole, Xaly 3 “Dan sesunggubnya Mubammad itu melibat Jibril di ufuk
yang terang.” Muhammad betul-betul telah melihat Jibril yang mendatangi-
nya membawa risalah dari Allah dengan penampilan aslinya, yang diciptakan
Allah, mempunyai 600 sayap. € ;) 94 ¥ “Di ufuk yang terang.” Yakni,
dengan benar-benar nyata, sebagai merupakan penglihatan pertama.

Dan firman Allah Ta’ala, § e 5 4% Uy % “Dan Dia (Mubammad)
bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib.” Maksudnya,
Muhammad itu tidaklah pantas dituduh bakhil terhadap apa yang telah diturun-
kan kepadanya. Di antara mereka ada yang membaca dengan menggunakan
huruf dhadh yang berarti orang yang kikir, tetapi justru beliau 4% selalu me-
nerangkan kepada setiap orang. Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan bahwa
kata zhaniin dan dhaniin adalah sama, artinya tidaklah dia itu sebagai seorang
pendusta atau seorang yang jahat. Kata azh-zhaniin berarti orang yang dituduh,
sedangkan adh-dhaniin berarti orang yang kikir. Qatadah mengemukakan:
“Sebelumnya, al-Qur-an itu merupakan sesuatu yang ghaib, lalu Allah me-
nurunkannya kepada Muhammad, dan beliau tidak kikir untuk menjelaskan-
nya kepada manusia, tetapi beliau justru menyebarkan, menyampaikan, dan
menjelaskannya kepada setiap orang yang menghendakinya.” Demikian pula
yang dikemukakan oleh ‘Tkrimah, Ibnu Zaid, dan beberapa ulama lainnya.
Dan Ibnu Jarir memilih bacaan kata dbaniin dengan huruf dbhadb.

Dapat saya (penulis) katakan: “Keduanya’ mutawatir, dan maknanya
shahih.”

Dan firman Allah Ta’ala, € (..o-J oks Jya 3 U P “Dan al-Qur-an itu
bukanlab perkataan syaitan yang terkutuk.” Maksudnya, al-Qur-an itu bukan
merupakan ucapan syaitan yang terkutuk. Artinya, syaitan tidak akan mampu
mengembannya dan tidak juga dia menghendakinya, serta tidak pantas baginya
untuk mendapatkannya. Sebagalmana yang difirmankan Allah Ta’ala:
édﬁjﬂg-—d‘u’fved O gt Ly 13 (520 LS (bt 4 W5 LS5 3 “Dan
al-Qur-an itu bukanlah dibawa turun oleb syaitan-syaitan. Dan tidaklab patut
mereka membawa turun al-Qur-an itu, dan merekapun tidak akan kuasa. Sesung-

. gubnya mereka benar-benar dijanbkan daripada mendengar al-Qur-an itn.” (QS.
Asy-Syu'araa': 210-212).

D N0 W O © W W), W) W), W) W) W) W) N O ) W W

? Ibnu Katsir, Abu ‘Amr, dan al-Kisa- membacanya dengan menggunakan huruf zba. Sedang-
kan ulama lainnya dari ahli gira-at as-Sab'ah membacanya dengan menggunakan huruf dbadb.
Dan seluruh mush-haf ditulis dengan menggunakan huruf dbadb.
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Dan firman-Nya lebih lanjut, € &, 36 ¥ “Maka kemanakah kamu
akan pergi?” Maksudnya, ke mana akal kalian pergi ketika kalian mendustakan
al-Qur-an ini, padahal kemunculannya sudah sangat nyata dan isinya pun sudah
benar-benar jelas serta keb eradaannya pun | tidak diragukan berasal dari sisi
Allah 3%. Mengenai firman-Nya, € o, 36  “Maka kemanakah kamu akan
pergi?” Qatadah mengatakan: “Yakni dari Kitab Allah dan ketaatan kepada-
Nya.

Serta firman Allah Ta’ala, € @-«JLJJ’ <3 Y W o P “Al—Qur-an itu tiada
lain hanyalah peringatan bagi semesta alam.” Makéudn};a, al-Qur-an ini merupa-
kan peringatan bagi seluruh ummat manusia, dengannya mereka mengambil
pelajaran dan menjadikannya sebagai nasihat. € 320 ¢ fria U 3P “Bagi
siapa di antara kamu yang man menempub jalan yang lurus.” Yakni bagi orang
yang menghendaki petunjuk, maka hendaklah dia berpegang pada al-Qur-an
ini, karena sesungguhnya ia merupakan penyelamat sekaligus petunjuk bagmya,
dan tidak ada petunjuk bagi selainnya. € S0 3 oY e L))
“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempub jalan itu) keciiali apabila di-
kebendaki Allah, Rabb semesta alam.” Maksudnya kehendak itu tidak diserahkan
kepada kalian sehingga barangsiapa menghendaki, dia akan mendapatkan, dan
barangsiapa menghendaki, dia akan memperoleh kesesatan. Tetapi semua itu

bergantung kepada kehendak Allah Ta’ala, Rabb seru sekalian alam.

“<@»
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( Terbelah )

Surat Makkiyyah
Surat ke-82 : 19 ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemurab lagi
Mabapenyayang.”

/ }} /\ = cu A
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Apabila langit terbelab, (QS. 82: 1) dan apabila bintang-bintang jatub ber-
serakan, (QS. 82:2) dan apabila lautan dijadikan meluap, (QS. 82:3) dan

O O
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apabila kuburan-kuburan dibongkar, (QS. 82:4) maka tiap-tiap jiwa akan
mengetabui apa yang telab dikerjakan dan yang dilalaikannya. (QS. 82:5)
Hai manusia, apakah yang telab memperdayakanmu (berbuat durbhaka)
terbadap Rabb-mu Yang Mabhapemurah. (QS. 82:6) Yang telah mencipta-
kanmu laly menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubub)-
mu seimbang, (QS. 82:7) dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia
menyusun tububmu. (QS. 82:8) Bukan hanya durhaka saja, babkan kamu
mendustakan bari pembalasan. (QS. 82:9) Padahal sesunggubnya bagimu
ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), (QS. 82:10) yang
mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), (QS.
82:11) mereka mengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 82:12)

Allah Ta’ala berfirman, é < il RERARRE] $ “Apabila langit terbelab,”
yakni pecah. € <51 L5 ,§J\ 13) ? “Dan apabila bintang-bintang jatub ber-
serakan,” yakni berjatuhan. € <% ,oud\ 13, ¥ “Dan apabila lautan dijadikan
meluap.” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: "Allah meluap-
kan air lautan itu sebagian atas sebagian lamnya. Al-Hasan mengatakm “Allah
meluapkan air itu dan setelah itu lenyaplah air itu.” € <= ;30 13, 3 “Dan
apabila kuburan-kuburan dibongkar.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni di-
keluarkan.” As-Suddi mengemukakan: “Kuburan ity berserakan dan bergerak
sehingga keluarlah orang yang ada di dalamnya.” § </ =f, ©2%0 5 ok 3
“Maka.tiap-tiap jiwa akan mengetabui apa yang telah dikerjakan dan yang di-
lalaikannya.” Maksudnya, yang ini sampai pada yang ini (apabila melakukan
in1, akan jadi begini).

Dan firman Allah T2%ala, € < ;ij\ o 4 J; G :)L.Af{ G ¥ “Hai manusia,
apakah yang telab memperdayakanmu (berbuat durbaka) terbadap Rabb-mu
Yang Mahapemurah.” Yang demikian itu merupakan ancaman, tidak seperti
yang dikira oleh sebagian orang, bahwa hal itu merupakan bimbingan kepada
jawaban, di mana Rabb Yang Mahapemurah berfirman, sehingga ada orang
di antara mereka yang mengatakan bahwa dia telah diperdaya oleh kemurahan-
Nya. Tetapi makna di dalam ayat ini adalah, apa yang telah memperdaya
kalian, hai anak Adam, sehingga kalian berbuat durhaka kepada Rabb kalian
Yang Mahapemurah, yakni Mahaagung, sehingga kalian berani berbuat maksiat
kepada-Nya dan kalian membalas dengan sesuatu yang tidak selayaknya.
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Ibnu Abi Hatim menwayatkan bahwa Umar pernah mendengar se-
seorang yang membaca, € (ﬂ\ Jaj 4G uL_..uY\ ! LS %, maka ‘Umar pun
berkata: “Kebodohan.” ~

Dan firman-Nya, € A W5 Gl gs;U‘\ $ “Yang telah menciptakan-
mu, lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubub)mu
seimbang. ” Maksudnya, apa yang te telah memperdayakanmu terhadap Rabb
Yang Mahapemurah, § &35 875 055 o0 $ “Yang telab menciptakanmau,
laly menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubub)mu seimbang,”
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yakni menjadikanmu normal, tegak, mempunyai tubuh yang seimbang, dengan
tampilan dan bentuk yang sangat baik. Imam Ahmad meriwayatkan dari Bisyir
bin Jahsy al-Qurasyi bahwa Rasulullah # pada suatu hari pernah meludah
di telapak tangannyna, lalu di atasnya beliau meletakkan jari beliau dan kemudian
bersabda:

4 ,. ’ . ° o s :’/ o:’ o o ,,~zo - PR~ 1, i :
S 13) 5 Fodih Jon Tpe el 05y (el S 00T 00 0 1B i 00 )
il ) e Gy i 3 8l 0 o o s i

( Bl oV Iy sl i gl

“Allah 3% telah berfirman: ‘Hai anak Adam, bagaimana bisa engkau menilai
diri-Ku lemah padahal Aku telah menciptakanmu seperti ini? Sehingga jika
Aku telah menyempurnakan dirimu dan membuatmu seimbang, maka engkau
berjalan di antara ummat manusia. Dan bumi akan menguburmu. Lalu engkau
mengumpulkan (kekayaan) dan engkau sangart kikir sehingga apabila nafas

sudah mendesak sampai kerongkongan, engkau baru mengatakan, ‘Aku akan
bersedekah dan kapan waktunya bersedekah?””

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. |

Dan firman Allah Ta’ala, § &5 PR :_5“ 3 ¥ “Dalam bentuk apa
saja yang Dia kebendaki, Dia menyusun tububmu.” Mujahid mengatakan: “Me-
nyerupai siapa; bapak, ibu, paman dari ibu atau paman dari bapak?” Dan dalam
kitab ash-Shabibain disebutkan dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seseorang
yang berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya isteriku telah melahirkan
seorang anak yang berkulit hitam.” Beliau bertanya: “Apakah engkau mem-
punyai unta?” “Ya,” jawabnya. Beliau bertanya: “Dan apa warnanya?” “Merah,”
jawabnya. Beliau pun bertanya lagi: “Adakah di antaranya yang berwarna
keabu-abuan?” Dia menjawab: “Ya, ada.” Beliau bersabda: “Lalu dari mana
warna itu dimilikinya?” Orang itu menjawab: “Mungkin karena adanya ke-
cenderungan gen.” Beliau pun bersabda: “Dan bayi inipun barangkali karena
kecenderungan gen.”

Dan mengenai firman Allah Ta’ala, € ORIy o ;sf 3® “Dalam
bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tububmu.” Tkrimah me-
ngatakan: “Jika berkehendak, Dia akan menciptakan dalam bentuk kera, dan
jika mau Dia akan menciptakan dalam bentuk babi.”

Firman Allah Ta’ala, § 3L & j’f&’ Jz’ S8 3 “Bukan banya durhaka saja,
babkan kamu mendustakan havi pembalasan.” Maksudnya, sebenarnya yang
membuat kalian menentang Allah Yang Mahapemurah dan melawan-Nya
dengan berbuat maksiat itu adalah kedustaan yang ada di dalam hati kalian
terhadap hari Kiamat, pembalasan dan perhitungan.
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,. Dan f1rrnan—Nya lebih lanjut:

§ 0 hi U 0 A S U o2 ri.l; $ “Padabal sesunggubnya bagimu
ada (Malaikat-Malarkat) yang mengawasi @eEevyaanmu) yang mulia (di sisi Allah)
dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetabui apa yang
kamu kerjakan.” Yakni, dan sesungguhnya pada kalian ada Malaikat yang
senantiasa menjaga lagi mulia. Oleh karena itu, janganlah kalian membalas
mereka dengan berbagai perbuatan buruk, dan sesungguhnya mereka akan
menulis semua amal perbuatan kalian.

;;r;,g @ ,:,;».uu)\;:m‘:,;; (8 b S0NTE
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Sesunggubnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam
Surga yang penub kenikmatan, (QS. 82:13) dan sesunggubnya orang-orang
yang durbaka benar-benar berada dalam Neraka. (QS. 82:14) Mercka masuk
ke dalamnya pada bari pembalasan. (QS. 82:15) Dan mereka sekali-kali
tidak dapat keluar dari Neraka itu. (QS. 82:16) Tabukah kamu apakah
bari pembalasan itu? (QS. 82:17) Sekali lagi, tabukah kamu apakah hari
pembalasan itu? (QS. 82:18) (Yaitu) bari (ketika) seseorang tidak berdaya
sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada bari itu
dalam kekuasaan Allab. (QS. 82:19)

Allah Ta’ala memberitahukan tentang akhir bagi orang-orang yang
berbuat baik, yaitu berupa kenikmatan. Yaitu mereka yang mentaati Allah
38 dan tidak membalas-Nya dengan berbagai perbuatan maksiat. Setelah itu,
Dia juga menceritakan tentang kesudahan bagi orang-orang yang berbuat
kejahatan, yaitu berupa Neraka dan adzab yang abadi. Oleh karena itu, Dia
berfirman, € . o'y G \al 3 “Mereka masuk ke dalamnya pada bari pembalasan
Yakni hari perhitungan, pemberian balasan, dan hari Kiamat. € & & o5 Gy 3
Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari Neraka itu.” Maksudnya, mereka
tidak akan lepas dari adzab meski hanya sesaat saja, dan tidak juga mereka
diringankan dari adzab-Nya, serta tidak juga dikabulkan permohonan mereka
agar dimatikan saja atau dibiarkan beristirahat meski hanya satu hari saja.
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Dan firman Allah Ta’ala, € d.ﬂ\ o5 G 8,0 T 3 “Tabukab kamu apakah

hari pembalasan itu?” Merupakan pengagungan terhadap keadaan hari Kiamat.
Kemudian Dia mempertegas dengan firman-Nya, € .3l ¢ G 83/ T ;.: $ “Sekali
lagi, tabukah kamu apakab hari pembalasan itus” Selan;utnya Dia menafsirkan-
nya melalui firman-Nya, € B il e LS Y 35— ¥ “(Yaitu) bari (ketika)
seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain.” Maksudnya,
tidak ada seorang pun yang mampu memberikan manfaat kepada orang lain
dan tidak juga melepaskannya dari apa yang tengah dialaminya kecuali jika
Allah mengizinkan kepada s1apa yang dikehendaki dan diridhai-Nya. Oleh
karena itu, Dia berfirman, € & &5 ;2 8,3 “Dan segala urusan pada hari itu
dalam kekuasaan Allab.” Mengena1 fnman Allah Ta’ala:
§ 2oy N e La L LSy ¢3— ¥ “(Yaitu) bari (ketika) seseorang tidak
berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari
itu dalam kekuasaan Allah,” Qatadah mengungkapkan: “Demi Allah, semua
urusan pada hari itu hanya berada di tangan Allah semata, tidak ada seorang
pun pada hari itu yang dapat menentang keputusan-Nya.”
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( Orang-Orang yang Curang )

Surat Makkiyyah
Surat ke-83 : 36 ayat

Pt d
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Kecelakaan besarlab bagi orang-orang yang curang, (QS. 83:1) (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta di-
penubi, (QS. 83:2) dan apabila mereka menakar atan menimbang untuk
orang lain, mereka mengurangi. (QS. 83:3) Tidakkab orang-orang itu yakin
babwa sesunggubnya mereka akan dibangkitkan, (QS. 83:4) pada suatu
bari yang besar, (QS. 83:5) (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap
Rabb semesta alam? (QS. 83:6)
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An-Nasa-1 dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia men-

ceritakan bahwa setelah Nabi #% sampai di Madinah, mereka (penduduk di
sana) adalah orang yang paling buruk dalam hal timbangan, sehingga Allah
Ta’ala menurunkan ayat: § il 1) 3 “Kecelakaan besarlab bagi orang-orang
yang curang.” Oleh karena itu, mereka pun memperbaiki timbangan setelah
itu. Dan yang dimaksud dengan at-tathfiif di sini adalah kecurangan dalam
timbangan dan takaran, baik dengan menambah jika minta timbangan dari
orang lain, maupun mengurangi jika memberikan timbangan kepada mereka.
Oleh karena itu, Allah menafsirkan 4/- mutbaﬁ‘iﬁn sebagai orang-orang yang
Dia janjikan dengan keruglan dan kebinasaan, yaitu al-wail (kecelakaan besar),
dengan firman-Nya ini, § 5 JEE “(Yaitu) orang- orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain,” yakni dari orang-orang, € o2 ¥
“Mereka minta dipenubi,” yaltu mereka mengamb11 hak mereka secara penuh
dan bahkan berlebih. € &, .5 Y ;f ,SLf 3,3 “Dan apabila mereka
menakar atan menimbang untik orang lain, mereka mengurangt.” Yak.m mereka
mengurangi. Dan pendapat yang terbaik menjadikan JUS dan 5, sebagai
muta'addi dan . t'—" menempan nashab. Dan ada juga di antara para ahli tafsir
yang menjadikan (._a sebaga1 dbamir untuk mempertegas dbamir yang tidak
terlihat kata IS dan 133, dan maful (obyek) dlhllangkan untuk menunjuk-
kan pembicaraan padanya. Dan keduanya mempunyai makna yang berdekatan.
D1 mana Allah Ta’ala telah memerintahkan untuk menimbang dan menakar
secara sempurna, Dia berfirman;
F SR AR A Ms Al 1 rlfu k] 15333 “Dan sempurna-
kanlab takaran apabila kamy menakar dan timbanglah dengan neraca yang
benar. Yang demikian itulab yang lebib utama (bagimu) dan lebib baik akibat-
nya.” (QS. Al-Israa’: 35).

Dan Allzh Ta’ala telah membinasakan kaum Nabi Syuw’aib dan meng-
hancurkan mereka karena mereka telah berbuat curang kepada orang lain
dalam hal timbangan dan. ta.karan Kemudian Dia berfirman seraya mengancam
mereka, § r_Jz.c ryd O geen (*4"‘ oY jf ulm I3 “Tidakkah orang- orang itu yakin
babwa sesunggubnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu bari yang besars”
Maksudnya, apakah orang-orang itu tidak merasa takut akan hari kebangkitan
dan berdiri di antara Rabb yang mengetahui segala yang rahasia dan tidak
tampak, pada hari yang sangat mengerikan, banyak hal yang menakutkan,
dan banyak pula hal yang menyeramkan. Orang yang merugi pada hari itu
akan dimasukkan Neraka yang sangat panas>

Dan firman Allah Ta’ala, § Gl ) a0 . " 5 ¥ (Yaitu) hari (ketika)
manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam.” Maksudnya, mereka berdiri
dalam keadaan bertelanjang kaki dan tidak berbusana, tidak pula disunat,
dalam keadaan yang sangat sulit, menyusahkan, lagi sempit, bagi orang-orang
yang suka berbuat dosa, dan atas perintah Allah mereka akan dicekam oleh
berbagai hal yang dapat melemahkan kekuatan dan indera mereka. Imam
Malik meriwayatkan dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar, bahwa Nabi 4 bersabda:
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“Pada hari ummat manusia berdiri menghadap kepada Rabb seru sekalian alam,
sehingga ada salah seorang di antara mereka yang tenggelam dalam keringatnya
sampai pertengahan dua telinganya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).
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Sekalz-kalz jangan curang, karena sesunggubnya kitab orang yang durbaka
83:8) (Ialab) kitab yang bertulzs (QS 83:9) Kecelakaan yang besarlab pada
bari itu bagi orang-orang yang mendustakan, (QS. 83:10) (yaitu) orang-
orang yang mendustakan bari pembalasan. (QS. 83:11) Dan tidak ada yang
mendustakan bari pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampui
batas lagi berdosa, (QS. 83:12) yang apabila dibacakan kepadanya ayat-
ayat Kami, ia berkata: "Itu adalab dongengan orang-orang terdabulu."” (QS.
83:13) Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka
usabakan itu menutup bati mereka. (QS. 83:14) Sekali-kali tidak, sesunggub-
nya mereka pada bari itu benar-benar terbalang dari (melibat) Rabb mereka.
(QS. 83:15) Kemudian, sesunggubnya mereka benar-benar masuk Neraka.
(QS. 83:16) Kemudian, dikatakan (kepada mereka): "Inilab adzab yang
dabulu selalu kamu dustakan.” (QS. 83:17)

Dengan haq, Allah Ta’ala telah berfirman, € o & Gl Ti 0 96 3
“Sesunggubnya kitab orang yang durbaka tersimpan dalam sijjin.” Maksudnya,
sesungguhnya tempat kembali dan tempat tinggal mereka adalah Neraka Sijjin.
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sempit. Sebagaimana muncul kata fasiiq, syariib dan lain-lain semisalnya. Oleh
karena itu urusa.nnya menjadi besar, di mana Allah Ta’ala berfirman:

& Ui U B “Tubukab kamu apakab sijjin itu?” Maksudnya, hal itu

merupakan suatu masalah yang sangat besar, penjara yang kekal abadi dan
adzab yang sangat pedih. Kemudian ada beberapa orang yang mengemukakan:
“Stjjin itu berada di lapisan bumi ketujuh.” Dan yang benar, kata sijin itu
diambil dari kata as-sijn yang berarti tempat yang sempit (penjara). Karena
setiap makhluk ciptaan yang berada lebih rendah maka akan lebih sempit,
dan setiap yang lebih tinggi akan lebih luas. Masing-masing dari tujuh lapis
langit lebih luas dan lebih tinggi daripada yang berada di bawahnya. Demikian
juga bumi, di mana setiap lapisan lebih luas daripada lapisan yang lebih rendah
sehingga sampai pada lapisan yang paling bawah dan tempat yang paling
sempit sampai ke pusat di pertengahan bumi yang ketujuh, yang menyatukan
kesemp1tan dan ba gmn bawah, seba %zumana yang difirmankan Allah Ta’ala,
€1, p5 SR PEs Ly S Gl V&S G 1yl T8y, 3 “Dan apabila mereka dilemparkan
ke tempat yang sempit di Neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana meng-
harapkan kebinasaan.” (QS. Al-Furqaan: 13).

Dan firman-Nya lebih lanjut, € (“- i O P “Kitab yang bertulis.”
Penggalan ayat ini bukan merupakan penafsiran bagi firman-Nya:
& Lomele 8,50 UL 3 “Tubukab kamu apakab Sijin itus” Melainkan ia merupakan
penafsiran bagi apa yang telah dituliskan bagi mereka berupa tempat kembali
ke Neraka Sijjin, yakni tercatat dan tertulis, tidak ada pengurangan atau pe-
nambahan di dalamnya bagi seorang pun. Demikian yang dikemukakan oleh
Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € Al dgy :)—') ¥ “Recelakaan
yang besarlab pada hari itu bagi ovang-orang yang mendustakan,” yakni jika
mereka pada hari Kiamat kelak digiring menuju kepada apa yang telah dijanji-
kan oleh Allah bagi mereka yang berupa Sijjin dan adzab yang menghinakan.

Selanjutnya, Allah Ta’ala berfirman seraya menjelaskan orang-orang
yang mendustakan, jahat lagi kafir, € -,30 o% o PR “(Yaitu) orang- orang
yang mendustakan bari pembalasan.” Maksudnya mereka tidak mempercayai
kejadian hari pembalasan itu dan tidak pula meyakini keberadaannya serta
memlamya sebagai sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Allah Ta’ala berfirman,
¢ o (082715 Y & i &S % “Dan tidak ada yang mendustakan hari pembalasan
iti melainkan s setiap orang yang melampui batas lagi berdosa.” Yakni, melampaui
batas dalam tindakannya dalam melakukan berbagai larangan dan berlebihan
dalam menjalankan berbagai hal yang dibolehkan. Sedangkan orang yang
berdosa dalam ucapannya adalah: jika berbicara, dia berbohong, jika berjanji,
dia tidak menepati, jika bertengkar dia berbuat jahat.

Dan firman Allah Ta’ala, € u\{ﬂ\ A TR MW S PEAERY “Yang
apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: Ttu adalab dongengan
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orang-orang terdabulu.’” Maksudnya, jika dia mendengar firman-firman Allah
Ta’ala yang disampatkan melalui Rasul-Nya, maka dia mendustakan dan mem-
berikan prasangka buruk terhadapnya, sehingga dia berkeyakina.n bahwa hal

tersebut hanya dibuat-buat, kumpulan dari buku-buku cerita orang- orang
terdahulu. ~

Allah Ta’ala berfirman, € 0,08 1,06 G ve )i & O T 583 “Sekali-
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selaly mereka nsabakan itu menutup
hati mereka.” Maksudnya, masalahnya tidak seperti apa yang mereka anggap
dan tidak pula seperti yang mereka katakan bahwa al-Qur-an itu hanya cerita-
cerita orang-orang terdahulu semata, tetapi ia merupakan firman Allah Ta’ala
sekaligus wahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya 2. Adapun yang menutup
hati mereka dari keimanan adalah noda hitam yang telah memenuhi hati
mereka karena banyaknya dosa dan kesalahan.

Ibnu Jarir, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah telah meriwayat-
kan dari Abu Hurairah, dani Nabi 4, di mana beliau bersabda:

d\)m‘}wWubdﬂ&@;\B}»EﬁU\?@é1,..55?\/51:\;33\%))

(( -3

“Sesungguhnya jika seorang hamba melakukan suatu perbuatan dosa, maka
akan muncul di dalam hatinya satu noda hitam. Jika dia bertaubat dari per-
buatan itu, maka hatinya akan menjadi jernih, tetapi jika dia menambah per-
buatan itu, maka akan bertambah pula noda itu.”

Dan itulah makna firman Allah Ta’ala:
o J...&; JHERVoS F Ay ¥ 55y “Sekali-kali tidak (demzkzan) sebenarnya

apa yang selaly meéreka usabakan itu menutup bati mereka.”

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahib. Al-Hasan al-
Bashri mengemukakan: “Noda hitam itu adalah tumpukan dosa atas dosa
sehingga menutupi seluruh bagian hati yang akhirnya membuat hati itu mati.”

Dan firman Allah Ta’ala, § 0 5 ~ad Js')y P-q-:: o o SE P “Sekali-kali
tidak, sesunggubnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melibat)
Rabb mereka.” Maksudnya pada hari Kiamat kelak, mereka mempunyai satu
kelak mereka akan terhalang dar1 melihat Rabb, Pencipta mereka. Imam Abu
‘Abdillah asy-Syafi’i mengatakan bahwa di dalam ayat ini terdapat dalil yang
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu dapat melihat Allah & pada
hari itu.” Apa yang dikemukakan oleh Imam asy-Syafi’i 4% itu dalam puncak
kebaikan. Dan itulah penggunaan dalil dengan pemahaman ayat ini. Sebagai-
mana yang d1tun)ukkan d1 dalam firman Allah Ta’ala ini:

§ B0 S 3 508 JSY sy ¥ “Wajah-wajab (orang-orang mukmin) pada hari
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itu berseri-seri. Kepada Rabb-nyalah mereka melibat.” (QS. Al-Qiyaamah: 22-
23). Dan sebagaimana hal itu telah ditunjukkan oleh beberapa hadits shahih
lagi mutawatir mengenai penglihatan orang-orang mukmin terhadap Rabb
mereka di alam akhirat kelak, yaitu penglihatan dengan pandangan mata di
pelataran hari Kiamat dan di taman-taman Surga.

Dan firman Allah Ta’ala, € (.,».,J\ | Jad ;,Qj ;4 $ “Kemudian, sesunggub-
nya mereka benar-benar masuk Neraka.” Maksudnya, selain mereka diharamkan
melihat Rabb Yang Maha_pemurah mereka juga termasuk dalam penghuni
Neraka. § 5,50 o V..K ¢ s J& & 3 “Kemudian, dikatakan (kepada mereka):
Tnilab adzab yang dabulu selalu /eamu dustakan.’” Yakni, hal itu akan dikata-
kan kepada mereka dengan maksud mencaci, menjelekkan, merendahkan dan
menghina mereka.
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Sekali-kali tidak, sesunggubnya kitab orang-orang yang berbakti itu benar-
benar berada dalam kenikmatan yang besar (Surga), (QS. 83:18) Tabukah
kamu apakab 'Illiyyin itu? (QS. 83:19) (Yaitu) kitab yang bertulis, (QS.

" 83:20) yang disaksikan oleb Malaikat-Malaikat yang didekatkan (kepada

Allab). (QS. 83:21) Sesunggubnya orang-orang yang berbakti itu dalam
kenikmatan yang besar (Surga), (QS. 83:22) mereka (duduk) di atas dipan-
dipan sambil memandang. (QS. 83:23) Kamu dapat mengetabui dari wajah
mereka kesenangan bidup mereka yang penub kenikmatan. (QS. 83:24)
Mereka minum dari khamr murni yang dilak (tempatnya), (QS. 83:25)
laknya adalab kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang ber-
lomba-lomba. (QS. 83:26) Dan campuran kbhamr murni itu adalab dari
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tasnim, (QS. 83:27) (yaitu) mata air yang minum dari padanya orang-orang
yang didekatkan kepada Allab. (QS. 83:28)

Allah Ta’ala berfirman dengan sesungguhnya, bahwa kitab orang-
orang yang berbuat baik yang mereka merupakan lawan bagi orang-orang
jahat, berada di dalam ‘Illiiyyin Dengan pengertian bahwa tempat kembali
nw&yatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai f1rman-Nya
& inle A ) SN s O I P “Sekali-kali tidak, sesunggubnya kitab orang- orang
yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar (Surga),”
yaitu Surga. Dan dalam riwayat al-‘Aufi, juga dari Ibnu ‘Abbas, yakni amal
perbuatan mereka tercatat di langit di sisi Allah. Demikian pula yang di-
kemukakan oleh adh-Dhahhak. Yang jelas bahwa kata Z/liyyiin itu terambil
dari kata al- ‘uluww, di mana setiap kali sesuatu itu naik dan meninggi maka
akan semakin besar dan luas. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berf1rman seraya
mengagungkan masalahnya dan membesarkan keadaannya, € o Sewafuly
“Tabukah kamu apakah 'Tlliyyin itus”

Selanjutnya, Dia berfirman seraya menegaskan mengenai apa yang
telah dituliskan bagi mereka, € oy 2l 83550 .55 ulS $ “(Yaitu) kitab yang
bertulis, yang disaksikan oleh Malaikat-Malaikat yang didekatkan (kepada Allah).”
Yaitu para Malaikat. Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah. Sedangkan
al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Dari setiap langit disaksikan oleh

setiap yang mendekatkan diri.”

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € s ",—J e “Sesungguhnya
orang-orang yang berbakti itu dalam kenikmatan yang besar.” Yakni pada hani
Kiamat kelak mereka berada dalam kenikmatan yang abadi dan Surga yang
di dalamnya terdapat karunia yang menyeluruh. € 257,51 & ¥ “Di atas dipan-
dipan.” Kata al-‘araa-iq berarti tempat tidur, dari balik kelambu mereka me-
mandang. Ada juga yang menyatakan: “Maksudnya mereka melihat kerajaan
mereka dan segala sesuatu yang telah diberikan Allah kepada mereka, yaitu
berupa kebaikan dan anugerah yang tidak akan pernah berkurang, serta tidak
akan perna.h akan habis. Dan ada pula yang berpendapat, makna firman-Nya,
§ 0y s TN 15 3 “Mereka duduk di atas dipan-dipan sambil memandang,”
yakni memandang kepada Allah &&. Dan itu jelas merupakan kebalikan dari
apa yang d151fat1 oleh Allah Ta’ala bagi orang-orang yang berbuat jahat itu,
LT RSSAR r@a S oF P.gJ\ NS 3 “Sekali-kali tidak, sesunggubnya mereka pada
bari itu benar beriar terhalin g dari (melihat) Rabb mereka.” (QS. Al-Muthaffifin:
15). Lalu Allah menceritakan mengenai mereka (orang-orang yang berbuat
baik) bahwa mereka diperbolehkan untuk melihat Allah 3 di atas ranjang

dan tempat tidur mereka.

Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya, € r_xJ\ sl r.@_a ey b D3P

“Kamu dapat mengetabui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka yang

LV W W LW LV gV LV LW LV gV LV LV LV g W W Wh Wh Wh W h Nh 0D WA WA WO W

O a0 WA WA VAL O © W) W

W gV gV gV LV LV LV LW LV LV LW LV LV gV LV LV gV LV LV L W Wh Wh W W W W Wy, Wy W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 30



L W g

» O . Ca O O O W . . . VO Ka Ko WYy aV oV oV oV oV oV o 4V 4P oV 4V oV oV 4V &V &V &

/////////////_/\\\\\\\\\.\\\\.

penub kenikmatan.” Maksudnya jika kamu melihat wajah mereka, niscaya
kamu akan menyaksikan kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan,
yaitu sifat-sifat kemewahan, kemuliaan, kebahagiaan, kehormatan dan ke-
pemimpinan, yang padanya mereka benar-benar berada dalam kenikmatan
yang sangat luar biasa agungnya.

- Dan firman-Nya lebih lanjut, € 5 Gy o Oyid 3 “Mereka minum
dari khamr murni yang dilak,” yakni mereka diberi minum dari khamr Surga.
Ar-Rahiq merupakan salah satu nama minuman khamr. Demikian yang di-
kemukakan oleh Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan al-Hasan. Dan me-
ngenai firman-Nya, § $\_—. L2+ $ “Laknya adalab kesturi,” ITbnu Mas’ud
mengatakan: “Yakni dicampuri dengan minyak kesturi.” Sedangkan al-‘Aufi
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Allah telah membuat baik minuman khamr
itu bagi mereka, yang ia merupakan sesuatu yang paling akhir dipersembahkan
yang ditutup lagi dengan minyak kesturi juga.” Adapun Ibrahim dan al-Hasan
mengemukakan: “¢ X", 45  maksudnya adalah kesudahannya adalah
minyak kesturi.”

Dan firman-Nya, € 0,230 66 83 3 3 “Dan untuk yang demikian
itu hendaknya orang berlomba-lomba.” Maksudnya, dalam kondisi seperti itu,
hendaklah orang-orang saling membanggakan diri, bermewah-mewah dan
memperbanyak, serta berlomba-lomba untuk meraih apa yang telah diperoleh
orang-orang terdahulu.

Firman Allah Ta’ala, € =5 e 20y ¥ “Dan campuran kbamr murni
itu adalab dari tasnim,” maksudnya campuran minuman ar-rahiq ini adalah
apa yang disebut dengan tasnim, yaitu salah satu minuman yang diberi nama
tasnim, yang 1a merupakan minuman yang paling mulia lagi paling tinggi bagi
para penghuni Surga. Demikian yang dikatakan oleh Abu Shahh dan adh-
Dhahhak. Oleh karena itu, Dia berfirman, € 0,550 G /55 S p “(Yaitu)
mata air yang minum dari padanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah,”
yaitu minuman yang diminum oleh orang-orang yang didekatkan kepada
Allah secara murni (tanpa campuran- pent:) dan diminum oleh Ash-baabul
Yamiin (orang-orang yang menerima catatan amal dengan tangan kanan) dengan
dicampur minuman lain. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud,
Ibnu ‘Abbas, Masruq, Qatadah, dan lain-lain.
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Sesunggubnya orang-orang yang berdosa adalab mereka yang dabulunya
(di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. (QS. 83:29) Dan
apabila orang-orang yang beriman, lalu di badapan mereka, mereka saling
mengedip-ngedipkan matanya. (QS. 83:30) Dan apabila orang-orang berdosa
itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. (QS. 83:31)
Dan apabila mereka melibat orang-orang mukmin, mereka mengatakan:
"Sesunggubnya mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat,"” (QS. 83:32)
padabhal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi
orang-orang mukmin. (QS. 83:33) Maka pada hari ini, orang-orang yang
beriman menertawakan orang-orang kafir, (QS. 83:34) mercka (duduk) di
atas dipan-dipan sambil memandang. (QS. 83:35) Sesunggubnya orang-
orang kafir telah diberi ganjaran terbadap apa yang dabulu mereka kerjakan.
(QS. 83:36)

Allah Ta’ala menceritakan tentang orang-orang yang berbuat dosa, di
mana ketika masih di dunia mereka menertawakan orang-orang yang beriman
seraya menghinakannya, di mana jika mereka melalui orang-orang mukmin
maka mereka saling menged1p-nged1pkan matanya, dengan pengertian meng-
hinakan mereka. € x5 | Al (*éh‘ A2 13y % “Dan apabila orang-orang
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.” Maksud-
nya, ketika orang-orang yang berbuat dosa itu kembali ke rumah-rumah mereka
maka mereka akan kembali dalam keadaan senang gembira. Artinya, apapun

‘yang mereka cari pasti mereka mendapatkannya. Meski demikian mereka
tidak mensyukuri nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka, bahkan
mereka justru sibuk menghma dan dengki kepada orang-orang mukmin.
¢ o jJL.eJ S5LA o) le_e —> N, 53 ¥ “Dan apabila mereka melibat orang-orang
mukmin, mereka mengatakan: Sesunggubnya mereka itu benar-benar orang-
orang yang sesat.”” Maksudnya, karena mereka berada dalam agama yang bukan
agama mereka.

Allah Ta’ala berfirman, € Cnasl_> (*E | ,f_»,f Uy ¥ “Padabal orang-
orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin.”
Maksudnya, orang-orang yang berbuat dosa itu tidak dikirim untuk menjaga
orang-orang mukmin, baik itu menyangkut amal perbuatan, ucapan maupun
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segala sesuatu yang dibebankan kepada mereka. Lalu untuk apa mereka me-
nyibukkan diri mengawasi dan memfokuskan pandangan mereka kepada
orang-orang mukmin? Oleh karena itu, Allah Ta’ala berflrman, €. J—Jb »
“Maka pada hari ini,” yakni hari Kiamat, € 5,555 G0 [a 1,205 2,00 3 “Orang-
orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir.” Sebagai balasan atas
perbyatan mereka yang menertawakan orang-orang mukmin:

€ 0ykd VAT 2 3 “Mereka (duduk) di atas dipan- -dipan sambil memandang.”
Yakni melihat kepada Allah 3§, dalam rangka menangkis orang-orang yang
menganggap bahwa mereka (orang-orang mukmin) itu sebagai orang yang
sesat, padahal mereka itu bukanlah orang-orang yang sesat, tetapi mereka itu
termasuk dari wali-wali Allah yang didekatkan kepada-Nya dan melihat
langsung kepada-Nya di alam yang penuh kemuliaan-Nya.

Dan firman Allah Ta’ala, § & ij 8 G u,: JA $ “Sesungguhnya
orang-orang kafir telab diberi ganjaran terhadap apa yang dabulu mereka kerja-
kan.” Maksudnya, apakah orang-orang kafir itu akan diberi ganjaran (atau
tidak) atas apa yang telah mereka lakukan terhadap orang-orang mukmin
berupa caci maki dan penghinaan? Artinya, mereka telah diberi balasan dengan
balasan yang paling lengkap lagi paling sempurna.
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Surat Makkiyyah
Surat ke-84 : 25 ayat

Imam Malik menwayatkan dan ‘Abdullah bin Yazid, dari Abu Salamah

bahwa Abu Hurairah & pernah membaca dalam shalat bersama mereka,
§ iz, RN R $ “Apabila langit terbelab,” 1alu ia sujud. Setelah selesai, Abu
Hurairah memberitahu mereka bahwa Rasulullah £ pernah bersujud karena
membacanya. Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i. Imam
al-Bukhari meniwayatkan dari Abu Rafi’, dia berkata: “Aku pernah mengerja-
kan shalat al-‘Atamab bersama Abu Huraurah lalu dia membaca:
& ikl ULEINY ¥ Apabila langit terbelab,’ lalu ia sujud, maka kutanyakan
kepadanya (mengapa melakukan sujud?). maka dia menjawab: ‘Aku pernah
sujud di belakang Abul Qasim #% dan aku masih terus sujud karenanya sampai
mati.””
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Apabila langit terbelah, (QS. 84:1) dan patub kepada Rabb-nya, dan sudah
semestinya langit itu patub, (QS. 84:2) apabila bumi diratakan, (QS. 84:3)
dan memuntabkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, (QS.
84:4) dan patub kepada Rabb-nya, dan sudah semestinya bumi itu patub,
(pada waktu itu manusia akan mengetabui akibat perbuatannya). (QS. 84:5)
Hai manusia, sesunggubnya kamu telah bekerja sunggub-sunggub menuju
Rabb-mu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. (QS. 84:6) Adapun orang
yang diberikan kitabnya dari sebelab kanannya, (QS. 84:7) maka ia akan
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, (QS. 84:8) dan dia akan kembali
kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. (QS. 84:9)
Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, (QS. 84:10) maka
dia akan berteriak: "Celakalab aku.” (QS. 84:11) Dan dia akan masuk ke
dalam api yang menyala-nyala (Neraka). (QS. 84:12) Sesunggubnya dia
dabulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir).
(QS. 84:13) Sesunggubnya dia yakin babwa dia sekali-kali tidak akan kembali
(kepada Rabb-nya). (QS. 84:14) (Bukan demikian), yang benar, sesunggubnya
Rabb-nya selalu melibatnya. (QS. 84:15)

Allah T2’ala berfirman, § =i % ;L2015 3 “Apabila langit terbelah.”
Dan hal itu terjadi pada hari Kiamat. € &) 5l 3 % “Dan patub kepada Rabb-
nya, maksudnya mendengar Rabb-nya dan mentaati perintah-Nya, yaitu
mentaati apa yang d1per1nta.hkan kepadanya, berupa terbelahnya ia. Dan hal
itu terjadi pada hari Kiamat. € =i~ ¥ “Dan sudab semestinya langit itu patub,”
maksudnya sudah selayaknya dia mentaati perintah-Nya, karena Dia Yang
Ma.haagung, yang tidak dapat dihalangi dan tidak pula dapat dikalahkan, tetapi
justru yang telah menundukkan segala sesuatu, segala sesuatu menghinakan
diri kepada-Nya. Kemudian Dia berfirman, € < > 81 5{, % “Apabila bumi
diratakan,” maksudnya dihamparkan, dibentangkan, dan diluaskan.
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Dan firman-Nya, € 5, s 2303 “Dan memuntabkan apa yang
ada di dalamnya dan menjadi kosong,” yakni mengeluarkan mayat-mayat yang
berada di dalam perutnya itu sehingga bumi itu benar-benar kosong dari mereka.
Dermklan yang dlkemukakan oleh Mujahid, Sa’id, dan Qatadah.

§ by o) 25l ¥ “Dan patub /eepada Rabb-nya, dan sudah semestinya bumi
itu patub, (pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya).”
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya.

Dan firman Allah Ta’ala, § &35 &, ) C;K gy d\w\“ Wiy “Hdl
manusia, sesunggubnya kamu telah bekerja sunggub- sunggu/a menuju Rabb-mu,’
Maksudnya, kamu pasti akan berusaha berjalan menuju Rabb-mu dan berusaha
melakukan suatu perbuatan, € a3 % “Sehingga kamu pasti akan menemui-
Nya.” Kemudian kamu akan menemui kebaikan atau keburukan yang telah
kamu kerjakan. Ada beberapa orang yang mengembahkan dbamir (kata ganti)
itu kepada firman-Nya: € &4, $ yaitu sehingga kamu pasti akan menemui- Nya,
artinya Dia akan memberikan balasan atas perbuatanmu itu seraya mengganjar
usahamu. Berdasarkan hal itu, maka kedua pendapat tersebut sejalan.

Selan]utnya, Allah Ta’ala berhrman

§ pd Wl (L 700 Ll B g)‘ "o GB y “Adapun orang yang diberikan
kitabnya dari sebelah /eammnya ‘maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan
yang mudab,” yakni dengan mudah tanpa kesulitan apa pun. Dengan pengertian
lain, seluruh amal perbuatannya tidak dihisab secara mendetail, karena barang-
siapa yang hisabnya dilakukan seperti itu (mendetail), maka tidak diragukan
lagi pasti dia akan binasa. Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah s , dia
berkata: “Rasulullah # bersabda:

(-l D) (23 )
‘Barangsiapa yang dihisab secara mendetail, pasti dia akan diadzab.’

Lalu kutanyakan (lan]ut ‘Aisyah): ‘Bukankah Allah Ta’ala telah ber-
firman, € ol W LG 700 3 Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan
yang mudah?’ Beliau bersabda:

P ° - - ° 2 ° - o ° P -
(-8 BB 5 QL) (233 (i (oA ClIB Gy olandly 415 () y)

‘Bukan itu yang dimaksud hisab, tetapi yang demikian itu hanyalah penyajian
(amal perbuatan), karena barangsiapa yang dihisab secara detail, pasti dia akan
diadzab.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-
Tirmidzi, dan an-Nasa-i.

Dan firman Allah Ta’ala, € 1,5 a5 J L5, 3 “Dan dia akan kembali

- kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.” Maksudnya, dia

akan kembali kepada keluarganya di Surga. Demikian yang dikatakan oleh
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Qatadah dan adh-Dhahhak, dalam keadaam senang, karena merasa gembira
atas apa yang diberikan Allah & kepadanya.

Dan firman Allah Ta’ala, € « 55 -7, L% (5 foaelyy “Adapun orang
yang diberikan kitabnya dari belakang,” yakni dengan tangan kirinya dari arah
belakang punggungnya, di mana tangannya itu mengulur dan dibertkan buku
catatanya itu kepadanya. € oyt 1,20 s P “Maka dia akan berteriak: ‘Celaka-
lah akn.” Yaitu kerugian dan kebinasaan. € 1,75 4 — O U Wl Ly d
“Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala- nyala (Neraka). Sesunggubnya
dia dabulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir).”
Yakni dalam keadaan senang dengan tidak memikirkan akibat yang akan
diterimanya serta tidak juga takut terhadap apa yang akan diterimanya kelak,
sehingga kegemb1raan yang sangat sebentar itu diganti dengan kesedihan yang
berkepanjangan. § ;> J of 55 813 “Sesunggubnya dia yakin babwa dia sekali-
kali tidak akan kembali (kepada Rabb-nya).” Artinya, dia meyakini bahwa dia
tidak akan kembali kepada Allah dan Dia tidak akan mengembalikannya
setelah kematiannya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Qatadah,
dan lain-lain. Kata al-bunr berarti kembali.

Allah Ta’ala berfirman, € Vaer & 05 &, &) <P “Yang benar, sesunggub-
nya Rabb-nya selalu melibatnya.” Yakni memang benar, Allah akan mengembali-
kannya kelak sebagaimana Dia telah memulainya serta memberikan balasan
atas amal perbuatannya, yang baik maupun yang buruk, karena sesungguhnya
Dia Mahamelihat, yaitu Mahamengetahui lagi Mahamengenal.
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Maka sesunggubnya Aku bersumpab dengan cabaya merab di waktu senja,

(QS. 84:16) dan dengan malam dan apa yang diselubunginya, (QS. 84:17)
dan dengan bulan apabila jadi purnama, (QS. 84:18) sesunggubnya kamu
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melalui tingkat demi tingkat (dalam kebidupan). (QS. 84:19) Mengapa
mereka tidak mau beriman? (QS. 84:20) Dan apabila al-Qur-an dibacakan
kepada mereka, mereka tidak bersujud, (QS. 84:21) babkan orang-orang
kafir itu mendustakan(nya). (QS. 84:22) Padabal Allab mengetabui apa
yang mereka sembunyikan (dalam bati mereka). (QS. 84:23) Maka beri
kabar gembiralab mereka dengan adzab yang pedib. (QS. 84:24) Tetapi
orang-orang yang beriman dan beramal shalib, bagi mereka pabala yang
tidak putus-putusnya. (QS. 84:25)

Kata asy-syafaq berarti ufuk yang berwarna merah, baik sebelum ter-
bitnya matahari, sebagaimana yang dikatakan oleh Mujahid, maupun setelah
terbenamnya matahari, sebagaimana yang dikenal di kalangan para ahli bahasa.
Dan dalam kitab Shahibh Muslim, dari ‘Abdullah bin ‘Amr, dari Rasulullah £,

di mana beliau bersabda:
(-3 o o) B o R Sy )
“Waktu Maghrib adalah selama syafaq belum terbenam.”

Firman Allah Ta’ala, € 52, Uy U3, 3 “Dan dengan malam dan apa yang
diselubunginya,” yakni dikumpulkan. Mengenai f1rman-Nya, €5y Uy 1y 3
“Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,” Tkrimah mengatakan:
“Suatu kegelapan yang digiring apabila malam telah tiba dan segala sesuatu
pergt ke tempatnya.”

Dan firman-Nya, § 53 13) J—«A\; $ “Dan dengan bulan apabila ]adz
purnama,” Ibnu Abbas mengatakan: “Jika telah berkumpul dan menempati
posisi yang sama.” Demikianlah yang dikatakan oleh Tkrimah, Mujahid, dan
Sa’id bin Jubair. Makna ungkapan mereka itu adalah jika cahaya itu sudah
sempurna dan menjadi purnama menuju kepada malam dan apa yang diseretnya.

Dan Firman Allah Ta’ala, € s = Gb 2573 3 “Sesunggubnya kamu
melalui tingkat demi tingkat (dalam kebidupan).” Imam al-Bukhari meriwayat-
kan dari Mu]ah1d dia berkata bahwa Ibou ‘Abbas mengatakan:

“§ b o5 b US "3% Sesunggubriya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam
kebidupan),’ yaitu dari satu keadaan ke keadaan yang lain.” Dia mengatakan:

“Inilah Nabi kalian #.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dengan lafazh tersebut. Dan hal itu mengandung kemungkian bahwa Ibau
‘Abbas menyandarkan penafsiran tersebut dari Nabi #, seakan-akan dia ber-
kata: “Aku pernah mendengar hal itu dari Nabi kalian 4%.” Dengan demikian,
ucapannya, “Nabiyyukum (Nabi kalian),” dengan menggunakan harakat dbam-
mah dalam posisi sebagai fa’il (subyek) dari kata gdala, dan 1tulah yang lebih
jelas. Wallaahu a’lam.

Dan mungkin juga mengandung pengertian bahwa yang dimaksud
dengan firman-Nya, € g o= ik 25" 3% “Sesunggubnya kamu melalui tingkat

4D
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demi tingkat (dalam kehidupan),” adalah dari satu keadaan ke keadaan yang
lain. Dia mengatakan: “Dan itulah yang dimaksud dengan ungkapan, ‘Inilah
Nabi kalian #£’ sehingga berkedudukan marfu’ (menggunakan harakat dhammah),
dengan pengertian bahwa kata haadzaa dan Nabiyyukum berkedudukan sebagai
mubtada’ dan kbabar. Wallaabu a’lam.

Hal itu diperkuat oleh qira-at ‘Umar, Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas serta
penduduk Makkah dan Kufah secara keseluruhan': litarkabanna, yaitu dengan
menggunakan harakat fat-hah pada huruf t4 dan ba.

Dan mengenai firman-Nya, € b 2L L5 F P “Sesunggubnya kamn
melalui tingkat demi tingkat,” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari asy-Sya’bi,
dia mengatakan: “Engkau akan naik, hai Muhammad, langit demi langit.”
Demikian itu yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, Masruq, dan Abul ‘Aliyah,
€ ‘_,Ja o# G ¥ yang berarti langit demi langit.

Aku bertanya: “Apakah yang mereka maksudkan itu malam Isra’
Mi’raj?” As-Suddi sendiri mengatakan, & b 5 G L5 I “Sesunggubnya
kamu melalui tingkat demi tingkat,” amal perbuatan orang-orang sebelum
kalian, satu kedudukan kepada kedudukan yang lain. Dapat saya katakan,
seolah-olah dia menghendaki pengertian hadits shahih:

L&}Jw\}l}:}!u_.rowbow\)»rﬁ.suq 2 i 05T y)
(o

“Sesungguhnya kalian akan menjalankan sunnah-sunnah orang-orang sebelum
kalian sedikit demi sedikit, bahkan meski mereka masuk ke liang biawak
sekalipun pasti kalian akan memasukinya.”

Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah mereka itu orang-

‘orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab: “Kalau bukan mereka siapa

lagi?™
Dan itu masih mengandung beberapa kemungkinan.

FlrmanAHahTaala,é OJM V U\;JAMV'@J;";J’ \J\j ufﬁf ‘Y v@j\—aﬁ>
“Mengapa mereka tidak mau beriman? Dan apabila al-Qur-an dibacakan kepada
mereka, mereka tidak bersujud.” Maksudnya, apa yang menghalangi mereka
untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta hari akhir? Dan mengapa
pula ketika dibacakan kepada mereka ayat-ayat dan firman-firman Allah, yang
ia tidak lain adalah al-Qur-an ini, tidak mau bersujud untuk memberikan
pengagungan dan penghormatan?

! Mereka adalah Ibnu Katsir, Hamzah, alKisa-i. Dan selain mereka membaca dengan memberi
harakat dhammab pada huruf ya’.
? Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ahmad dengan adanya perbedaan dalam lafazh.
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Dan firman-Nya, € 0,5 1,7 L0 3 “Babkan orang-orang kafir itu
mendustakan({nya),” yakni di antara watak mereka adalah mendustakan, mem-
bangkang, dan menolak kebenaran. § 0,5, L, rl" i 3% “Padabal Allab
mengetabui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka).” Mujahid dan
Qatadah mengatakan “Mereka menyembunyikan di dalam hati mereka.”
¢ (.J\ O (355 P “Maka beri kabar gembiralah mereka dengan adzab yang

pedih,” yakni beritahukanlah hai Muhammad, kepada mereka bahwa Allah &
telah menyiapkan bagi mereka adzab yang sangat pedih.

Dan firman Allah Ta’ala, § o 50all L2, 1,50 540 31 3 “Tetapi orang-
orang yang beriman dan beramal shalih,” yang demikian itu mérupakan bentuk
pengecualian terputus (istitsna’ mungatht’), artinya, tetapi orang:- orang yang
beriman, yaitu dengan sepenuh hatinya dan beramal shalih, yaitu dengan
anggota tubuhnya, & =14 » “Bagi mereka pahala,” yakni di alam akhirat,
§ 0,50 2 3 “Yang tidak putus-putusnya.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni,
tidak dikurangi.” Sedangkan Mujahid dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yaitu,
tidak terhitung.” Dan perpaduan antara kedua pendapat itu bahwa pahala itu
tiada putus-putusnya.

€@
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( Gugusan Bintang)

Surat Makkiyyah
Surat ke-85 : 22 ayat

4

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, (QS. 85:1) dan hari yang
dijanjikan, (QS. 85:2) dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. (QS.
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85:3) Telab dibinasakan orang-orang yang membuat parit, (QS. 85:4) yang
berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, (QS. 85:5) ketika mereka duduk
disekitarnya, (QS. 85:6) sedang mereka menyaksikan apa yang mereka
perbuat terbadap orang-orang yang beriman. (QS. 85:7) Dan mereka tidak
menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang mukmin itu
beriman kepada Allab Yang Mabaperkasa lagi Mahbaterpuji, (QS. 85:8)
Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan Allah Mahamenyaksikan
segala sesuatu. (QS. 85:9) Sesunggubnya orang-orang yang mendatangkan
cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian
mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka adzab Jabhannam dan bagi
mereka adzab (Neraka) yang membakar. (QS. 85:10)

Allah Ta’ala telah bersumpah dengan menggunakan langit dan juga
bintang-bintang yang besar, sebagaimana penjelasan mengenai hal itu telah
diberikan sebelumnya'.

Dan firman Allah Ta’ala, € 5 455, Jalsy .5 o UJU $ “Dan hari yang
dijangikan, dan yang menyaksikan dan yang disaksikan.” Para ahli tafsir berbeda
pendapat mengenai hal tersebut. Dan mayoritas berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan asy-syaabid (yang menyaksikan) adalah haru Jum’ar, sedang-
kan al-masybund (yang disaksikan) adalah hari ‘Arafah.

Firman Allah Ta’ala, € s 4 Uit 8 3 “Telab dibinasakan orang-
orang yang membuat parit,” yakni terlaknatlah orang-orang yang membuat
parit. Jamak dari kara ini adalah akbaadiid, yang berarti parit yang ada di bumi.
Yang demikian itu merupakan pemberitahuan tentang satu kaum dari orang-
orang kafir yang mengintimidasi orang-orang yang beriman kepada Allah 3%
yang hidup di tengah-tengah mereka. Mereka memaksa dan menghendaki
agar mereka kembali kepada agama mereka, namun orang-orang mukmin
itu menolak ajakan itu, sehingga mereka membuatkan sebuah parit untuk
mereka di bumi, di dalam parit itu mereka menyalakan api dan menyiapkan
bagi mereka bahan bakar agar api itu tetap menyala. Kemudian mereka ber-
sikeras meminta orang-orang yang beriman kembali kepada mereka, tetapi
orang-orang mukmin itu menolak, sehingga mereka dilemparkan ke dalam
parit tersebut. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: e B
F SYANIA MO A R Y N S e U PO PP SN ISR 3
“Telab dibinasakan orang-orang yang membuat parit, yang berapi (dinyalakan
dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk disekitarnya, sedang mereka menyaksi-
kan apa yang mereka perbuat terbadap orang-orang yang beriman.” Maksudnya,
mereka menyaksikan apa yang dilakukan terhadap orang-orang yang beriman
tersebut.

! Yaitu dalam surat al-Furqgaan, ayat 61.
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Allah Ta’ala berfirman, € a.=Ji 5= &6 1,55 of ) e 158 Gy P “Dan
mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena ovang mukmin
itu beriman kepada Allab Yang Mabaperkasa lagi Mabaterpuji.” Maksudnya,
orang-orang yang beriman itu tidak mempunyai satu kesalahan pun melainkan
hanya karena keimanan mereka kepada Allah Yang Mahaperkasa, yang tidak
ada seorang pun terhinakan dengan melindungkan diri kepada kekuasaan-Nya
yang Mahamenghalangi lagi Mahaterpuji dalam segala ucapan, perbuatan,
syari’at, dan takdir-Nya. Meskipun telah ditakdirkan kepada hamba-hamba-
Nya yang beriman tadi mengenai kejadian yang menimpa mereka melalui
tangan-tangan orang kafir. Dengan demikian, Dia Mahaperkasa lagi Mahamulia,
meski sebabnya tidak diketahui oleh kebanyakan ummat manusia.

Selanjutnya Allah Ta’ala berfirman, € >, 37, <, 2 2l 4 7 i 3
“Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi.” Di antara kesempurnaan sifat-
Nya bahwa Dia adalah Pemilik seluruh 1ang1t dan bumi serta segala sesuatu
yang terdapat di antara keduanya. € “ues -5 IS & 3,3 “Dan Allah Maba-
menyaksikan segala sesuatu.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun di seluruh
langit dan bumi yang tidak diketahui-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang
tersembunyi dari-Nya. Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai kisah
ini, siapakah orang-orang yang dimaksud. Dari ‘Ali, menurutnya, mereka itu
adalah penduduk Persia. dan ketika raja mereka hendak menghalalkan bagi
kaum laki-laki menikahi mahram, maka para ulama mereka menentangnya,
sehingga raja mereka itu segera membuat parit, dan siapa saja yang menentang-
nya dia lemparkan ke dalam parit itu.

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Shuhaib, bahwa Rasulullah
bersabda: “Di antara ummat-ummat sebelum kalian terdapat seorang raja yang
memiliki seorang tukang sihir. Setelah usianya semakin tua, tukang sihir itu
berkata kepada raja tersebut: ‘Sesungguhnya usiaku sudah semakin tua dan
ajalku akan segera tiba, karenanya berikan kepadaku seorang pemuda untuk
aku ajari ilmu sihir.” Maka raja itu pun menyerahkan kepadanya seorang
pemuda, yang kemudian dia ajari ilmu sihir. Antara tukang sthir dan raja itu
terdapat seorang rahib. Lalu pemuda itu mendatangi si rahib itu dan men-
dengar ucapannya. Maka dia dibuat terkagum-kagum oleh gaya bahasa dan
ungkapannya. Jika dia mendatangi tukang sihir maka dia dipukul dan ditanya:
‘Apa yang menahanmu?’ Dan jika mendatangi keluarganya, maka mereka
memukulnya seraya berkata: ‘Apa yang menahanmu?’ Kemudian dia mengeluh-
kan hal tersebut kepada rahib tersebut. Maka rahib itu berkata: Jika ada tukang
sthir hendak memukulmu, maka katakan: ‘Keluargaku telah menahanku,’
dan jika keluargamu hendak memukulmu, maka katakan kepada mereka,

“T'ukang sihir telah menahanku.”

Lebih lanjut, beliau menceritakan: “Suatu hari, tiba-tiba dia mendapat-
kan seckor binatang yang mengerikan lagi besar yang telah menahan ummat
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manusia sehingga mereka tidak dapat melewati jalan. Lalu dia mengatakan:
‘Pada hari ini aku mengetahui, apakah perintah si rahib yang lebih dicintai
Allah atau perintah tukang sihir.” Kemudian dia mengambil batu dan berkata:
Ya Allah, jika perintah rahib itu lebih Engkau sukai dan ridhai daripada
perintah tukang sihir, maka bunuhlah binatang ini sehingga orang-orang dapat
melewati jalan.” Selanjutnya dia melemparnya dengan batu, kemudian binatang
itu mati dan orang-orang dapat berlalu. Kemudian, dia ceritakan hal itu kepada
sang rahib, dan dia mengatakan: ‘Hai anakku, engkau lebih baik daripada
diriku dan engkau akan diuji, hendaklah engkau tidak melaporkan tentangku.’
Dan anak itu dapat mengobati orang yang terkena penyakit sopak, lepra, ber-
bagai macam penya.kn lainnya, dan dapat menyembuhkan mereka. Dan raja
tersebut mempunyai seorang pembantu yang buta. Dia mendengar berita
tentang pemuda tersebut. Maka dia pun mendatanginya dengan membawa
hadiah yang cukup banyak seraya berkata: ‘Sembuhkanlah diriku, dan engkau
akan mendapatkan semua yang ada di sini.” Dia pun menjawab: ‘Aku tidak
dapat menyembuhkan seorang pun, sebenarnya yang menyembuhkan itu
adalah Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa. Jika engkau beriman kepada-
nya, maka aku akan berdo’a kepadanya sehingga Dia pun akan menyembuh-
kanmu.” Maka orang itu pun beriman, kemudian pemuda itu mendo’akannya,
lalu Allah pun memberikan kesembuhan kepadanya. Setelah itu orang tersebut
mendatangi sang raja, dia duduk di dekatnya sebagaimana biasa dia lakukan.
Sang raja berkata kepadanya: ‘Hai fulan, siapa yang telah mengembalikan
pandanganmu itu?’ ‘Rabb-ku,’ jawabnya. ‘Aku,” tegas raja tersebut, bawahan-
nya itu menjawab: “Tidak, Rabb-ku dan juga Rabb-mu.” ‘Apakah engkau
mempunyai Rabb selain diriku?’ tanya raja itu. Dia pun menjawab: ‘Rabb-
ku dan juga Rabb-mu adalah Allah.” Kemudian bawahannya itu disiksa tiada
henti-hentinya hingga akhirnya dia memberitahu tentang keberadaan sang
pemuda, dibawanya sang pemuda itu kepada si raja. Raja itu berkata: ‘Telah
sampai berita kepadaku bahwa sihirmu dapat menyembuhkan penyakit sopak,
lepra dan berbagai macam penyakit lainnya.” Sang pemuda itu menjawab:
‘Aku tidak dapat menyembuhkan penyakit, hanya Allah saja yang dapat
menyembuhkan penyakit.” Si raja berkata: ‘Aku!” Sang pemuda menjawab:
“Tidak!” Raja itu bertanya: ‘Apakah ada Rabb selainku?’ Sang pemuda men-
jawab: ‘Rabb-ku dan Rabb-mu adalah Allah.” Maka disiksalah pemuda itu
hingga akhirnya ia memberitahu tentang keberadaan sang rahib. Lalu rahib
itu dibawa menghadap raja itu, dan raja itu berkata: “Tinggalkan agamamu.’
Tetapi rahib itu menolak melakukannya. Maka raja itu meletakkan gergaji
di tengah-tengah kepalanya sehingga membelah badannya menjadi dua. Lalu
dia berkata kepada orang yang buta tadi: “Tinggalkanlah agamamu.’ Tetapi
dia menolak meninggalkan agamanya sehingga raja itu meletakkan gergaji di
tengah-tengah kepalanya sehingga membelah badannya menjadi dua pula.
Kemudian raja itu berkata kepada pemuda itu: “Tinggalkanlah agamamu.’
Namun pemuda itu tetap menolak.
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Selanjutnya, raja itu mengutus beberapa orang untuk membawanya
ke sebuah gunung, seraya mengatakan: ‘Jika kalian telah sampai di puncaknya,
jika dia mau meninggalkan agamanya maka biarkanlah dia dan jika tidak mau
maka gulingkanlah dia.” Maka mereka pun pergi membawanya. Dan ketika
mereka sampai di ketinggian gunung, maka pemuda itu berdo’a: “Ya Allah,
selamatkanlah aku dari mereka sesuai dengan kehendak-Mu.” Kemudian gunung
itu pun berguncang yang membuat mereka terguncang hingga akhirnya mereka
semua terguling. Kemudian pemuda itu datang lagi seraya mencari-cari jalan
hingga akhirnya masuk menemui sang raja, maka raja itu bertanya: ‘Apa yang
telah terjadi pada orang-orang yang mengawalmu?’ Dia menjawab: ‘Allah
Ta’ala telah menyelamatkan diriku dan mereka.’

Selanjutnya, raja itu mengutus beberapa orang dan berkata: Jika kalian
sudah sampai di tengah lautan, jika dia mau meninggalkan agamanya maka
biarkanlah dia, dan jika tidak maka tenggelamkan saja dia.” Dan pada saat
mereka sampai di tengah lautan, pemuda itu berdo’a: “Ya Allah, selamatkan
aku dari mereka sesuai dengan kehendak-Mu.” Maka mereka semua pun teng-
gelam. Selanjutnya pemuda itu datang lagi dan menemui sang raja, lalu raja itu
juga bertanya lagi: ‘Apa yang telah terjadi dengan orang-orang yang mengawal-
mu?’ Dia menjawab: ‘Allah Ta’ala telah menyelamatkan diriku dari mereka.’
Lebih lanjut, pemuda itu berkata: ‘Sesungguhnya engkau tidak akan dapat
membunuhku sehingga engkau mengerjakan apa yang aku perintahkan ke-

‘padamu. Jika engkau mengerjakan apa yang aku perintahkan kepadamu, barulah

engkau bisa membunuhku, jika tidak, engkau tidak akan pernah dapat mem-
bunuhku.” Raja itu pun bertanya: ‘Apa itu?’ Dia menjawab: ‘Engkau harus
mengumpulkan orang-orang di suatu tanah lapang, lalu engkau menyalib
diriku di batang pohon, lalu engkau ambil panah dari tas milikku, kemudian
ucapkan: ‘Dengan menyebut Nama Allah, Rabb pemuda itu.’ Jika engkau
telah melakukan hal tersebut, maka engkau akan dapat membunuhku.’

Kemudian raja itu pun melakukan hal tersebut dan meletakkan anak
panah di busur miliknya dan kemudian dia melemparkannya seraya berucap:
‘Dengan menyebut Nama Allah, Rabb pemuda itu,” maka anak panah itu
pun meluncur tepat mengenai pelipisnya. Selanjutnya, pemuda itu meletakkan
tangannya pada bagian yang terkena panah tersebut dan kemudian wafat.
Maka orang-orang pun berkata: ‘Kami beriman kepada Rabb pemuda itu.’
Lalu dikatakan kepada raja tersebut: ‘Bagaimana pendapatmu melihat apa yang
selama ini engkau hindari? Demi Allah, sesungguhnya hal itu telah terjadi.
Semua orang telah beriman kepada Allah.’

Setelah itu, raja tersebut memerintahkan prajuritnya agar menyiapkan
peralatan galian untuk membuat parit-parit dan menyalakan api di dalamnya
seraya berkata: ‘Barangsiapa mau meninggalkan agamanya, maka biarkan
mereka tetap hidup dan jika tidak lemparkan mereka ke dalam parit tersebut.’
Mereka saling tarik-menarik dan saling dorong-mendorong hingga akhimya
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datang seorang wanita dengan menggendong bayinya yang masih disusuinya,
seakan-akan dia takut terperosok ke dalam api. Maka bayinya berkata: ‘Ber-
sabarlah wahai ibuku. Sesungguhnya engkau berada dalam kebenaran.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di akhir kitab
Shahibnya. Dan juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

Dan firman Allah Ta’ala, € 'l Ge'sd 1,5 ;,,Jj ol “Sesunggubnya

orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki
dan perempuan,” yakni dengan membakar mereka. Demikian yang dikemuka-
kan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, dan Ibnu Abza.
§lypides \% “Kemudian mereka tidak bertaubat,” yakni tidak melepaskan diri
dari apa yang telah mereka lakukim dan tidak pula menyesalinya.
§ 5= olde r—-qj ('*’&’ iz &b ¥ “Maka bagi mereka adzab Jabannam dan
bagi mereka adzab (Neraka) yang membakar.” Yang demikian itu karena balasan
itu sesuai dengan amal perbuatan. Al-Hasan al-Bashri mengungkapkan: “Lihat-
lah pada kemurahan dan kedermawanan ini. Mereka telah membunuh para
wali-Nya, tetapi Dia justru mengajak mereka untuk bertaubat dan memohon
ampunan.”

%

A e o 2T 22 B T »4f 7 st A Lo )‘/// 6
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang
shalib, bagi mereka Surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai; itulab
keberuntungan yang besar. (QS. 85:11) Sesunggubnya adzab Rabb-mu
benar-benar keras. (QS. 85:12) Sesunggubnya Dia-lah Yang menciptakan
(makbluk) dari permulaan dan menghidupkannya (kembali). (QS. 85:13)
Dia-lab Yang Mahapengampun lagi Mabapengasib, (QS. 85:14) yang mem-
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punyai ‘Arsy lagi Mabamulia, (QS. 85:15) Mabakuasa berbuat apa yang
dikebendaki-Nya. (QS. 85:16) Sudabkah datang kepadamu berita kaum-
kaum penentang, (QS. 85:17) (yaitu kaum) Fir'aun dan (kaum) Tsamud.
(QS. 85:18) Sesunggubnya orang-orang kafir selalu mendustakan, (QS. 85:19)
padabal Allab mengepung mereka dari belakang mereka. (QS. 85:20) Babkan
yang didustakan mereka itu ialah al-Qur-an yang mulia, (QS. 85:21) yang
tersimpan di Laubul Mahfuzh. (QS. 85:22)

Allah T2’ ala memberitahu hamba-hamba-Nya yang beriman bahwa
§ G G o ¢ el ‘.-q-‘ $ “Bagi mereka Surga yang mengalir di bawabnya
sungai-sungai,” berbeda dengan apa yang disediakan bagi musuh-musuh-Nya
yang berqpa pembakaran dan Neraka Jahim. Oleh karena itu, Dia berfirman,
€ )«SJ\ 5y 85 3 “Ttulab keberuntungan yang besar.”

Kemudian Dia berfirman, € 3.2 &, J2ki o ) “Sesunggubnya adzab
Rabb-mu benar-benar keras.” Maksudnya, adzab dan siksa bagi musuh-musuh-
Nya yang telah mendustakan para Rasul-Nya dan menyalahi perintah-Nya
benar-benar sangat keras lagi dahsyat dan kuat, karena sesungguhnya Allah
mempunyai kekuatan yang sangat kuat, apa saja yang Dia kehendaki pasti
akan terjadi sebagaimana yang Dia kehendaki dalam seke]ap mata atau lebih
cepat lagi. Oleh karena itu, Dia berfirman, € 3 —.») (525 55 &) $ “Sesunggub-
nya Dia yang menciptakan (makbluk) dari permulcmn dan menghidupkannya
(kembali).” Yakni, dengan kekuatan dan kekuasaan-Nya yang sempurna Dia
memulai penciptaan dan kemudian mengembahkannya lagi sepem sediakala
tanpa ada yang menghalangi dan tidak juga mencegah. € 5,573 ,ul\ 3% “Dia-
lah Yang Mabapengampun lagi Mabapengasib,” yakni mengampuni dosa orang
yang bertaubat dan tunduk kepada-Nya, apapun dosanya. Sedangkan mengenai
al-waduud, Ibnu ‘Abbas dan juga yang lainnya mengatakan: “Yaitu yang penuh
cinta kasth.” § 5 '3\ 4>  “Yang mempunyai ‘Arsy,” yakni Pemilik “‘Arsy yang
agung lagi tinggi di atas semua makhluk. Sedangkan kata a/-Majiid (Mahamulia),
terdapat dua bacaan?®, yaitu dengan harakat dhammah dengan kedudukan
sebagai sifat bagi Rabb &8, dan yang kedua dengan menggunakan harakat
kasrah dengan kedudukan sebagai sifat bagi ‘Arsy, namun demikian keduanya
benar. € &, WJ U5y “Mabakuasa berbuat apa yang dikebendaki- -Nya.” Apapun
yang hendak Dia lakukan pasti akan Dia lakukan, tidak ada yang menuntut
balas terhadap hukum-Nya dan tidak juga ditanyakan mengenai apa yang
diperbuat-Nya, karena keagungan, keperkasaan, kebijaksanaan, dan keadilan-
Nya.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € 5,45 5555 ., coas 4603 3 “Sudab-
kah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, (yaitu kaum) Fir'aun dan
(kaum) Tsamuds” Artinya, apakah telah sampai kepadamu berita tentang adzab

? Hamzah, dan al-Kisa-i membacanya dengan memberi harakat kasrab pada huruf dal, sedang-
kan yang lainnya dengan memberi harakat dhammah pada huruf yang sama.
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dan juga malapetaka yang telah menimpa mereka, yang tidak seorang pun
sanggup mencegahnya? Yang demikian jtu merupakan penegasan bagi firman
Allah Ta’ala sebelumnya, € %25 &, (2l o 3 “Sesungguhnya adzab Rabb-mu
benar-benar keras.” Maksudnya, jika Dia menimpakan siksaan kepada orang
zhalim maka dia akan mengadzabnya dengan adzab dari Rabb Yang Maha-
perkasa lagi Mahakuasa.

Daun firman Allah Ta’ala, § .85 2 S U “Sesunggubmnya orang-
orang kafir selalu mendustakan,” maksudnya mereka selalu dalam keraguan,
kekufuran, dan pembangkangan. € =% o)) » 313 3 “Padabal Allah me-
ngepung mereka dari belakang mereka.” Yakni Dia berkuasa atas mereka, Maha-
perkasa, tidak ada yang dapat lepas dan 51ksaan-Nya, serta tidak juga mereka
dapat membuat-Nya lemah. € i 0173 2 % “Babkan yang dzdustakan mereka
itu ialab al-Qur-an yang mulia,” yakni agung lagi mulia, € L, z " — P
“Yang tersimpan di Laubul Mahfuzh.“Yakni di al-mala-ul a’la, terpelihara dari
penambahan dan pengurangan, serta penyimpangan dan perubahan.
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( Yang Datang di Malam Hari )

Surat Makkiyyah
Surat ke-86 : 17 ayat

=B,

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabhbapenyayang.”

WD A 2 ﬁ;///’,-z,, b g A,
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Demi langit dan yang datang pada malam hari, (QS. 86:1) tabukah kamu
apa yang datang pada malam bari itu? (QS. 86:2) (yaitu) bintang yang
cabayanya menembus, (QS. 86:3) tidak ada suatu jiwa pun (diri) melainkan
ada penjaganya. (QS. 86:4) Maka hendaklah manusia memperbatikan dari
apakab dia diciptakan. (QS. 86:5) Dia diciptakan dari air yang terpancar,
(QS. 86:6) yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada
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perempuan. (QS. 86:7) Sesunggubnya Allah benar-benar kuasa untuk me-
ngembalikannya (hidup sesudah mati). (QS. 86:8) Pada hari dinampakkan
segala rabasia, (QS. 86:9) maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu
kekuatan pun dan tidak (pula) seorang penolong. (QS. 86:10)

Allah Tzbaaraka wa Ta'ala bersumpah dengan menggunakan sebutan
langit dan segala yang ada padanya yang terdiri dari bintang-bintang yang
bersinar. Oleh karena itu, Dia berfirman, € &, 5 5L $ “Demi lzmgzt dan
yang datang pada malam hari.” Selanjutnya, Dia berfirman, € 5 &0 G 213 T, 3
“Tabukah kamu apa yang datang pada malam hari itus” Kemudian Dia menafsir-
kan ayat tersebut dengan firman- -Nya, § a3 —=\ ¥ (Yaitn) bintang yang
cahayanya menembus.” Qatadah dan juga yang lainnya mengatakan: “Disebut-
nya bintang dengan sebutan thaarig, karena bintang itu hanya dapat dilihat
pada malam hari dan sembunyi (tidak terlihat) pada siang hari.” Hal itu di-
pertegas dengan apa yang disebutkan di dalam hadits shahih:

(gl 8 gl sl 6 4T 50 G2ki O )

“Seorang laki-laki dilarang mengetuk pintu rumabh isterinya, yakni mendatangi
mereka secara mendadak pada malam hari.™

Dan firman Allah Ta’ala, € s 3 “ats-tsaaqib,” Ibnu ‘Abbas mengara-
kan: “Yang bercahaya.” Dan firman-Nya, € bsts lele i o Jf ol P “Sesung
gulmya tidak ada suatu jiwa pun melainkan ada penjaganya.” Yakni, setiap jiwa
pasti ada penjaga dari Allah yang men;aganya dari segala macam bencana.
Sebagaimana Dia berfirman, € & o AR A A R

“Bagi manusia ada Malaikat-Malaikat yang selaln mengikutinya bergilivan, di

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allab.” (QS. Ar-
Ra'd: 11).

Firman-Nya lebih lanjut, € 5 :'Al_f«s\j; J—fn-fb $ “Maka hendaklah
manusia memperbatikan dari apakah dia diciptakan.” Merupakan peringatan
bagi manusia tentang asal muasal dirinya yang lemah yang darinya dia dicipta-
kan. Sekaligus sebagai bimbingan baginya agar mengakui akan adanya hari
kebangkitan, karena Rabb yang telah mampu mengawali penciptaan pasti
Dia mampu pula mengembalikannya.

Dan firman-Nya, € 5 : G -+ 55 $ “Dia diciptakan dari air yang ter-
pancar.” Yakni, air mani yang keluar secara terpancar dari seorang laki-laki
dan seorang wanita sehingga lahirlah seorang anak dari keduanya dengan 1zin
Allah %. Oleh karena itu, Dia berfirman, § 5731, _ia) u.: o < ¥ “Yang
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.” Yakni,
tulang rusuk laki-laki dan dada perempuan.

' Muttafaq ‘alaih.
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Firman-Nya lebih lanjut, € (>3 ) 12 & $ “Sesunggubnya Allah
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya.” Mengenai ayat ini terdapat dua
pendapat:

Pertama, yaitu kuasa untuk mengembalikan air mani yang terpancar
itu ke tempatnya semula, tempat di mana ia pertama kali keluar, dan Dia sangat
mampu untuk melakukan hal tersebut. Demikian yang dikemukakan oleh
Mujahid, Tkrimah, dan lain-lain.

Kedua, kuasa untuk mengembalikan manusia yang diciptakan dari
air yang terpancar itu, yaitu mengembalikan dan membangkitkannya ke alam
akhirat, maka Dia sangat mampu untuk melakukan hal tersebut. Sebab, Rabb
yang mampu mengawali penciptaan maka pasti akan sanggup untuk mengembali-
kannya. Dan Allah 3& telah menyebutkan dalil ini di beberapa tempat di dalam
al-Qur-an. Pendapat terakhir ini dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan menjadi
pilihan Ibnu Jarir. Oleh karena itu, Dia berfirman, € 7,20 3¢ % % “Pada
hari dinampakkan segala rabasia.” Yakni pada hari Kiamat kelak, semua rahasia
akan tampak sehingga semua yang tersembunyi menjadi benar-benar nyata.

Dan telah ditegaskan di dalam kitab ash-Shabibain, dari Ibnu “Umar
bahwa Rasulullah # bersabda:

. 22 P

« uwwuwo)»m J& ‘ulu;\,}J;uJSJ@j))

“Bagi setiap pengkhianat akan dipasangkan satu bendera di belakang dubur.
Dikatakan: ‘Inilah pengkhianat fulan bin fulan.”

Dan firman Allah Ta’ala, € 955 » “Maka sekalz kali tidak ada baginya,”
yakni bagi manusia pada hari Kiamat kelak, € 3% o ¥ “Suatu kekuatan pun,”
yakni dalam dirinya, € ol Y3 ¥ “Dan tidak pula Seorang penolong.” Yakni tidak
ada seorang pun yang sanggup mengeluarkannya darinya. Dengan pengertian
lain, tidak ada yang sanggup untuk menyelamatkan dirinya dari adzab dan
tidak juga ada seorang pun yang dapat memberi pertolongan kepadanya.

’/ }}/

A >/ 7/ ’f’/ A.\ »2 2 P ;/
JSUHE 00 galof NG & u\“w,
P 5. AN, Less 4 IV
: \ A A L Aol ‘

(0 St 08 I8aAsH 00 AL 0D
ek ,AQM

Demi langit yang mengandung bujan, (QS. 86:11) dan bumi yang mem-
punyai tumbub-tumbuban, (QS. 86:12) sesunggubnya al-Qur-an itu benar-
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benar firman yang memisabkan antara yang haq dan yang bathil, (QS.
86:13) dan sekali-kali dia bukanlah sendau gurau. (QS. 86:14) Sesunggubnya
orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benar-
nya. (QS. 86:15) Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-
benarnya. (QS. 86:16) Karena itu beri tanggublah orang-orang kafir itu,
yaitu beri tanggublah mereka itu barang sebentar. (QS. 86:17)

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Kata ar-74j’# berarti hujan.” Dan darinya
]uga “Kata 1tu mengandung arti awan yang di dalamnya terdapat hujan.”
é )\ ol UL b “Demi langit yang mengandung hujan,’ * yakni yang memuat
air hu]an lalu menurunkannya. Qatadah mengatakan: “Rizki hamba-hamba
Allah ini turun setiap tahun. Seandainya tidak demikian, niscaya mereka dan
juga ternak mereka akan binasa.” Ibnu Zaid mengemukakan: “Bintang, matahari
dan bulannya kembali, semuanya datang dari sini.”

Firman-Nya, € glﬁaji A5 =81y 3 “Dan bumi yang mempunyai tumbub-
tumbuhan.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Yakni, belahnya bumi untuk memberi
kesempatan kepada tanam-tanaman untuk tumbuh.” Demikian itu yang di-

kemukakan oleh banyak ulama.

Dan firman Allah Ta’ala, € :)w J,al & ¥ “Sesunggubnya al-Qur-an itu
benar-benar firman yang memisabkan antara yang haq dan yang bathil.” Tbnu
‘Abbas mengatakan: “Yaitu kebenaran.” Demikian pula yang dikemukakan
oleh Qatadah Dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu hukum yang adil.”
€ J56b 52 Uy ¥ “Dan Sekali-kali dia bukanlah sendan guran.” Artinya, justru ia
merupakan hal yang serius dan benar.

Selanjunya, Allah Ta’ala memberitahukan tentang orang-orang kafir,

bahwa mereka adalah orang-orang yang mendustakannya dan menghalangi
manusia dari jalan-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman:
§ 155 45Ty 10 0,08 Vi b “Sesunggubnya orang kafir itu merencanakan tipu
daya yang jabat dengan sebenar-benarnya.” Maksudnya, mereka telah membuat
maka terhadap manusia dalam ajakan mereka kepada hal yang bertentangan
dengan al-Qur-an. Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € 5. 5§31 |35 3 “Karena
itu beri tanggublah orang-orang kafir itu, yakm beri tangguhla.h mereka dan
jangan terlalu tergesa-gesa terhadap mereka, € 1277 rglef‘ $ “Yaitu beri tanggub-
lah mereka itu barang sebentar.” Yakni sebentar saja, dan kelak engkau akan
mengetahui adzab, siksaan, hukuman, dan kebinasaan yang akan menimpa
mereka.
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AL - A’LAA

( Yang Paling Tinggi )
Surat Makkiyyah
Surat ke-87 : 19 ayat

Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang dirtwayatkan
oleh al-Bukhari dari al-Barra’ bin ‘Azib, di mana dia berkata: “Sahabat Nabi
# yang pertama kali datang kepada kami adalah Mush’ab bin ‘Umair dan
Ibnu Ummi Maktum. Lalu keduanya membacakan al-Qur-an kepada kami.
Kemudian ‘Ammar, Bilal, dan Sa’ad datang, setelah itu datang pula ‘Umar bin
al-Khaththab pada (urusan) yang kedua puluh. Selanjutnya Nabi # datang,
Dan aku tidak pernah menyaksikan peduduk Madinah sebahagia ini, sampai-
sampai aku menyaksikan anak-anak mengatakan: ‘Inilah Rasulullah 4 telah
datang.” Dan beliau tidak datang sehingga aku membaca, € 31 &5 o o= ¥
Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Paling Tinggi,” di beberapa surat yang se-
misalnya.”

Dan dalam kitab ash-Shahibain juga disebutkan bahwa Rasulullah 3%
pernah bersabda kepada Mu’adz:

(-2 13) JAVy BBy el ( JBY L) ! c-w Cule Y2 y)

“Mengapa engkau tidak mengerjakan shalat dengan membaca: “Sabbibisma
Rabbikal A’laa atau wasy syamsi wa dbubaahaa atau wal laili idzaa yaghsyaa.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari an-Nu’man bin Basyir bahwasanya
Rasulullah # dalam shalat dua hari raya ‘led membaca, Sabbibisma Rabbikal
A’laa dan hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah. Dan jika bertepatan dengan hari
Jum’at, maka beliau membaca kedua-duanya.

Demikianlah hadits yang terdapat di dalam kitab Musnad al-Imam
Abmad. Dan telah diriwayatkan pula oleh Muslim di dalam kitab Shabibnya,
Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-1.
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Dan Imam Ahmad telah meriwayatkan di dalam Musnadnya, dari
hadits Ubay bin Ka’ab, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdurrahman bin Abza, dan
‘Aisyah Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah # dalam shalat Witir pernah
membaca surat Sabbibisma Rabbikal A’laa, Qul yaa ayynhal kaafiruun, dan Qul
Huwallaahu Abad. ‘Aisyah menambahkan dan juga surat al-Mu’awwidzatain
(al-Falaq dan an-Naas).
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Mabatinggi, (QS. 87:1) yang menciptakan
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), (QS. 87:2) dan yang menentukan
kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk, (QS. 87:3) dan yang me-
numbubkan rumput-rumputan, (QS. 87:4) lalu dijadikan-Nya rumput-
rumputan itu kering kebitam-hitaman. (QS. 87:5) Kami akan membacakan
(al-Qur-an) kepadamu (Mubammad), maka kamu tidak akan lupa, (QS.
87:6) kecuali jika Allab menghendaki. Sesunggubnya Dia mengetabui yang
terang dan yang tersembunyi. (QS. 87:7) Dan Kami akan memberimu taufiq
kepada jalan yang mudab. (QS. 87:8) Oleb karena itu berikanlah peringatan
karena peringatan itu bermanfaat, (QS. 87:9) orang yang takut (kepada

%H} 87. AL ALAA :Of% Sy
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Allab) akan mendapat pelajaran, (QS. 87:10) orang-orang yang celaka
(kafir) akan menjaunhinya. (QS. 87:11) (Yaitu) orang yang akan memasuki
apt yang besar (Neraka). (QS. 87:12) Kemudian dia tidak mati di alamnya
dan tidak (pula) bidup. (QS. 87:13)

Imam Ahmad berkata, telah meriwayatkan kepada kami Abu ‘Abdir-
rahman, beliau berkata, telah mengabarkan kepada kami Musa, yakni Ibnu
Ayyub al-Ghafiqi, pamanku, Iyas bin Amir memberitahu kami, aku pernah
mendengar ‘Uqbah bin ‘Amir al-Juhani berkata, ketika ayat:

4 (...la.di iy {..wb C“‘* % turun, maka Rasulullah # bersabda kepada kami:

(537 @ gl )

“Bacalah bacaan itu di dalam ruku’ kamu.”
Dan ketika turun ayat, € L};\Ji & o Ci" $, maka beliau bersabda:

(¢S 3 (B Bl y)
“Bacalah bacaan itu di dalam sujud kalian.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah).

Dan firman Alah Ta’ala, € /s 3 gsd'jl $ “Yang menciptakan, dan
menyempurnakan (penciptaan-Nya).” Yakni yang menciptakan makhluk dan
menyempurnakannya dengan bentuk yang sebaik-baiknya.

......

Firman-Nya, € 3% 5% i1y 3 “Dan yang menentukan kadar (masing-
masing) dan memberi petunjuk. ” Mujahid mengatakan: “Memberi petunjuk
kepada manusia jalan menuju kesengsaraan dan jalan menuju kebahagiaan,
serta memberikan petunjuk kepada binatang ternaknya untuk pergi ke tempat
penggembalaannya.”

Dan firman Allah Ta’ala, § 221 7 7o &35 ¥ “Dan yang menumbub-
kan rumput-rumputan.” Y akni, yang terdiri dari seluruh tumbuh-tumbuhan
dan tanam-tanaman. € 5 & 456 3 “Lalu dijadikan-Nya rumput-rumputan
itu kering kehitam-hitaman.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni kering dan
mengalami perubahan.”

Firman-Nya lebih lanjut, € oY Ja.—w ¥ “Kami akan membacakan (al-
Qur-an) /eepadamu » hai Muhammad, € & Y $ “Oleb karena itu, kamu tidak
akan lupa,” yang demikian itu merupakan pemberitahuan dari Allah Ta’ala
sekaligus janji dari-Nya untuk beliau, bahwa Dia akan membacakan suatu
bacaan kepada beliau yang beliau tidak akan lupa terhadapnya. ¢ RN
“Kecuali jika Allah menghendaki.” Dan itulah yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.
Dan Qatadah mengatakan: “Rasulullah #£ tidak pernah melupakan sesuatu
kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah.” Ada juga yang berpendapat bahwa
yang dimaskud dengan firman-Nya, € 2% 5% $ “Oleb karena itu, kamu tidak
akan lupa,” merupakan tuntutan. Dan mereka yang berpendapat demikian
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menjadikan makna pengecualian ini termasuk ke dalam nasakh. Dengan pe-
ngertian lain, engkau tidak akan lupa terhadap apa yang telah Kami bacakan
kepadamu, kecuali apa yang dikehendaki Allah untuk dihilangkan, sehingga
tidak ada dosa bagimu jika engkau meninggalkannya.

-

210~ 23

Dan firman-Nya, € 2 U e o= &) 3 “Sesunggubmya Dia mengetahui
yang terang dan yang tersembunyi.” Y akni, mengetahui yang ditampakkan
dan disembunyikan oleh hamba-hamba-Nya, baik itu dalam bentuk ucapan
maupun perbuatan. Tidak ada sesuatu dari semuanya itu yang tersebunyi
dari-Nya.

Serta firman-Nya, € ) 3722, % “Dan Kami akan memberimu taufiq
ke jalan yang mudab.” Kami akan memberikan kemudahan kepadamu untuk
berbagai perbuatan dan ucapan baik, serta membuatkan untukmu jalan yang
penuh kemudahan dan toleransi lagi lurus dan seimbang, tanpa adanya ke-
bengkokan, rintangan dan kesulitan padanya.

Juga firman-Nya, € &SN w5 o S5 b “Oleb sebab itu berikanlah
peringatan karena peringatan itu bermanfaat.” Maksudnya, sampaikanlah per-
ingatan pada saat peringatan itu mendatangkan manfaat. Dari hal tersebut
dapat kita ambil tata krama dalam menyebarkan ilmu, yaitu tidak boleh me-
letakkannya tidak pada tempatnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Amirul
Mukminin ‘Ali &% : “Tidaklah engkau menyampaikan suatu hadits kepada
suatu kaum yang tidak dapat dicerna oleh akalnya melainkan hanya akan
menjadi fitnah bagi sebagian mereka.” Dan dia juga mengatakan: “Ajaklah
orang-orang berbicara mengenai apa yang mereka ketahui, apakah kalian
suka mereka akan mendustakan Allah dan Rasul-Nya?”

Dan firman Allah Toala, € 535 o+ S5 ¥ “Orang yang takut (kepada
Allah) akan mendapat pelajaran.” Maksudnya, orang yang hatinya merasa
takut kepada Allah dan mengetahui bahwa dia akan bertemu dengan-Nya,
hai Muhammad akan mengambil pelajaran dari apa yang engkau sampaikan.
§ SV G oyl ¥ o S A el gl - LT $ “Orang-orang yang
celaka (kafir) akan menjaubinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di alamnya dan tidak (pula) bidup.”
Maksudnya, tidak mati sehingga dapat beristirahat dan tidak juga menjalani
kehidupan yang memberikan manfaat kepadanya, bahkan kehidupan itu
malah mencelakakannya, karena dengan kehidupan itu dia merasakan apa
yang menimpanya, berupa adzab yang pedih dan berbagai macam siksaan.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu S2’id al-Khudri, dia berkata: “Rasulullah
# bersabda: ‘
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‘Adapun para penghuni Neraka, yang mereka itu yang selalu mendiaminya,
maka sesungguhnya mereka tidak akan mati di dalamnya dan tidak juga hidup,
akan tetapi mereka adalah manusia -atau seperti yang beliau sabdakan- yang
telah mendapatkan siksa api Neraka karena dosa-dosa mereka -atau beliau
mengatakan, karena kesalahan-kesalahan mereka- maka mereka dimatikan
sehingga ketika mereka telah menjadi daging yang terpanggang, maka dizinkan
untuk mendapat syafa’at. Kemudian mereka dibawa kelompok demi kelompok,
lalu diceburkan ke sungai-sungai Surga. Dan dikatakan: ‘Wahai para penghuni
Neraka, alirkanlah/siramkan air kepada mereka.” Sehingga tumbuhlah mereka
seperti tumbuhnya biji-bijian yang berada di bawah aliran air.’

Dia mengatakan: “Lalu ada seseorang dari suatu kaum yang ada pada
saat itu mengatakan: ‘Seakan-akan Rasulullah #£ berada di pedalaman.’” De-
mikian yang diriwayatkan oleh Muslim.
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Sesunggubnya beruntunglab orang yang membersibkan diri (dengan ber-
iman), (QS. 87:14) dan dia ingat Nama Rabb-nya, lalu dia shalat. (QS.
87:15) Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih kebidupan duniawi. (QS.
87:16) Sedang kehidupan akhbirat adalab lebib baik dan lebib kekal. (QS.
87:17) Sesunggubnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab terdabulu,
(QS. 87:18) (yaitu) Kitab-Kitab Ibrabim dan Musa. (QS. 87:19)

Allah Ta’ala berfirman, € 75 o Cb\ %6 P “Sesunggubnya beruntunglab
orang yang membersibkan diri.” Maksudnya, membersihkan diri dari akhlak
tercela dan mengikuti apa yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya 2.

& u_l.\a.a &) S5y % “Dan dia mengingat Nama Rabb-nya, lalu dia shalat.”
Yakni, mengerjakan shalat pada waktunya dengan tujuan mencari keridhaan
Allah dan dalam rangka mentaati perintah-Nya serta menjalankan syari’at-Nya.

Saya katakan bahwa kami telah meriwayatkan dari Amirul Mukminin
‘Umar bin ‘Abdil ‘Aziz, di mana dia telah memerintahkan orang-orang untuk

W g 2 4 4V gV gV gV LV gV gV gV LV o O W W W W, W W W W), W, W) W, W)

Tafsir lbnu Katsir Ju‘z 30

) Wy Wy Wy Wy, W, W Wy, Wy W, W W W W W W) W W

W D LV gV g gV LV gV LV gV LV gV gV gV gV gV g W W

LV W W g

S
(53]
w



S

454

g i K O O

mengeluarkan zakat fithrah dan membacakan ayat ini:

§ s &l S5 g Cl" 2% P Sesunggubnya beruntunglab orang yang
membersibkan diri (dengan beriman), dan dia ingat Nama Rabb-nya, lalu dia
shalat.”

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, € e\ et NP I JJ $ “Tetapi kamu
memilih kehidupan duniawi.” Artinya, kalian lebLh ;mengutamakan kehidupan
dunia daripada kehidupan akhirat. § i = 52313 ¥ “Sedang kebidupan
akhirat adalah lebih baik dan lebib kekal. ” Maksudnya, pahala Allah di alam
akhirat itu lebih baik daripada dunia dan lebih kekal, karena dunia itu sangat
hina dan fana sedangkan akhirat itu mulia lagi kekal abadi. Bagaimana mungkin
seorang yang berakal akan mengutamakan suatu hal yang fana atas yang abad:

serta hanya memperhatikan hal-hal yang akan hilang dengan cepat dan tidak
memperhataikan hal-hal yang ada di alam kekal abadi.

Dan firman Allah Ta’ala, € %) i3l G J;\H Gal S 1 o P
“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab terdabulu, (yaitn)
Kitab-Kitab Iprahim dan Musa.” Ibnu Jarir memilih bahwa yang dimaksud
dengan f1rman-Nya ity bahwa yang demikian itu merupakan isyarat kegada
firman-Nya, € (30 75 5530 G 30 0,5 ) Jlad &5 120 555 SHATH P
“Sesunggubnya beruntunglah orang yang membersihkan diri, dan dia ingat Nama
Rabb-nya, lalu dia shalat. Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih kebidupan
duniawi. Sedang kebidupan akhirat adalah lebib baik dan lebib kekal.” Kemudian
D1a berﬁrman, é I ol § Sesunggu/mya ini,” yakni kandungan firman ini,
& oy a7l s . _,<J | aiall i “Benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab
terdabuly, (yaitu) Kitab-Kitab Ibrabim dan Musa.” Dan apa yang menjadi pilihan-
nya ini adalah hasan lagi kuat. Hal yang sama juga diriwayatkan dari Qatadah
dan Ibnu Zaid semisalnya. Wallaahu a’lam.
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AL - GHAASYIYAH

( Hari Pembalasan )

Surat Makkiyyah
Surat ke-88 : 26 ayat

Imam Malik meriwayatkan dari Dhamurah bin Sa’id, dari ‘Ubaidillah
bin ‘Abdillah bahwa adh-Dhahhak bin Qais pernah bertanya kepada an-Nu’man
bin Basyir mengenai surat yang biasa dibaca oleh Rasulullah # pada shalat
Jum’at bersamaan dengan surat al-Jumu’ah. Dia menjawab: “Hal ataaka hadiitsul
ghaasyiyah.” Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.
Juga diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah.
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mahapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Sudab datangkab kepadamu berita (tentang) bari pembalasans (QS. 88:1)
Banyak wajab pada hari itu tunduk terbina, (QS. 88:2) bekerja keras lagi
kepayahan, (QS. 88:3) memasuki api yang sangat panas (Neraka), (QS.
88:4) diberi minum dengan air dari sumber yang sangat panas. (QS. 88:5)
Mereka tidak memperoleh makanan selain dari pobon yang berduri, (QS.
88:6) yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.

(QS. 88:7)

Al-Ghaasyiyah merupakan salah satu dari nama-nama hari Kiamat.
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Qatadah, dan Ibnu Zaid, karena
hari Kiamat itu meliputi dan mengenai seluruh manusia.

Firman Allah Taala, € s> 35 3,2 ¥ “Banyak wajab pada hari itu
tunduk terbina,” Qatadah berkata: “Yakni, dalam keadaan hina.” Ibnu ‘Abbas
berkata: “Yang membuat khusyu’ dan mengamalkannya tidak mendatangkan
manfaat.” Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah dan Ibnu ‘Abbas. Dan
firman-Nya, € LTRSS “Bekerja keras lagi kepayaban > yakni telah mengerja-
kan amal yang sangat banyak sehingga menuai kepayahan, dan pada hari
Kiamat kelak dia akan dicampakkan ke dalam Neraka yang menyala-nyala.

Imam al-Bukhari meriwayatkan mengenai firman-Nya, € L0 G }
“Bekerja keras lagi kepayaban,” Ibnu ‘ Abbas mengatakan: “Yaitu orang-orang
Nasrani.” Dan dari ‘Tkrimah dan as-Suddi: “Yakni bekerja keras di dunia dengan
berbagai macam maksiat sehingga merasakan kepayahan di dalam Neraka
dengan adzab dan kebinasaan.” Mengenai firman-Nya, € .0 L1253 “Me-
masuki api yang sangat panas,” Ibnu ‘Abbas, al- Hasan, dan Qatadah mengatakan:
“Yakni, benar-benar sangat panas.” § Tis o2 & il P “Diberi minum dengan

air dari sumber yang sangat panas.” Maksudnya, panas dan didihannya telah

sampai pada puncaknya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas,
Mujahid, al-Hasan, dan as-Suddi.

Dan firman Allah T2’ala, € > o V) A VQJ 3% “Mereka tidak
memperoleh makanan selain dari pobonyang berduri.”Ali bin Abi Thalhah
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu pohon dari Neraka.” Sedangkan Sa’id
bin Jubair mengemukakan: “Yakni pohon Zaqqum.” Mujahid mengatakan:
“Adb-dbarii’ berarti sebuah tumbuhan yang diberi nama asy- Syibmq, yang oleh
penduduk Hijaz diberi nama adh-dbarii’ jika sudah mengermg Dan pohon
tersebut beracun.”

Dan firman Allah Ta’ala, ¢ ¢ PP Yy 5aid Y P “Yang tidak meng-
gemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.” Yakni, dengannya tujuan tidak
akan dapat tercapai dan tidak juga bahaya dapat dihindari.
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Banyak wajab pada bari itu berseri-seri, (QS. 88:8) merasa senang karena
usabanya, (QS. 88:9) dalam Surga yang tinggi, (QS. 88:10) tidak kamu
dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. (QS. 88:11) Di dalam-
nya ada mata air yang mengalir. (QS. 88:12) Di dalamnya ada tabta-tabta
yang ditinggikan, (QS. 88:13) dan gelas-gelas yang terletak (didekatnya),
(QS. 88:14) dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, (QS. 88:15) dan
permadani-permadani yang terbampar. (QS. 88:16)

Setelah Allah Ta’ala menceritakan keadaan orang-orang yang sengsara,
maka Dia selanjutnya menceritakan orang-orang yang bahagia, di mana Dia
bercerita, € is% 5 > 3 “Banyak wajah pada hari itu,” yakni pada hari Kiamat,
§ L.eU'y “Derseri-sers,” artinya orang yang memperoleh kenikmatan itu dapat
dikenali. Hal itu bisa diperoleh karena usahanya. Mengenai firman-Nya,
§ Loy eild 3 “Merasa senang karena usabanya,” Sufyan mengatakan: “Yakni
telah menyukai (meridhai) amal perbuatannya.”

Dan firman-Nya, € 3¢ &~ 3 3 “Dalam Surga yang tinggi,” yakni yang
sangat tmgg1, penuh kemegahan, di'dalam kamar-kamar mereka merasa aman.
§ oY Lgs i 5N $ “Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak
berguna.” Maksudnya, di dalam Surga yang menjadi tempat tinggal mereka
itu engkau tidak akan mendengarkan ucapan yang tidak membawa manfaat,
§ L, = & ¥ “Didalamnya ada mata air yang mengalir.” Y akni, mengalir.
Dan kalimat ini nakirah dalam redaksinya. Dan yang dimaksudkan bukan
hanya satu mata air, melainkan hal itu merupakan jinsun, (jems) yaitu bahwa
di dalamnya terdapat banyak mata air yang mengalir. § & ; —a g ¥ “Di
dalamnya ada tabta-tabta yang ditinggikan,” yakni tinggi, penuh dengan ke-
nikmatan, banyak permadaninya, dengan tiang-tiang yang tinggi yang di atas-
nya terdapat bidadari-bidadari. Mereka berkata: “Jika wali Allah ingin duduk
di atas tahta-tahta yang tlnggl tersebut, maka tahta-tahta itu akan bergerak
merendah untuknya.” § @ ,5°% i ; 'y “Dan gelas-gelas yang terletak (dzde/zat
nya) *Yakni be;ana—be;ana untuk minum selalu tersedia, yang menunggu siapa
saja yang hendak meminumnya, dengan dilayani oleh pelayannya.
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§ B ,ian 5\ 25, ¥ “Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun. ”Ibnu ‘Abbas
mengatakan: “An-namaariq berarti bantal-bantal.” Demikian pula yang di-
katakan oleh ‘Tkrimah, Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, ats-Tsaun, dan lain-

lain.

Dan firman Allah Ta’ala, § & ,—.—» @3}} $ “Dan permadani-permadani
yang terhampar.” Ibnu ‘ Abbas mengatakan: “Az-zaraabiyyn berarti hamparan.”
Demikian juga yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan beberapa ulama lainnya.
Dan makna kata mabtsuutsah berarti di sini dan di sana bagi orang yang hendak
duduk di atasnya.
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Maka apakab mereka tidak memperbatikan unta bagaimana dia diciptakan,
(QS. 88:17) Dan langit, bagaimana ia ditinggikan. (QS. 88:18) Dan gunung-
gunung, bagaimana ia ditegakkan. (QS. 88:19) Dan bumi bagaimana ia
dibamparkan. (QS. 88:20) Maka berilab peringatan, karena sesunggubnya
kamu bhanyalah orang yang memberi peringatan. (QS. 88:21) Kamu bukan-
lab orang yang berkuasa atas mereka. (QS. 88:22) tetapi orang yang ber-
paling dan kafir, (QS. 88:23) maka Allah akan mengadzabnya dengan
adzab yang besar. (QS. 88:24) Sesunggubnya kepada Kami-lab kembali
mereka, (QS. 88:25) kemudian sesunggubnya kewajiban Kami-lah meng-
bisab mereka. (QS. 88:26)

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya
untuk melihat kepada makhluk ciptaan-Nya yang menunjukkan kekuasaan
dan keagungan-Nya, § =3 (5 LY | 0y)ks Yl $ “Maka apakah mereka
tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan?” Sesungguhnya 1a me-
rupakan ciptaan yang sangat menakjubkan dan susunan tubuhnya sangat
mengherankan, di mana unta ini mempunyai kekuatan yang sangat dahsyat.
Namun demikian, ia sangat lentur untuk dijadikan sebagai sarana mengangkut

/jjjj///////j\\\\\\\\\\\\\.
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beban yang berat dan mengantarkan kusir yang lemah, dagingnya dapat di-
makan, dan kulitnya dapat dimanfaatkan, serta susunya dapat pula diminum.
Mereka diingatkan mengenai hal tersebut, karena mayoritas binatang ternak
yang dimiliki masyarakat Arab adalah unta. Syuraih al-Qadhi mengatakan:
“Marilah keluar bersama kami sehingga kita dapat melihat unta, bagaimana
ia diciptakan, juga melihat langit bagaimana ia ditinggikan.” Maksudnya, Allah
38 meninggikan langit dari bumi. Dan yang demikian itu merupakan peng-
angkatan yang sangat agung, Sebaga1mma yang difirmankan Allah Ta’ala,

o @ U BET) BES s st UL )1y s 3 “Maka apakab mereka
tzd;ak melibat akan langit yang ada di atas mereka, bagazmzma Kami meninggi-
kannya dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit

pun.” (QS. Qaaf: 6).

§ ial G5 I N ¥ “Dan gunung-gunung, bagaimana ia ditinggi-

kan.” Artinya, menjadikannya tertancap kuat sehingga benar-benar kokoh
dan tangguh agar bumi beserta penghuninya tidak menjadi goyang. Dan di
dalamnya diberikan berbagai manfaat dan juga  barang tambang,
§ okl G o8 5 ¥ “Dan bumi, bagaimana ia dibamparkan.” Maksudnya,
bagaimana bumi itu dibentangkan, dihamparkan, dan dipanjangkan. Dengan
demikian, Allah telah mengingatkan orang Arab Badui untuk menjadikan
sebagai bukti dari apa yang sering mereka saksikan, yaitu unta yang dia naiki,
langit yang berada di atas kepalanya, gunung-gunung yang berada di hadapan-
nya, dan bumi yang berada di bawahnya, yang semuanya menunjukkan ke-
kuasaan Pencipta semua itu, dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Maha-
agung, Pencipta, Raja, dan Pengendali. Dan Dia adalah Ilah yang tidak ada
ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali hanya Dia.

Demikianlah Dhimam membagi pertanyaan yang ditujukan kepada
Rasulullah #£. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Anas,
dia berkata: “Kami pernah dilarang bertanya kepada Rasulullah # mengenai
sesuatu. Yang mengherankan kami, ada seseorang dari penduduk pedalaman
yang berakal datang, lalu bertanya kepada beliau sedang kami mendengar.
Orang Badui itu datang dan berkata: ‘Hai Muhammad, sesungguhnya telah
datang seorang utusanmu kepada kami, lalu dia mengaku bahwa engkau meng-
anggap bahwa Allah telah mengutusmu.” ‘Benar,’ jawab beliau. ‘Lalu siapa
yang telah menciptakan langit? tanya orang itu. Beliau menjawab: ‘Allah.’
‘Siapa pula yang menciptakan bumi?’ tanyanya lebih lanjut. Beliau pun men-
jawab: ‘Allah.” Selanjutnya, orang itu bertanya: ‘Kemudian siapa yang telah
menancapkan gunung-gunung itu dan menjadikan segala yang ada padanya?’
‘Allah,” jawab beliau. Lebih lanjut, orang itu itu bertanya: ‘Jadi, Rabb yang
telah menciptakan langit dan bumi serta menegakkan gunung-gunung itu,
Allah-kah yang telah mengutusmu?’ Beliau pun menjawab: ‘Benar.’

Orang itu melanjutkan: ‘Selain itu, utusanmu juga mengaku bahwa
kami berkewajiban mengerjakan shalat lima waktu dalam satu hari satu malam?’
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Maka beliau menjawab: ‘Benar.” Dia bertanya: ‘Demi Rabb yang telah meng-
utusmu, Allah-kah yang telah memerintahkan hal tersebut?’ Beliau menjawab:
‘Benar.” Kemudian orang itu berkata: ‘Utusanmu mengatakan bahwa kami
berkewajiban mengeluarkan zakat dari harta-harta kami,” lalu Rasul menjawab:
‘Benar.” Orang itu pun bertanya: ‘Demi Rabb yang telah mengutusmu, Allah-
kah yang telah memerintahkanmu dengan hal ini?” Nabi menjawab: ‘Benar.’
Orang 1tu juga berkata: “‘Utusanmu itu juga mengaku kepada kami bahwa
kami berkewajiban menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi yang mampu
melakukan perjalanan ke sana.” Beliau menjawab: ‘Dia benar.” Kemudian
orang itu berpaling seraya berkata: ‘Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan
kebenaran, aku tidak melakukan penambahan dan pengurangan terhadapnya
sedikit pun.” Maka Nabi #£ bersabda: ‘Jika benar, dia pasti akan masuk Surga.””

Haduts tersebut diriwayatkan oleh Muslim, dan diriwayatkan oleh al-
Bukhari secara m#’allag. Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i.
Serta dinwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, Abu Dawud, .an-Nasa-i,
dan Ibnu Majah dari Anas, dengan seluruh matan hadits yang panjang. Dan
pada bagian akhir dia mengatakan: “Dan aku adalah Dhimam bin Tsa’labah,
saudara Bani Sa’ad bin Bakr.”

Dan firman Allah Ta’ala, 4 ket r-g—lf' e ff.xi | ;f.u $ “Maka
berilah peringatan, karena sesunggubnya kamu hanyalah orang yang memberi
peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” Maksudnya
berikanlah peringatan, hai Muhammad, kepada manusia, mengenai apa yang
engkau diutus dengannya kepada mereka. € LUl LS, &bus OWR AT
“Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang meng-
hisab amalan mereka,” (QS. Ar-Ra’d: 40). Oleh karena itu, Dia berfirman,
4 Jaras r’é*l’ o3y “Ramu bukanlab orang yang berkuasa atas mererka,” Ibnu
‘ Abbas, Mujahid, dan lain-lain mengatakan: “(Maknanya) ,t H‘J“ J‘Dan
kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka,’ yakni, kamu
tidak bisa menciptakan keimanan di dalam hati mereka.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, dia berkata: “Rasulullah

bersabda:
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‘Aku diperintahkan untuk memerangi ummat manusia sehingga mereka meng-
ucapkan, “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah.’
Jika mereka telah mengucapkannya, maka darah dan harta mereka telah ter-
lindungi dariku, kecuali dengan alasan yang dibenarkan. Sedangkan perhitungan-
nya terserah kepada Allah 3.7
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Setelah itu, Rasululla.h # membaca ayat:
§ blal N‘J’ (ORI A ; P “Maka berilah peringatan, karena sesung-
gtihnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang
yang berkuasa atas mererka.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab
al-Timaan, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i di dalam kitab at-Tafiir yang terdapat
di dalam Sunannya.

Hadits ini juga disebutkan di dalam ash-Shahibain dari riwayat Abu
Hurairah tanpa menyebutkan ayat di atas.

Dan firman Allah Ta%ala, € 57y 35 o+ W1} “Tetapi orang yang ber-
paling dan kafir.” Maksudnya, berpaling dari amal perbuatan dengan seluruh
sendinya dan kufur terhadap kebenaran dengan seluryh rperbuatan dan lisan-
nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, § S s JARHAA $ “Maka Allah akan
mengadzabnya dengan adzab yang besar.”

Firman-Nya, € »¢\ ) o d “Sesunggubnya kepada Kamz lah kembali
mereka,” yakni tempat kembal; mereka. € il LZB O $¥ “Kemudian
sesunggubnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka.” Maksudnya, Kami yang
akan menghisab amal perbuatan mereka dan memberikan balasan atas semua-
nya itu. Jika baik, maka akan diberi balasan yang baik, dan jika buruk, maka
akan diberi balasan yang buruk pula.

€O
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( Fajar )
Surat Makkiyyah
Surat ke-89 : 30 ayat

An-Nasa-i meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, Mu’adz pernah me-
ngerjakan shalat, lalu ada orang yang datang dan mengerjakan shalat bersama-
nya, maka Mu’adz memanjangkan shalat. Maka dia mengerjakan shalat sendiri
di salah satu sudut masjid. Kemudian dia kembali lagi dan sampailah berita itu
kepada Mu’adz, maka Mu’adz berkata: “Dia adalah orang munafik.” Selanjut-
niya, hal itu disampaikan kepada Rasulullah #%. Maka anak muda itu bertanya
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, aku datang untuk mengerjakan shalat, lalu
dia memanjangkan shalatnya sehingga aku mundur dan mengerjakan shalat
sendiri di salah satu sudut masjid, sedang aku telah menambatkan untaku.”
Maka Rasulullah #£ bersabda: “Apakah engkau ingin membuat fitnah, wahai
Muv’adz? Mengapa engkau tidak membaca Sabbibisma Rabbikal A’laa atau
wasy syamsi wa dbubaahaa atau wal-fajr atau wal laili idzaa yaghsyaa?”

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Demi fajar, (QS. 89:1) dan malam yang sepulub, (QS. 89:2) dan yang genap
dan yang ganjil, (QS. 89:3) dan malam bila berlalu. (QS. 89:4) Pada yang
demikian itu terdapat sumpab (yang dapat diterima) oleb orang-orang yang
berakal. (QS. 89:5) Apakab kamu tidak memperbatikan bagaimana Rabb-
mu berbuat terbadap kaum 'Aad, (QS. 89:6) (yaitu) penduduk Iram yang
mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, (QS. 89:7) yang belum pernab
dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain, (QS. 89:8) dan kaum
Tsamud yang memotong batu-batu yang besar di lembab, (QS. 89:9) dan
kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak), (QS.
89:10) yang berbuat sewenang-wenang dalam negerinya, (QS. 89:11) lalu
mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, (QS. 89:12) karena
itu Rabb-mu menimpakan kepada mereka cemeti adzab, (QS. 89:13) se-
sunggubnya Rabb-mu benar-benar mengawasi. (QS. 89:14)

Adapun kata al-fajr telah diketahui maknanya, yaitu waktu Shubuh.
Demikian yang dikemukakan oleh ‘Ali, Ibnu ¢Abbas, dari Masruq, dan Muham-
mad bin Ka’ab. Yang dimaksud dalam ayat ini adalah waktu fajar pada hari
raya kurban, khususnya, yang merupakan penutup malam yang sepuluh. Dan
yang dimaksud dengan “malam yang sepulub” adalah sepuluh hari pertama di
bulan Dzulhijjah, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Ibnuz Zubair,
Mujahid, dan lain-lain dari kalangan kaum Salaf dan Khalaf. Dan dalam kitab
Shahih al-Bukhari telah disebutkan riwayat Ibnu ‘Abbas secara marfu’

(U1 odh 2pn g B J) 5T el Jad o 1 i)

“Tidak ada hari-hari beramal shalih yang lebih disukai Allah daripada hari-
hari in1.”

Yakni, sepuluh hari di bulan Dzulhijjah. Para Sahabat bertanya: “Tidak

juga jihad di jalan Allah?” Beliau menjawab: “Tidak juga jihad di jalan Allah

kecuali seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya kemudian dia tidak
kembali lagi darinya.”
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi #, beliau ber-
sabda:

« J;;J\ o5 a2y B oY P (e T ACA] o)

“Sesungguhnya sepuluh hari itu adalah sepuluh hari ‘Idul Adh-ha. Yang ganjil
adalah hari ‘Arafah dan yang genap adalah hari Nahar .”

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan
Ibnu Abi Hatim dari hadits Zaid bin al-Hibab. Dan sanad 7jz/nya adalah laa
ba’sa bibim (tidak mengapa). Dan menurut saya, matan (kandungan hadits)
dalam perafa’annya ditolak. Wallabu a’lam.

Dan firman Allah Ta’ala, € i, éf‘:ﬂ} $ “Dan yang genap dan yang
ganjil.” Mengenai hal ini telah dikemukakan sebuah hadits yang menjelaskan
bahwa yang ganjil itu adalah hari ‘Arafah yang jatuh pada hari kesembilan,
sedangkan yang genap adalah hari Nahar yang jatuh pada hari kesepuluh.
Dan dalam kitab ash-Shabibain disebutkan sebuah hadits dari riwayat Abu
Hurairah 5, dari Rasulullah #:
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“Sesungguhnya Allah mempunyai sembilanpuluh sembilan nama, seratus
kurang satu. Barangsiapa yang menghitungnya, maka dia akan masuk Surga.
Dan Dia itu ganjil dan menyukai yang ganjl.”

Al-Hasan al-Bashri dan Zaid bin Aslam mengatakan: “Makhluk ini
secara keseluruhan adalah genap dan ganjil, di mana Allah telah bersumpah
dengan ciptaan-Nya.”

Dan mengenai firman-Nya, € 5, éf:.]s} $ “Dan yang genap dan yang
ganjil,” al-* Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia mengatakan: “Allah itu
ganjil dan esa sedangkan kalian itu genap.”

Dan firman Allah T2’ala, € .5 131 Jj*} $ “Dan malam bila berlalu,” al-
‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia mengatakan: “Yakni, jika telah
pergi.” Dan mungkin juga yang dimaksudkan adalah jika berjalan, yakni
berangkat. Dan ada yang mengatakan bahwa ini adalah lebih tepat, karena ia
dalam posisi berseberangan dengan firman-Nya, € ,—=il\y $ “Demi fajar.”
Karena waktu fajar adalah beranjaknya waktu siang dan berakhirnya waktu
malam.

‘ Jika firman Allah Ta’ala, € 5% 3, % “Dan malam bila berlaln,”
diartikan beranjaknya waktu malam, maka hal itu terbagi menjadi: beranjaknya
waktu malam dan berakhirnya waktu siang, dan juga sebaliknya. Sama seperti
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firman Allah Ta’ala, § (55 13) CmJ\ e 13y 0y 3 “Demi malam apabila
telah hampir meninggalkan gelapnya. Dan demi Shubub apabila fajarnya mulai
menyingsing,” (QS. At-Takwiir: 17-18). Demikian pula yang dikemukakan
oleh adh-Dhahhak. -

Firman-Nya, § > s, (._.4.9 OIE - ¥ “Pada yang demikian itu
terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal.” Y akni
orang yang mempunyat akal dan berisi. Akal disebut juga dengan sebutan
al-hijr karena 1a dapat mencegah manusia melakukan hal-hal yang tidak pantas
untuk dilakukan, baik itu dalam bentuk perbuatan maupun ucapan. Sumpah
ini berkaitan dengan waktu-wakrtu ibadah dan ibadah itu sendiri, yang terdiri
dari haji, shalat, dan berbagai macam ibadah lainnya dari sarana yang bisa
dipergunakan oleh hamba-hamba yang bertakwa lagi taat untuk mendekatkan
diri kepada Allah, takut lagi tawadhu’ serta khusyu’ di hadapan wajah-Nya
yang mulia untuk mendekatkan diri kepada-Nya.

Setelah menceritakan orang-orang itu serta ibadah dan ketaatan mereka,
selanjutnya Allah Ta’ala berfirman, € sLal <13 1) 5L &1 Jeb G5 5 PR
“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Rabb-mu berbuat terbadap
kaum 'Aad?” Mereka itu adalah orang-orang yang ingkar, melampaui batas,
sombong, dan keluar dari ketaatan kepada-Nya seraya mendustakan para
Rasul-Nya dan ingkar terhadap Kitab-Kitab-Nya. Lalu Allah Ta’ala menyebut-
kan bagaimana Dia dulu membinasakan, menghancurkan, serta menjadikan
mereka sebagai perbmcangan sekahgus pelajaran, di mana Dia berfirman,
& 5L il o sla O b XS % “Apakah kamu tidak memperbatikan
bagaimana Rabb'mu berbuat terbadap kanm 'Aad? (Yaitu) penduduk Iram yang
mempunyai bangunan yang tinggi.” Mereka itu adalah kaum ‘Aad dari generasi
pertama, yaitu putera ‘Aad Ibnu Iram Ibnu ‘Uush bin Saam bin Nuh. Demikian
yang dikemukakan oleh Ibnu Ishaq. Mereka itulah kaum yang kepadanya
Allah mengutus Rasul-Nya, Hud 3&X, tetapi mereka mendustakan dan me-
nentang mereka, lalu Allah menyelamatkannya dari mereka bersama orang-
orang yang beriman kepadanya, kemudian membinasakan selain mereka
dengan angin yang berhembus sangat dingin lagi sangat kencang yang ditimpa-
kan kepada mereka selama tujuh malam delapan hari secara terus-menerus,
sehingga engkau dapat melihat kaum ‘Aad pada waktu itu mati bergelimpangan
seakan-akan mereka itu tanggul-tanggul pohon kurma yang telah lapuk. Dan
Allah Ta’ala telah menyebutkan kisah mereka di dalam al-Qur-an dan tempat-
tempat lainnya agar orang-orang mukmin dapat menjadikan pelajaran dari
peristiwa kebinasaan mereka itu. Dengan demikian, firman Allah Ta’ala,
€ SU <13 Ot & (Yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan yang tinggi,”
merupakan @thaf bayan untuk menambah pengenalan terhadap mereka

Dan firman Allah Ta’ala, € sUsh i3 3 “Bangunan yang tinggi,” karena
mereka tinggal di rumah-rumah bulu yang ditinggikan dengan tiang-tiang
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yang kokoh. Mereka itu adalah orang-orang yang berperanga1 paling kasar
dan paling kuat pada zamannya. € 55 (3 gl s o & ¥ “Yang belum pernah
dibangun (suatu kota) seperti its, di negeri-negeri lain.” Amnya, sebelumnya
tidak ada kabilah di negeri mereka yang diciptakan menyerupai mereka, karena
kekuatan, kekasaran, dan besarnya struktur tubuh mereka. Mujahid mengata-
kan: “Iram adalah ummat terdahulu, yaitu kaum ‘Aad generasi pertama.”
Qatadah bin Di’amah dan as-Suddi mengemukakan: “Sesungguhnya Iram
adalah rumah kerajaan ‘Aad.” Hal itu juga menjadi pendapat yang cukup
baik, jayyid, lagi kuat. Mujahid, Qatadah, dan al-Kullabi berkata tentang
firman Allah, € sl <5 3: “Mereka adalah penduduk yang berpmdah—pmdah
dan tidak menetap.” Dan firman Allah Ta’ala, € 55U i oy e ss—J\
“Yang belum pernab dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain.” Ibnu
Zaid mengembalikan dbamir (kata ganti) pada kata a/- imaad karena ketinggian-
nya. Lebih lanjut dia menyebutkan bahwa mereka mendirikan tiang-tiang
dari pasir yang belum pernah didirikan bangunan seperti itu di negeri lain.
Sedangkan Qatadah dan Ibnu Jarir mengembalikan kata ganti itu pada kabilah.
Artinya, belum pernah diciptakan makhluk seperti kabilah tersebut di negeri-
negeri lain pada zaman mereka. Dan pendapat inilah yang benar. Sedangkan
pendapat Ibnu Zaid dan orang-orang yang sependapat dengannya adalah lemah.
Sebab, jika yang dimaksudkan adalah hal tersebut, niscaya Dia akan mengata-
kan, “Yang belum pernah dikerjakan seperti itu di negeri-negeri lain.” Tetapi
Dia mengatakan, € >3\ — lg—L» s 3 ¥ “Yang belum pernah dibangun
(diciptakan) seperti itu di negeri-negeri lain.”

Karenanya, setelah itu Dia mengatakan, € R AX T ;,5.351 3,559
“Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu yang besar di lembah.” Y akni,
mereka memotong batu-batu di lembah. Ibnu ‘Abbas mengatakan, “Mereka
memahat dan membakarnya.” Demikianlah Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak,
dan Ibnu Zaid berpendapat. Darinya disebut orang-orang mujtabii an-namaar
jika mereka membakarnya dan ijtaaba ats-tsaub jika dia membukanya dan
darinya juga terkandung al- ]azb (kantong). Dan Allah T2’ala berfirman:
€ G yls 2 Jodl r O 2y 3 “Dan kamu pabat sebagian dari guning gunung
untuk dijadikan rumab-rumab dengan rajin.” (QS. Asy-Syu'araa’: 149).

Ibnu Ishaq mengatakan: “Mereka itu adalah orang-orang Arab. Dan
tempat tinggal mereka adalah di lembah 4/-Qura.”

Firman Allah Ta’ala, € sU5381 3 553 3 “Dan kaum Fir'aun yang
mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak),” al-‘Aufi meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas: “Yang dimaksudkan dengan kata al-autaad adalah bala tentara
yang memberi dukungan kepadanya.” Ada juga yang mengatakan: “Fir’uan
biasa mengikat tangan dan kaki mereka di tiang-tiang yang terbuat dari besi
dan dengannya dia menggantung mereka.” Demikian yang disampaikan oleh

Mujahid.
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Dan firman Allah Ta’ala, € 30301 G 1,756 5300 5130 2,40 p “Yang
berbuat sewenang-wenang dalam negerinya, lalu mereka berbuat banyak kerusakan
dalam negeri itn.” Artinya mereka ingkar, melampam batas, lap menyebar
kerusakan di bumi dan gangguan kepada manusia. € 16 b3 &0 rels Toai 3
“Karena itu Rabb-mu menimpakan kepada mereka cemeti adzab.” Yakni, Dia
menurunkan adzab dari langit kepada mereka dan menimpakan hukuman
kepada mereka, yang tidak akan dapat dihentikan dari orang-orang yang ber-
dosa itu.

Dan firman Allah Ta’ala, € >t &5, & 3 “Sesunggubnya Rabb-mu
benar-benar mengawasi.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Mendengar dan melihat,
yakni senantiasa mengawasi hamba-hamba-Nya atas apa yang mereka kerjakan
dan memberikan balasan kepada masing-masing sesuai dengan usahanya di
dunia dan akhirat. Dan semua makhluk akan diperlihatkan ke hadapan-Nya
lalu diberikan keputusan berdasarkan keadilan-Nya dan masing-masing akan
menerima apa yang selayaknya mereka terima. Dan Dia Mahasuci dari ke-
zhaliman dan kesewenangan.
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Adapun manusia apabila Rabb-nya mengujinya lalu dimuliakan-Nya dan
diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: "Rabb-ku telah memuliakanku."
(QS. 89:15) Adapun bila Rabb-nya mengujinya lalu membatasi rizkinya,
maka dia berkata: "Rabb-ku menghinakanku." (QS. 89:16) Sekali-kali
tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, (QS.
89:17) dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, (QS.
89:18) dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampurbaurkan
(yang halal dan yang bathil), (QS. 89:19) dan kamu mencintai harta benda
dengan kecintaan yang berlebiban. (QS. 89:20)
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Allah Ta’ala berfirman seraya mengingkari orang yang berkeyakinan,
kalau memang Allah meluaskan rizki kepadanya adalah untuk mengujinya.
Dengan demikian, dia meyakini bahwa hal itu dari Allah sebagai penghormatan
baginya Padahal tidak demikian, tetapi yang demikian itu dimaksudkan untuk
menguji dan sebagm cobaan bagmya Sebaga1mana yang d1f1rmanka.n Allah
Taala: € 0,72y F S L L by JU o e ool W 0,253 “dpa-

kah mereka mengira babwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada me-
reka itu (berarti babwa) Kami bersegera memberikan kebatkan-kebaikan kepada

mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar.” (QS. Al-Mu'minuun: 55-56).

Demikian juga pada sisi lain, jika Dia menguji, memberi cobaan, dan
mempersempit rizki, maka dia berkeyakinan bahwa hal tersebut sebagai peng-
hinaan baginya dari Allah. Allah Ta’ala berfirman, € S8 P “Sekali-kali tidak.”
Artinya, masalahnya tidak seperti yang disangka, tidak dalam hal ini maupun
hal lainnya. Sebab, Allah Ta’ala memberikan harta kepada orang yang Dia
cintai maupun orang yang tidak Dia cintai. Dan Dia akan mempersempit rizki
orang yang Dia cintai dan yang tidak Dia cintai. Sesungguhnya yang menjadi
poros dalam hal tersebut ada pada ketaatan kepada Allah pada masing-masing
keadaan, di mana jika dia seorang yang kaya, maka dia akan bersyukur kepada
Allah atas hal tersebut dan jika dia seorang yang miskin, maka dia akan se-
nantiasa bersabar. Dan firman Allah Ta’ala, € (._..Ji R ™ ﬂ N J ¥ “Sebenarnya
kamu tidak memuliakan anak yatim.” Di dalamnya terkandung perintah untuk
memuliakan anak yatim, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits yang
ditwayatkan oleh Abu Dawud, Muhammad bin ash-Shabah bin Sufyan mem-
beritahu kami, ‘Abdul ‘Aziz, yakni Ibnu Abi Hazim memberitahu kami,
ayahku pernah memberitahuku tentang Sahl, yakni Ibnu S2’id, bahwasanya

Rasulullah # pernah bersabda:
(D B g 2D

“Aku dan pengasuh anak yatim adalah seperti ini di Surga.™
Beliau mensejajarkan dan menggabungkan jari tengah dan jari telunjuk.

§ Sl (b I 0,51 25N B “Dan kamu tidak saling mengajak
memberi makan orang miskin,” yakni tidak memerintahkan untuk berbuat
baik kepada kaum fakir miskin serta memermtahkan sebagian mereka atas
sebagian lainnya dalam hal tersebut. € < 1,_.5$ o4, 3 “Dan kamu memakan
harta pusaka,” yakni harta warisan. € U 5513 “Dengan cara mencampurbaur-
kan,” yakni berasal dari mana pun | harta itu diperoleh, baik dari yang halal
maupun yang haram. € Ga G- JU 0555 3 “Dan kamu mencintai harta benda
dengan kecintaan yang berlebihan.” Yakni secara berlebih-lebihan. Sebagian
yang lain menambahkan, secara keji.

! Sunan Abi Dawud, di dalam kitab a/-Adab.
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Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut,
(QS. 89:21) dan datanglah Rabb-mu; sedang Malaikat bershaff-shaff. (QS.
89:22) dan pada bari itu diperlihatkan Neraka Jabannam; dan pada hari
itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya.
(QS. 89:23) Dia mengatakan: "Alangkab baiknya kiranya aku dabulu
mengerjakan (amal shalib) untuk bidupku ini." (QS. 89:24) Maka pada
bari itu tidak ada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, (QS. 89:25)
dan tidak ada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya. (QS. 89:26)
Wabai jiwa yang tenang, (QS. 89:27) kembalilab kepada Rabb-mu dengan
bati yang puas lagi diridbai-Nya. (QS. 89:28) Maka masuklah ke dalam
jama'ab hamba-hamba-Ku, (QS. 89:29) dan masuklab ke dalam Surga-Ku.
(QS. 89:30)

Allah Ta’ala memberitahukan tentang apa yang akan terjadi pada hari
Kiamat kelak berupa berbagai peristiwa yang sangat dahsyat lagi menyeram-
kan, di mana Allah Ta ala berfirman, € %" $ “Sekali-kali tidak,” artinya benar-
benar. § 53 155 * LN S B “Apabila bumi digoncangkan berturut-turnt,”
yakni jika bumi dan gunung—gunung diratakan. Dan semua makhluk bangkit
dari kuburan mereka masing-masing menuju ke hadapan-Nya. € &1, ;15 3
“Dan datanglah Rabb-mu,” untuk memberi keputusan di antara makhluk-
makhluk-Nya. Dan itu berlangsung setelah mereka meminta syafa’at kepada-
Nya melalui anak Adam yang paling terhormat atas semuanya, Muhammad
#. Dan 1tu pun mereka lakukan setelah mereka meminta syafa’at kepada satu
persatu dari para Rasul Ulul ‘Azmi. Di mana masing-masing Rasul berkata
kepada mereka: “Aku tidak berhak memberikan syafa’at kepada kalian, se-
hingga akhirnya perwakilannya berakhir kepada Nabi Muhammad #£, dan
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beliau berkata: “Akulah yang berhak memberinya, akulah yang berhak mem-
berinya.” Kemudian beliau pun pergi dan meminta syafa’at ke hadapan Allah
Yang Mahatinggi supaya Dia datang untuk memberi keputusan, maka Allah
Ta’ala pun memberikan syafa’at kepada beliau dalam hal tersebut. Dan itulah
syafa’at yang paling pertama, yaitu tempat yang terpuji, sebagaimana yang
telah dijelaskan di dalam surat al-Israa’. Selanjutnya, Rabb Tzbaaraka wa Ta’ala
datang untuk memberi keputusan seperti yang dikehendaki-Nya, dan para
Malaikat datang ke hadapan-Nya dalam keadaan berbaris rapi.

Dan firman Allah T2’ala, € V—fe:u de'y ;.;L-»} $ “Dan pada hari itu
diperlibatkan Neraka Jabannam.” Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayat-
kan dalam kitab Shahibnya, dari ‘Abdullah, yakni bin Mas’ud, dia berkata:
“Rasulullah #£ bersabda:

_.Llu,d\ O};.:o eu)yeeu) uﬂ\ U}&.»\-.@JM}JMH}‘:))
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‘Pada hari itu Neraka Jahanam akan dihadirkan, di mana setiap Neraka ini
mempunyai tali kekang 70.000 buah. Setiap tali kekang dipegang oleh 70.000
Malaikat, mereka menyeretnya.”” (HR. Muslim)

Demikian pula yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.

Firman Allah Ta’ala, € :)\_w\(; '_STE 38 “Pada bari itu ingatlab
manusia,” yakni amal perbuatannya dan apa yang telah dia ker]akan di masa
lalu maupun yang dia kerjakan sebelum kematiannya. € 75 4 ) 3 “Akan
tetapz tidak berguna lagi mengingat itu bagmya » Artmya bagaimana ingatan
itu akan bermanfaat baginya. € g\_m.! ks gs_...Sb Jsi ¥ “Dia mengatakan:

‘Alangkab baiknya kivanya aku dabulu mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku
ini,”” yakni dia menyesali berbagai kemaksiatan yang pernah dia lakukan, jika
dia dulu sebagai orang yang durhaka. Dan dia ingin terus-menerus menambah

ketaatan jika dia dulu seorang yang taat.

Allah T2a’ala berfirman, ¢ el i LY 5P “Maka pada bari itu
tidak ada seorang pun menyiksa seperti siksa-Nya. ” Artinya, tidak ada seorang
pun yang siksaannya lebih keras daripada sikaan Allah L yang D1a timpakan
kepada orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya. € 5L 5293 “Dan
tidak ada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya.” Maksudnya, tidak
ada seorang pun yang lebih kuat genggaman dan ikatannya melebihi ikatan
Zabaniah (Malaikat) bagi orang-orang yang kafir kepada Rabb-Nya 3. Semua-
nya itu hanya ditimpakan kepada orang-orang yang jahat dan orang-orang
zhalim dari makhluk-Nya. Sedangkan jiwa yang bersih lagi tenang, maka ia
akan benar-benar merasa tenteram dan nyaman serta senantiasa berputar dalam
lingkaran kebenaran. Maka dikatakan kepadanya:
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¥ Rabb-mu,”yakni ke hadapan-Nya dan pahala-Nya serta apa yang telah disedia- y
S kan bagi hamba-Nya di Surga. € £—>13 $ “Dengan hati yang puas,” yakni di /
S dalam jiwanya, € €57+ ¥ “Lagi diridhai-Nya.” Artinya, jiwa yang ridha kepada z
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